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ABSTRAK

Fahrizal,AoutioRio.2020.PenerapanGerakanLiterasiSekolahdiSMP
Negeri4Semarang.Skripsi,JurusanBahasadanSastraIndonesia,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing:AhmadSyaifudin.,S.S.,M.Pd.

KataKunci:GerakanLiterasi,KegiatanLiterasi,Sekolah

Pendidikantidakterlepasdaribudayaliterasi,dalam konteksini
budayaliterasiitusendiriyaitugerakanliterasisekolahyang menjadi
program pemerintah.Cakupanpemahamanyangmemberisesuatuhal
dengankecerdasanmelaluiupayakeseluruhanelemendariwargasekolah.
Haltersebutmenjadikan warga sekolah semua terlibatdalam proses
pembelajaranliteratsepanjanghayatmelaluiketerlibatanmasyarakat.

Permasalahan penelitian yang dirumuskan,yaitu (1)bagaimana
implementasidarihasilGerakanliterasiSekolahyangditerapkandalam
prosespembelajaranbahasaIndonesiadiSMPNegeri4Semarang,(2)
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apa saja faktorpendukung dan hambatan darihasilGerakan literasi
Sekolahdalam pembelajaranbahasaIndonesiadiSMPNegeri4Semarang.
Sementaraitupenelitianinibertujuan,(1)mengidentifikasiimplementasi
dariGerakanliterasiSekolahdalam penerapanprosesbelajardiSMP
Negeri 4 Semarang, (2) mengetahui apa saja hambatan yang
memengaruhidariGerakan LiterasiSekolah dalam penerapan proses
belajardiSMPNegeri4Semarang.

Penelitianinimenggunakandesainpenelitiankualitatifdenganjenis
studikasus.Subjek penelitian iniadalah peserta didik dan pendidik.
Pengumpulandatamenggunakanangketkebutuhan,observasisekolah,
dan wawancara untuk memperoleh data.Analisis data menggunakan
deskripsikualitatif.

Hasilpenelitian yang diperoleh,yaitu (1)hasilpenerapan dari
kegiatangerakanliterasisekolahpadatahappembiasaanyaitu15menit
membacabukunon-pelajaran,tahappengembanganyaitumeningkatkan
kemampuam membacadenganmenganalisisbukuyangsudahdibaca,
dan tahap pembelajaran yaitu dilanjutkan dengan menganalisis serta
pemberiantagihanakademik,(2)faktorpendukungberupaperanaktifdari
warga sekolah menjadipelaksana dan antusias yang tinggiterhadap
literasi,lingkungannsekolahyangkondusif,danperanmahasiswaPPL
membantujalannyakegiatan.Faktorpenghambatpendidikmasihkurang
sesuaidenganSOPkebijakandankegiatanliterasiyangharusdilakukan,
buku-bukuyangmasihkurangterhadapjalannyaprosesliterasi,danbelum
adanyapustakawandiperpustakaan.Solusiterhadapkegiatanliterasiini
perlu adanya pengembangan kegiatan agar tidak monoton,adanya
perekrutanpustakawan,danbelum adanyaevaluasiterhadapberbagai
kegiatanyangdilaksanakan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Abad ke-21 dikenal sebagai abad informasi. Julukan ini

berkesinambungan dengankarakteristikmasyarakatyangmembutuhkan

sebuah informasisecara menyeluruh.Perkembangan inididapatkan

adanya teknologiinformasiyang pesatdan mutakhir,secara khusus

dalam bidang komputasi,sehingga semua kegiatan yang dilakukan

manusiabekerjasecaraotomatis.Halinisejalandenganpendapatyang

dikemukakanolehMoroccoetal(2008:5)bahwadalam abadke-21ini,

kemampuan terpenting yang harus dimiliki oleh manusia adalah

kemampuanyangbersifatliterasi.Kemampuaniniditandaidenganempat

halpenting,yaknikemampuan pemahaman yang tinggi,kemampuan

berpikir kritis,kemampuan berkolaborasidan berkomunikasi,serta

kemampuanberpikirkritis.

Sejalan dengan perkembangan literasidiera modern saat ini,

kemampuan peserta didik dituntutuntukbisa memilikiketerampilan

dalam literasiyangkompleks.Adaempatketerampilanmultiliterasiyang

harus dikuasai peserta didik agar mampu berperan aktif dalam

perkembangankemajuandiabadke-21ini.Keempatkompetensiiniharus

dikuasaiolehpesertadidikantaralainkemampuanmembacapemahaman

yang tinggi,kemampuan menulis yang baik untuk membangun dan

mengekspresikanmakna,kemampuanberbicarasecaraakuntabel,serta

kemampuanmenguasaiberbagaimediadigitalyangberpengaruhkehal

positif.Lebihlanjut,Concannon-GibneydanMcCarthy(2012)menyatakan

bahwa“...allstudentbeprovidedwiththeproblem-solving,communication

andthinkingskillthattheywillneedtobeeffectiveworkersandcitizensin

the21stcentury.Readingplaysakeyroleinscienceachievement¬”.

Kondisiiniyangakhirnyamembuatpemerintahmengubahkurikulum 2006

menjadi2013.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:1) memaparkan

bahwapengembangankurikulum 2013diharapkandapatmenghasilkan

insan Indonesia yang produktif,kreatif,inovatif,dan afektifmelalui

penguatansikap(tahumengapa),keterampilan,(tahubagaimana),dan

pengetahuan(tahuapa)yangterintegrasi.Halinimengindikasikanbahwa

peserta didik Indonesia saatinirendah terkaittentang literasi,perlu

dorongandariberbagaipihakuntukmeningkatkankualitasliterasidari

pesertadidik.

PenilaiankemampuanmembacayangdilakukanolehProrammefor

InternatinalStudentAssesment(PISA)menunjukkanhalyangsama,yakni

Indonesiamerupakannegaradengantingkatkemampuanmembacayang

rendah.BerdasarkanpenilaianPISA padatahun2000diketahuibahwa

Indonesia hanya memilikiskor371,serta mendudukinegara dengan

kemampuanmembacaterendahketigadarinegara-negarayangdinilai.

(OECD,2003:76).Padatahun2013skorkemampuanmembacasiswa

Indonesiasebesar383skor.HasiltersebutmenempatkanIndonesiapada

peringkat39dari40negara(OECD,2004:281).Padatahun2006skor

kemampuanmembacaIndonesiasedikitmeningkatyaknisebesar393.

Meskipundemikian,rata-ratasiswaIndonesiatermasukkategori“satu”

(palingrendah,denganskor358sampai480)danIndonesiamenduduki

peringkatke-38dari56negara(OECD,2007:296).

BerkaitandenganrendahnyakemampuanliterasisiswadiIndonesia,

sejaktahun2000kemampuanmembacapemahaman,sebagaisalahsatu

bagiandarikemampuanliterasi,yangdimilikiolehsiswaSDdanSMPdi

tanahairsudahdiukurdandibandingkandengankemampuansiswadi

beberapanegara.DarisurveiProgresinInternationalReadingLiteracy

Study(PIRLS)yangdilakukanpadatahun2011,siswaIndonesiamasih

menempatiurutanbawahdibandingkandengannegaralainyangditeliti

(TIMSSdanPIRLS,2012).

KemampuanmembacapemahamanhasilpenilaianPISAtahun2009

terhadapsiswaIndonesiakembalimenunjukkanhasilberkategorirendah,
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yaknihanya sebesar402.Kondisiinimenempatkan Indonesia pada

peringkatke-57dari65negarayangdinilai(OECD,2010:56).Pengukurn

tahun2012dan2015punhasilmasihsama,yaknisiswaIndonesiamasih

memilikikemampuanyangrendah.Rendahnyaliterasimembacainiterjadi

pulapadaliterasisainsdanmatematika(OECD,2013adanOECD2016a).

Rendahnyaketerampilanliterasitersebutmembuktikanbahwaproses

pendidikan belum mampu mengembangkan kompetensidan minat

peserta didik terhadap penegetahuan.Terlihatbahwa sekolah belum

mengembangkan suatu pembelajaran yang menyeluruh sebagai

organisasiyang berfungsisebagaiwadah pengetahuan untukpeserta

didik.

Gerakanliterasisekolahbertujuanmembangunkarakterpesertadidik

yangmemudardenganterpengaruhberbagaikondisilingkungann.Peserta

didikcenderunglebihsukadenganhal-halyangmenyenangkandaripada

belajar,sehinggapesertadidiksukarmembacauntuksekadarbelajar

maupunmendengarkanpenyampainmateriyangdiberikanpendidik.

Berdasarkan haltersebut,pemerintah membuatkebijakan melalui

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan mengembangkan

gerakanliterasisekolah(GLS)yangmelibatkansemuapihakbaikdari

pihakinternalmaupuneksternal.Literasisebagailandasanpesertadidik

untuklebihmenghargainilai-nilaibahasasehinggatidakmenyampingkan

kebahasaanhanyasebagaibahasaformaldalam prosespembelajaran.

Literasimenjadisalahsatupegangankebahasaanpesertadidik.Pada

situasikebahasaan literasiberperan penting dalam interaksisosial

pesertadidikdilingkungannkeluarga,masyarakat,dansekolah.Adanya

gerakanliterasisekolahyangdicetuskanolehpemerintahsalahsatunyadi

terapkanolehSMP N 4 Semarang.Sekolahyang telahmenggunakan

kurikulum K13revisi.Sekolahtersebutmelaksanakankegiatangerakan

literasisekolah(GLS)setiapkegiatanpembelajaran.

Dalam penelitian inigerakan literasisekolah yang ada diSMP 4
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Semarangditerapkangunamemperkayakebahasaanpesertadidikagar

nantinyamampumenguasaiketerampilanberbahasa.Penerapangerakan

literasisekolahiniagarpesertadidikgiatmembacadantidakbergantung

dengan internet.Minat baca anak zaman sekarang sudah sangat

berkurang,terlebihadanyasosialmediayangmenggangubelajarpeserta

didik. Untuk itu, dengan adanya gerakan literasi sekolah dapat

meningkatkanminatbacapesertadidik.

Dalam penelitianini,penelitimengkajimengenaipengaruhadanya

gerakanliterasisekolahyangdilaksanakandiSMPN4Semarang.Peneliti

mengkajihasildariliterasiyang dilaksanakan peserta didik dalam

pembelajaranbahasaIndonesia.

1.2RUMUSANMASALAH

Adapun rumusan masalah yang akan ditelitidalam penelitian ini

adalahsebagaiberikut.

1.BagaimanaimplementasidarihasilGerakanLiterasiSekolahyang

diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia diSMP

Negeri4Semarang?

2.ApasajafaktorpendukungdanhambatandaripenerapanGerakan

LiterasiSekolahdalam pembelajaranbahasaIndonesiadiSMPNegeri

4Semarang?

1.3TUJUANPENELITIAN

Tujuanyangingindicapaidalam penelitianiniadalahsebagaiberikut.

1.MengidentifikasiimplementasidariGerakanLiterasiSekolahdalam

penerapanprosesbelajardiSMPNegeri4Semarang.

2.Mengetahuiapa saja hambatan yang memengaruhidariproses
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penerapanGerakanLiterasiSekolahdalam prosesbelajardiSMP

Negeri4Semarang.

1.4MANFAATPENELITIAN

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan manfaatsecara

teoritis maupun praktis,baik bagipenelitimapun pihak lain.Adapun

manfaattersebutadalahsebagaiberikut.

1.SecaraTeoretis:Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikan

sebuahgagasanpemikirangunamemperkayawawasankonsepdan

dampaknyatadalam praktikgerakangerakanliterasisekolahyang

diterapkan diSMP Negeri4 Semarang dalam skala pembelajaran

bahasaIndonesia.

2.SecaraPraktis:Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadiacuan

informasiuntuk memberikan deskripsitentang pengaruh adanya

gerakanliterasisekolahdiSMPNegeri4Semarang.Berupaperubahan

minatbacadanwawasanpesertadidikdalam pembelajaranbahasa

Indonesia.

Bagisekolah,penelitian inidiharapkan memberikan peningkatan

dalam upayamengenaiprosesgerakanliterasisekolahdiSMPNegeri4

Semarangatauruanglingkuplain.Bagipendidik,dapatmenjadievaluasi

sertabahansolusisaatprosespelaksanaangerakanliterasisekolahdi

SMPNegeri4Semarang.Bagipesertadidik,untukmemperkayawawasan

baikakademikmapunnonakademikdalam pembelajarandengangiat

membacadanmenulis.
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BABII

KAJIANPUSTAKADANLANDASANTEORI

2.1KajianPustaka

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan

penelitian inidapatdijadikan sebagaikajian pustaka diantaranya.Jill

Brown(2006),AnneWatson(2010),Tristan(2017),Silvia,O.,Djuanda,D.

(2017);Faradina(2017);Pradana,Fatimah,danRochana(2017);Ma’rifah

(2017);Arifian(2017);Wulandari(2017);Santoso(2018).

JillBrown(2006)melakukanpenelitiantentang“InterruptedSchooling

and the Acquisition ofLiteracy:ExperiencesofSudanese Refugesin

Victorian Secondary School” pendidikan sekolah yang terputus dan

penguasaanliterasipengungsiSudandisekolahmenengahVictoria.Para

siswadiduasekolahmenengahdiVictoriamemilikikesenjanganyang

signifikan.Terlihatimplikasiliterasipendidikan yang terputus,serta

masalahbudayadanbahasasosialterkait.Meskipunbanyakyangingin

menghadiridan menyelesaikan sekolah menengah,tentunya mereka

menghadapitantangan besardengan adaptasiantarsistem sekolah,

akulturasi,pembelajaran bahasa Inggris,dan tentunya keberhasilan

akademik.

Persamaan penelitian yang dilakukan dari peneliti tersebut

adalah,sama-sama menyinggung tentang Gerakan Literasi Sekolah

denganmeningkatanmotivasibelajarsiswadanmenghadapitantangan

untukkeberhasilanakademik.Perbedaanterletakpadajenjangsekolahnya.

PadasekolahanyangditelitiyaitusiswaSMPsedangkandiduawilayah

berbeda.PenelitimelakukanpenelitiandidiSMPNegeri4KotaSemarang

sedangkanJillBrownmelakukanpenelitiandiAustralia(PengungsiSudan).

AnneWatson(2010)melakukanpenelitiantentang“CommentaryThe

Problem OfBoys”LiteracyUnderachievement:RaisingSomeQuestion”.

Hasilpenelitian mengangkattentang masalah keterbelakangan literasi

padaanaklaki-lakiyangmenimbulkanberbagaipertanyaan.Rendahnya
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prestasianaklaki-lakidikelaskeaksaraanbergantungpadakemampuan

mereka.Kesenjangangenderbervariasidalam ukurandarisatunegarake

negara,sepertiyang dilaporkan oleh PISA 2000,menunjukkan bahwa

beberapanegaramelakukanpekerjaanyanglebihbaikdalam mengatasi

pencapaiananaklaki-lakiyangkurangmampumembacadibandingkan

dengan yang lain.Krisisliterasianaklaki-laki,sebagaimanadibingkai,

mengalihkanperhatian,menjauhdarimasalahkurikulerdanpenilaian,jauh

darilatarbelakangsosialdanbudayakeluarga,kelompoktemansebaya,

kelasdanetnis.Nyatanyaperansertadarigurudanorangtuajugaperlu

menjadiperhatianlebihlanjut.

Persamaan penelitian yang dilakukan antara penulis dan peneliti

tersebutadalah,sama-samamenganalisistentangpermasalahanliterasi.

Perbedaannyayaitupenelitianyangdilakukanpenelititerfokuspadasiswa

SMP.SedangkanpenelitianyangdilakukanWatsonlebihfokusmeneliti

pencapaianliterasipadaanaklaki-lakisecaraumum.

Silvia,O.,Djuanda,D.(2017)melakukanpenelitiantentang”Model

Literature Based dalam Program Gerakan LiterasiSekolah”. Hasil

penelitian menyimpulkan bahwa modelpembelajaran LiteratureBased

digunakan untuk menciptakan kegiatan 15 menitmembaca sebelum

belajar menjadi kegiatan yang menyenangkan,variatif dan untuk

meningkatkanminatbacasertakemampuanmenanggapibukupeserta

didik.Halinimencapaitujuanyangingindicapaiolehpeneliti,yaitudengan

menggunakan model literature based peneliti bertujuann untuk

meningkatkankemampuanliterasiyangdiantaranyaterdapatminatbaca

pesertadidik.

Persamaan penelitian yang dilakukan dari peneliti tersebut

adalah,sama-sama menyinggung tentang Gerakan Literasi Sekolah

denganmeningkatanmotivasibelajaranak,meningkatkanjiwakompetitif

anak,danpenghargaanterhadapdirianak.Perbedaanpenelitiantersebut

terdapatpadamodelpembelajaranyangdigunakanbukanberfokuspada

menganalisistentangprosesGerakanLiterasiSekolahitusendiri.
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Tristan(2017)melakukanpenelitianyangberjudul“CulturalLiteracy

DevelopmentBasedOnLocalOralStoriesAsTheCulturalIdentityOf

KebonsariElementarySchool”.Dalam penelitianiniterdapatkumpulan

filologi,cerita lisan lokal,membentuk cerita dalam buku cerita dan

menggunakannyasebagaidasaruntukmengembangkanprogram literasi

berdasarkanceritalisanlokal.Pengumpulandataceritalokaldarisekitar

sekolahuntukdirubahmenjadibentuktertulismenjadiceritaanak-anak

bergambar.Sekolahmenjadipusatbudayaceritalokalsebagaicirikhas

yangharusdilestarikan.

Persamaan penelitian yang dilakukan antara penulis dan peneliti

tersebut adalah,sama-sama menganalisis tentang gerakan literasi

sekolahdanpengaruhdalam implementasigerakanliterasisekolah.Disisi

lainterdapatjugaperbedaanantarapenelitianyangdilakukanolehpeneliti

denganpenelitianTrisan.Trisanmengembangkanbukuceritalisanlokal

untuksiswaSD.Untuktujuantercapainyabudayaliterasidenganbudaya

sekolah berbudaya lisan (SBL).Sedangkan penelitilebih bertujuan

membangun karakterpeserta didik dengan adannya gerakan literasi

sekolah.

Faradina(2017)melakukanpenelitian yangberjudul“TheInfluence

and Obstacles ofSchoolLiteracy MovementProgram on Students’

ReadingInterestatSDIntegratedIslam MuhammadiyahAn-NajahJatinom

Klaten”.Hasilpenelitianmenyimpulkangunamengetahuipengaruhdan

hambatanprogram GerakanLiterasiSekolahterhadapMinatBacadiSD

Islam TerpaduMuhammadiyahAn-NajahJatinom Klaten.Hasilpenelitian

yangtelahdiperolehberkaitandenganpengaruhprogram gerakanliterasi

sekolahterhadapminatbacasiswayangdilihatdarikomponenkonteks,

masukan,prosesdanhasil.

Persamaanpenelitianyangdilakukandaripenelititersebutadalah,

sama-sama menelitipengaruh dan implementasiprogram Gerakan

LiterasiSekolah.Perbedaanterdapatpadajenjangsekolahyangberbeda.

Pradana,Fatimah,danRochana(2017)melakukanpenelitianyang
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berjudul “Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sebagai Upaya

MembentukHabitusLiterasi SiswadiSMA Negeri4Magelang”.Hasil

penelitianmenyimpulkanbahwapersiapansekolahdalam penerapanGLS

mencakup pada pembentukan Tim Literasi,pengadaan sarana dan

prasarana,sertaprogram/kegiatanliterasi.PelaksanaanGLSdiSMAN4

Magelangbelum berjalanmaksimal.Karenapadapelaksanannya,antusias

siswadanguruhanyaterjadiketikaawalpenerapanprogram saja.Kendala

yang terjadidalam pelaksanaan gerakan literasisekolah adalah rasa

malasyangterkadangdirasakanbaikolehgurumaupunolehsiswa.Tidak

konsistennyagurumengawasisiswadalam kegiatanliterasimembuat

siswajugaogah-ogahanmelaksanakankegiatanliterasi.

Persamaanpenelitianyangdilakukandaripenelititersebutadalah,

sama-sama menganalisis tentang tujuan untuk mengetahuipersiapan

sekolah,pelaksanaan,serta mengetahuikendala yang dihadapioleh

sekolahdalam menerapkanGLS.Perbedaanpenelitiantersebutterdapat

tempatpelaksanaanpenelitiansekolah.

Ma’rifah (2017)melakukan penelitian yang bejudul“Implementasi

Gerakan LiterasiMelaluiPembiasaan Membaca pada Siswa diSD

MuhammadiyahWirobrajan3Yogyakarta”.Hasilpenelitianmenyimpulkan

bahwa implementasiGerakan LiterasiSekolah yang dimulaipada

pertengahan semester genap berada pada tahap pembiasaan.

Pembiasaan membaca pada siswa dilakukan dengan sekolah

mengupayakanlingkungannakademik,fisik,maupunsosialdanafektif

menjadiramahliterasimelaluiprogram perpustakaanminidisetiapkelas,

membaca15menitmelaluiperpustakaanmini,jadwalwajibkunjungke

perpustakaan,sertapemberianpenghargaankepadakelasdengantingkat

literasiyang baik.Faktorpendukung implementasiGerakan Literasi

Sekolah melaluipembiasaan membaca pada siswa adalah adanya

program-program penunjang,motivasidariwalikelas,danketersediaan

saranaprasarana,sepertiadanyaalmariuntukmembuatperpustakaan

mini,ketersediaanbuku-bukubacaandiperpustakaanmini,perpustakaan

sekolah memilikikoleksilengkap,ruangan cukup luas,nyaman serta
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didukungaplikasidigital.Faktorpenghambatnyaadalahbeberapakoleksi

bukuyangadahilangkarenadibawasiswapulangkembalikerumah,

dipinjam kakakkelasdanbelu dikembalikan,sertaadanyakelasyang

berpindah-pindah,sehingga kelengkapan koleksiperpustakaan minidi

kelasmenjadimenurun.Selainitu,adabeberapasiswayangkurangminat

terhadapkegiatanmembacadanbeberapawalikelasjugakurangstabil

komitmendanperhatiannyauntukkegiatanini.

Persamaan penelitian yang dilakukan antara penulis dan peneliti

tersebutadalah,sama-samamenganalisistentangfaktorpendukungdan

penghambatdalam ataumengetahuikendalayangdihadapiolehsekolah

dalam menerapkanGLS.Perbedaanpenelitianyangdilakukanpenelitian

tersebutlebihmenitikberatkanpembiasaanmembacasedangkanpeneliti

menelititentang tujuan persiapan dan pelaksanaan sekolah dalam

program GLS,jugajenjangsekolahyangdituju.

Arifian (2017)melakukan penelitian yang berjudul“Implementasi

Gerakan LiterasiSekolah diSekolah Menengah Pertama Negeri06

SalatigaTahunAjaran2016/2017”.Hasilpenelitianmenyimpulkanbahwa

implementasigerakanliterasisekolahtahappembiasaanyaitu15menit

membacabukunon-pelajaran,tahappengembanganyaitumeningkatkan

kemampuanmembacadenganmenganalisisbukuyangsudahdibaca,

tahap pembelajaran yaitu dilanjutkan dengan menganalisisbuku yang

sudahdibaca,tahappembelajaranyaitudilanjutkandenganmenganalisis

sertapemberiantagihanakademik.Faktorpendukungkegiatanliterasidi

SMPN 06Salatiga:saranaprasaranayangmemadai,ketersediaanbuku

yanglengkap,tim booklovers,program sumbanganbukudariorangtua,

guru,dan alumni.Solusimemotivasisiswa agarmengikutikegiatan

dengan baik,memberikan arahan atau teguran,mengimbau kepada

seluruhwargasekolahbaikguruataupunsiswauntukgemarmembaca

danmenulisagarmenjadipribadiyangliterat.

Persamaan penelitian yang dilakukan antara penulis dan peneliti

tersebutadalah,sama-sama menganalisis tentang implementasidari
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gerakanliterasisekolah,mengetahuifaktorpendukungdanpenghambat

yang dihadapioleh sekolah dalam menerapkan GLS dan solusiyang

dilakukangurudankepalasekolahdalam implementasiGLS.Perbedaan

penelitian yang dilakukan penelitian tersebut penelitian Arifian

mengedepankanpembelajaranberbasisagamaatausyar’iah.

Wulandari(2017)melakukanpenelitianyangberjudul“Implementasi

Kebijakan Gerakan LiterasiSekolah diSekolah DasarIslam Terpadu

LukmanAlHakim Internasional”.Hasilpenelitianmenyimpulkanbahwa

program yangmenunjangkebijakangerakanliterasidiSDITLHIadalah:

ReadingGroup,MorningMotivation,MiniLibrary,Pengadaanperpustakaan,

BestReaderofTheMonth,BooksLovers,OktoberbulanBahasa,World

BookDay,Waqafbuku,StoryTelling,Mading,LibraryClass.Implementasi

kebijakan ini kemudian didukung oleh a). Komunikasi agen-agen

pelaksanamelalui rapatelemensekolahsepertimanajemen,orangtua,

danguru;b).Sumberdayayangmendukungkegiataninisepertiadanya

potensiguru,danadariorangtua,sekolah,danpemerintahsertasponsor;

c).Komitmendariparaagenpelaksana;d).Strukturbirokrasibaikdari

pihak sekolah.Faktor pendukung berupa tersedianya sarana untuk

mensosialisasikan kebijakan,mahasiswa PPL juga membantu dalam

pelaksanaanprogram-program prpustakaan,sertasemuawargasekolah

terlibataktifdalam program yang dibuatsekolah.Sedangkan faktor

penghambatnyagurumasihharusdiingatkanterkaitSOPkebijakandan

program yangharusdilakukan,bukuyangkayaakannilaisertagambar-

gambarmenariksulitdidapatkandiIndonesia,terhadangsyratedaran

untukorangtuatidaksampai,perluadanyapengembanganprogram agar

tidakmonoton,belum adanyaevaluasidariberbagaiprogram.

Persamaan penelitian yang dilakukan antara penulis dan peneliti

tersebutadalah,sama-sama menganalisis tentang implementasidari

gerakan literasi sekolah dan mengetahui faktor pendukung dan

penghambat yang dihadapioleh sekolah dalam menerapkan GLS.

Sedangkan,perbedaan penelitian yang dilakukan penelitian tersebut

bertujuanuntukmendeskripsikankebijakangerakanliterasisekolahdan
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mengimplementasikan berdasarkan 4 isu pokok Edward III yaitu

komunikasi,sumberdaya,komitmen,danstrukturbirokrasi.

Santoso (2018) melakukan penelitian yang berjudul“Pengaruh

Program LiterasiSekolah terhadap MinatBaca Peserta DidikdiSMA

Negeri2 Gadingrejo Tahun Pelajaran 2017/2018”.Hasilpenelitian

menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh

program literasisekolah terhadap minatbaca peserta didik.Semakin

menarik cara pelaksanaan gerakan literasisekolah tersebut,maka

program literasisekolahtersebutsemakinberhasil.Artinyasaranadan

prasarana dalam gerakan literasi sekolah sangat mempengaruhi

keberhasilanpelaksanaanprogram,antaralainketersediaandana,fasilitas

bacaberupaperpustakaandanbahanbacaanya,areabacadilingkungann

sekolah merupakan fasilitas pendukung keberhasilan pelaksanaan

gerakanliterasisekolah.

Pelaksanaan gerakan literasisekolah memberidampak positif

terhadappesertadidikberupapeningkatanyangsignifikantehadapminat

baca yang dilakukan,yang artinya sekolah cukup berhasildan telah

memenuhistandardalam melaksanakanprogram gerakanliterasisekolah

atautelahdapatdikatakansuksesdalam menerapkangerakanliterasi

sekolahdidalam kelasdengantujuanmeningkatkanminatbacapeserta

didik.

Persamaan penelitian yang dilakukan antara penulis dan peneliti

tersebutadalah,sama-sama menganalisis tentang implementasidari

gerakan literasi sekolah dan pengaruh dalam menerapkan GLS.

Sedangkan,perbedaanpenelitianyangdilakukanpenelitiantersebutminat

bacapesertadidikdanjenjangtingkatpendidikanyangberbeda.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas,dapatdisimpulkan bahwa

GerakanLiterasiSekolahmampumeningkatkanperanaktifpesertadidik,

mampu mengasah keterampilan membaca dan menulis seseorang,

bahkanmeningkatkanketerampilanberpikirkreatifdankritis.Selainitu,

agarkemampuan peserta didik meningkat,dapatditunjang dengan



12

kerjasamadaripihaksekolah,baikpendidikmaupunkepalasekolahguna

memberimotivasidansemangatkepesertadidikjugapihaksekolah

memberifasilitasuntukpesertadidikdalam berkaryadanbelajar.

2.2LandasanTeori

Konsep-konsep yang menjadilandasan teoridalam penelitian ini

meliputiteoritentang konsep dasarliterasi,gerakan literasisekolah,

tahapangerakanliterasisekolah,danjeniskegiatanliterasi.

2.2.1 KonsepDasarGerakanLiterasiSekolah

2.2.1.1 PengertianLiterasi

Pada masa perkembangan awal, literasi didefinisikan sebagai

kemampuanuntukmenggunakanbahasadangambardalam bentukyang

kayadanberagam untukmembaca,menulis,mendengarkan,berbicara,

melihat,menyajikan,danberpikirkritistentangide-ide.Literasimerupakan

proses yang kompleks yang melibatkan pembangunan pengetahuan

sebelumnya, budaya, dan pengalaman untuk mengembangkan

pengetahuanbarudanpemahamanyanglebihdalam.Literasiberfungsi

untukmenghubungkanindividudanmasyarakat,sertamerupakanalat

penting bagiindividu untuk tumbuh dan berpartisipasiaktif dalam

masyarakatyang demokratis.Abidin,dkk (2017).Berkenaan dengan

pernyataandiatas,menurutKern(2000)mendefinisikanistilahliterasi

secarakomprehensifsebagaiberikut.“Literacyistheuseofsocially-,and

historically-,andculturallysituatedpracticesofcreatingandinterpreting

meaning through texts.Itentails atleasta tacitawareness ofthe

relationshipsbetweentextualconventionsandtheircontextofuseand,

ideally,theabilitytoreflectcriticallyonthoserelationships.Becauseitis

purpose-sensitive,literacyisdynamic–notstatic–andvariableacross

andwithindiscoursecommunitiesandcultures.Itdrawsonawiderange

ofcognitiveabilities,onknowledgeofwrittenandspokenlanguage,on

knowledge ofgenres,and on culturalknowledge.” (Literasiadalah

penggunaan praktik-praktik situasisosial,dan historis,serta kultural
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dalam menciptakandanmenginterpretasikanmaknamelaluiteks.Literasi

memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tak terucap tentang

hubunga-hubungan antara konvensi-konvensi tekstual dan konteks

penggunaanyasertaidealnyakemampuanuntukberefleksisecarakritis

tentanghubungan-hubunganitu.Karenapekadenganmaksud/tujuan,

literasiitubersifatdinamis–tidakstatis–dandapatbervariasidiantara

dan di dalam komunitas dan kultur diskursus/ wacana. Literasi

memerlukanserangkaiankemampuankognitif,pengetahuanbahasatulis

danlisan,pengetahuantentanggenre,danpengetahuankultural).

Literasiadalahkemampuanmembacadanmenulis.Dalam pengertian

luas,literasimeliputijugakemampuanbebicara,menyimak,danberpikir

sebagaielemendidalamnya.(Cooper,1993).Seseorangdisebutliterat

apabila ia memilikipengetahuan dan kemampuan yang benaruntuk

digunakandalam setiapkegiatanyangmenuntutfungsiliterasisecara

efektifdalam masyarakat;dan keliteratan yang diperolehnya melalui

membaca,menulis,danaritmetikaitumemungkinkanuntukdimanfaatkan

bagidirinyasendiridanperkembanganmasyarakatnya.(Baynham,1995).

Literasitidaklahhanyasebatasmembacadanmenulissaja,melainkan

bergandenganpuladenganaspeklainsepertiekonomi,politik,hukum,dan

pendidikan.Awalmulanyadiartikansebagaikemelek-hurufan,kemelek-

hurufanhanyamenyangkutkemampuanorangdalam halmembacadan

menulis,namun seiring berjalannya waktu kemelek-hurufan diganti

menjadikeberaksaraan.Keberaksaraaninimelingkupisegi-segifungsional

danbudaya.

Literasidalam konteksinitelahdiperluaskedalam beberapajenis

elemenliterasi,seperti,visualauditori,danspasialdaripadakata-katayang

tertulis(TheNew LondonGroup,2005).Mils(2010)menyatakanbahwa

literasitelahmengalamipergeseransejarahbudayatekscetakyanglebih

luas,menujusatutitikdimanamodusvisuallebihmenonjolatasbantuan

teknologibaru.Padahaldisisilain,membacadanmenulisdiinternetdan

melaluimultimedia modalitas (hypertext) membutuhkan cara yang

berbedaketikaberinteraksidenganteks.
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Literasikritisdianggapsebagaikemampuanyangsamapentingnya

dengan kemampuan untuk memecahkan kode. Sejalan dengan

kemudahanaksesinformasi,kemampuansiswauntukmengkritikteks

memilikiperanyangsangatpenting,danliterasikritisiniharusmenjadi

bagiandarisetiapjalurliterasisiswa.(Martello,2002).Siswamendapat

pengarahandalam setiapteksyangdiberikanuntukmenunjukkankualitas

dalam mengkritisidanmemberikantimbalbalikyangdiperolehdidalam

pembelajaran.

Literasidiyakiniolehmasyarakatmajusebagaikebutuhanyangsangat

penting bagisetiap manusia sebagaiwarga masyarakatdunia yang

bergerak sangatcepat.Sebagian besarpenelitimenganggap literasi

sebagaihakasasiwarga.Negarayangwajibdifasilitasiolehsetiapnegara.

Olehkarenaitu,banyaknegarakhususnyayangsedangmembangunatau

berkembangmenjadikanliterasisebaaiagendautamapembangunanyang

banyakmenelanbiaya.Halinikarenakesadaranpemerintahbahwaliterasi

dapatmemberipeluang terhadap pembangunan ekonomidan sosial

menujukesejahteraanhidup,baikindividumaupunmasyarakat.(Hartati,

2010).

Literasisecarasederhanasebagaisalahsatukemampuanberbahasa

berupaketerampilanmembaca,menulis,mendengar,danbertutur.Diera

modernsepertiiniliterasilebihmengerucutkeketerampilanmembaca

danmenulisuntukberkomunikasidalam suatumasyarakatyangliberat.

Menurut UNESCO (2008) literasi adalah kemampuan mengenal,

memahami, meramal, mencipta, berkomunikasi, menghitung, dan

menggunakan bahan cetak dan penulisan dengan berbagaikonteks.

Literasimelibatkan satu kontinum pembelajaran yang memungkinkan

seorangindividumencapaitujuannya,membangunpengetahuannyadan

potensinyasertaturutsertadalam pembinaanmasyarakat.

Literasibukansekadarketerampilanmembacadanmenulissecara

mekanis. Literasi meliputi tanggapan, pemahaman, dan kegiatan

kehidupansehari-hariyangtersusundandiaplikasikanmelaluikegiatan
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pembelajaran yang berkelanjutan. Dalam hal ini konsep literasi

mempunyaiartiyangluassebagaimanadisarankanWagner(1987),Freire

(1989)danUnsworth(1993)yaitupenguasaansuatutahapilmuyang

berdasarkan keterpaduan antara keterampilan mendengar,berbicara,

membaca,menulis,berhitung,danberpikir.Kemampuaninimelibatkan

kegiatan mengumpulkan pengetahuan yang mengarahkan seseorang

untukmemahamidanmenggunakanbahasayangtepatsesuaidengan

situasisosial.Dengandemikiandalam kontekssekarang,literasimemiliki

maknayangluas,literasidapatbermaknamelekteknologi,misalliterasi

komputer(RazaliNor,1996),literasipolitik,berpikirkritis dan peka

terhadap lingkungann sekitar.Krisch dan Jungelbutdalam Literacy:

Profile ofAmerica’s Young Adult(dalam Pikiran Rakyat,26-03-05)

mendefinisikan literasikontemporer sebagaikemampuan seseorang

dalam menggunakaninformasitertulisataucetakuntukmengembangkan

pengetahuansehinggamendatangkanmanfaatbagimasyarakat.Lebih

jauh,seseorang baru dapatdikatakan literatkalau ia sudah dapat

memahami sesuatu karena membaca dan melakukan sesuatu

berdasarkanpemahamanbacaannya.

Kemampuanmembacamerupakansalahsatucirimasyarakatliterat.

Secarasederhana,masyarakatliteratadalahmasyarakatyangmemiliki

kemampuanmembacadanmenulisataumelekaskara.Halinisejalan

dengan pendapat Grabe & Kaplan (1992) dan Graff (2006) yang

mengartikanLiteracysebagaimampuuntukmembacadanmenulis(able

toreadandwrite),sedangkanorangyangmampukeduanyadisebutliterat.

Kemampuanmembacamerupakankemampuandasarsetiaporanguntuk

belajar karena hampir semua kemampuan dapat diperoleh melalui

informasisaatprosesbelajarberlangsung.Melaluimembaca,seseorang

dapat menggali informasi, mempelajari pengetahuan, memperkaya

wawasan,memperbanyakpengalamanyangdiperoleh,danmempelajari

segalasesuatu.

Pengertianliterasidalam panduangerakanliterasisekolahdisekolah

mengengah pertamaadalah kemampuan mengakses,memahami,dan
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menggunakansesuatusecaracerdasmelaluiberbagaiaktivitas,antara

lainmembaca,melihat,menyimak,menulis,dan/atauberbicara.

Hasanah (2017)Program literasisekolah yang dimaksud dalam

skripsiiniadalahkegiatanyangditujukanuntukmengasahkemampuan

siswadalam mengakses,memahami,danmenggunakansesuatusecara

cerdas melaluisuatu kegiatan atau aktivitas membaca dan menulis.

Literasidalam lingkupsekolahmerupakankemampuanseorangsiswa

mengembangkanapayang siswaperolehdarimembacadanmenulis

supayasiswamenjadilebihkreatif,produktif,berdayasaing,berkarakter,

dannasionalissertamenumbuhkanbudipekertiyangbaikbagisiswa.

Selainitujugadenganmembacadanmenulissiswadapatmenaikkan

ketaatandankepatuhanterhadaptatatertibdanperaturansekolah.

MenurutFaizah,dkk.(2016) pengertian LiterasiSekolah dalam

konteks GLS adalah “kemampuan mengakses, memahami, dan

menggunakansesuatusecaracerdasmelaluiberbagaiaktivitas,antara

lainmembaca,melihat,menyimak,menulis,danatauberbicara”.

2.2.1.2 PrinsipPendidikanLiterasi

MenurutKern(2000)terdapattujuhprinsippendidikanliterasi,yaitu:

1. Literasimelibatkaninterpretasi

Penulis/pembicaradanpembaca/pendengarberpartisipasidalam

tindak interpretasi,yakni:penulis/pembicara menginterpretasikan

dunia(peristiwa,pengalaman,gagasan,perasaan,danlain-lain),dan

pembaca/ pendengar kemudian mengiterpretasikan interpretasi

penulis/pembicaradalam bentukkonsepsinyasendiritentangdunia.

2. Literasimelibatkankolaborasi

Terdapatkerjasamaantaraduapihakyaknipenulis/pembicaradan

membaca/pendengar.Kerjasamayangdimaksuditudalam upaya

mencapai suatu pemahaman bersama. Penulis/ pembicara

memutuskanapayangharusditulis/dikatakanatauyangtidakperlu
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ditulis/ dikatakan berdasarkan pemahaman mereka terhadap

pembaca/ pendengarnya. Sementara pembaca/ pendengar

mencurahkanmotivasi,pengetahuan,danpengalamanmerekaagar

dapatmembuattekspenulisbermakna.

3. Literasimelibatkankonvensi

Orang-orangmembacadanmenulisataumenyimakdanberbicaraitu

ditentukanolehkonvensi/kesepakatankultural(tidakuniversal)yang

berkembangmelaluipenggunaandandimodifikasiuntuktujuan-tujuan

individual.Konvensidisinimencakupaturan-aturanbahasabaiklisan

maupuntertulis.

4. Literasimelibatkanpengetahuankultural.

Membacadanmenulisataumenyimakdanberbicaraberfungsidalam

sistem-sistem sikap,keyakinan,kebiasaan,cita-cita,dannilaitertentu.

Sehinggaorang-orangyangberadadiluarsuatusistem budayaitu

rentan/beresikosalahdipahamiolehorang-orangyangberadadalam

sistem budayatersebut.

5. Literasimelibatkanpemecahanmasalah.

Karenakata-kataselalumelekatpadakontekslinguistikdansituasi

yangmelingkupinya,makatindakmenyimak,berbicara,membaca,dan

menulisitumelibatkanupayamembayangkanhubungan-hubungandi

antarakatakata,frase-frase,kalimat-kalimat,unit-unitmakna,teks-

teks, dan duniadunia. Upaya membayangkan/ memikirkan/

mempertimbangkaninimerupakansuatubentukpemecahanmasalah.

6. Literasimelibatkanrefleksidanrefleksidiri.

Pembaca/pendengardanpenulis/pembicaramemikirkanbahasadan

hubungan-hubungannyadenganduniadandirimerekasendiri.Setelah

merekaberadadalam situasikomunikasimerekamemikirkan apa

yangtelahmerekakatakan,bagaimanamengatakannya,danmengapa

mengatakanhaltersebut.
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7. Literasimelibatkanpenggunaanbahasa.

Literasitidaklahsebataspadasistem-sistem bahasa(lisan/tertulis)

melainkanmensyaratkanpengetahuantentangbagaimanabahasaitu

digunakan baik dalam konteks lisan maupun tertulis untuk

menciptakansebuahwacana/diskursus.

Daripoin diatas maka prinsip pendidikan literasiadalah literasi

melibatkan interpretasi, kolaborasi, konversi, pengetahuan kultural,

pemecahanmasalah,refleksidiri,danmelibatkanpenggunaanbahasa.

2.2.1.3 TingkatanLiterasi

Literasitidaklahseragam karenaliterasimemilikitingkatan-tingkatan

yangmenanjak.Jikaseseorangsudahmenguasaisatutahapanliterasi

makaiamemilikipijakanuntuknaikketingkatanliterasiberikutnya.Wells

(1987,111)menyebutkanbahwaterdapatempattingkatanliterasi,yaitu:

performative,functional,informational,danepistemic.Orangyangtingkat

literasinyaberadapadatingkatperformative,iamampumembacadan

menulis,sertaberbicaradengansimbol-simbolyangdigunakan(bahasa).

Padatingkatfunctionalorangdiharapkandapatmenggunakanbahasa

untukmemenuhikehidupansehari-harisepertimembacabukumanual.

Pada tingkat informational orang diharapkan dapat mengakses

pengetahuandenganbahasa.Sementarapadatingkatepistemicorang

dapatmentransformasikanpengetahuandalam bahasa.

Dengandemikiantingkatanliterasidimulaidaritingkatanpalingbawah

yaituperformative,functional,informational,danepistemic.Untukkategori

gerakan literasisekolah (GLS)khususnya SMP lebih pada tingkatan

informasional.Jadimengoptimalkanpembelajaransesuaidenganminat

pesertadidik.Dengandidukungpembelajaranyangmemanfaatkansajian

buku-bukupengayaandengankualitasbaikdanmenarik.Tentunyaakan

menumbuhkansemangatingintahudancintapengetahuan.

2.2.2 GerakanLiterasiSekolah
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GLSdikembangkanbedasarkansembilanagendaprioritas(Nawacita)

yang terkaitdengan tugas dan fungsiKementerian Pendidikan dan

Kebudayaan,khususnyaNawacitaNomor5,6,8,dan9.ButirNawacita

yangdimaksudkanadalah(1)meningkatkankualitashidupmanusiadan

masyarakatIndonesia;(2)meningkatkanproduktivitasrakyatdandaya

saingdipasarinternasional,sehinggabangsaIndonesiabisamajudan

bangkitbersamabangsa-bangsayangAsialainnya;(3)melakukanrevolusi

karakterbangsa;serta(4)memperteguhkebinekaandanmemperkuat

restorasisosialIndonesia.Untuk dapat mengembangkan Nawacita,

diperlukanpengembanganstrategipelaksanaanliterasidisekolahyang

berdampakmenyeluruhdansistemik.Dalam halini,sekolahsebaiknya

tumbuh sebagaisebuah organisasiyang mengembangkan warganya

sebagai individu pembelajar. Sekolah juga perlu memiliki struktur

kepemimpianyangterkaitdenganlembagalaindiatasnya,sertasumber

dayayangmeliputisumberdayamanusia,keuangan,sertasarandan

pasarana.Sekolahperlumemberikanlayananpendidikandalam bentuk

pembelajarandikelas,sertaberbagaikegiatanlaindiluarkelasuntuk

menunjangpembelajarandantujuanpendidikan.Denganmemperhatikan

karakteristiksekolahsebagaisebuahorganisasi,pelaksanaprogram akan

lebih mudah mengidentifikasisasaran agarperlakuan dapatdiberikan

secaramenyeluruhatau wholeschoolapproach(KementerianPendidikan

danKebudayaan,2016:3)

KementerianPendidikandanKebudayaan,(2016:708)menjelaskan

bahwa GLS merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat

partisipatif,denganmelibatkanwargasekolah(pesertadidik,guru,kepala

sekolah,tenagakependidikan,pengawassekolah,komitesekolah,orang

tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, media massa,

masyarakat, (tokoh masyarakat yang dapat mempresentasikan

keteladanan,duniausaha,dll),sertapemangkukepentingandibawah

koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

KementerianPendidikandanKebudayaan.

MenurutFaizah,dkk.(2016)GLS merupakan sebuah upaya yang
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dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai

organisasipembelajaranyangwarganyaliteratsepanjanghayatmelalui

pelibatanpublik.GLSadalahgerakansosialdengandukungankolaboratif

dariberbagaielemen.Upayayangditempuhuntukmewujudkannyaberupa

pembiasaan membaca pada peserta didik.Pembiasan inidilakukan

dengankegiatan15menitmembaca(gurumembacakanbukudanwarga

sekolahmembacadalam hati,yang disesuaikandengankonteksatau

targetsekolah).

GerakanLiterasiSekolahadalahsebuahupayayangdilakukansecara

menyeluruh dan berkelanjutan untuk menjadikan sekolah sebagai

organisasipembelajaranyangwarganyaliteratsepanjanghayatmelalui

pelibatanpublik,(Kemendikbuddalam Sutrianto,2016).Gerakanliterasi

sekolahsendiridicanangkanolehpemerintahdalam upayamenumbuhkan

budipekertisiswa,supayamempunyaikarakteryangbaiksesuaidengan

nilai-nilaikehidupan.

GerakanLiterasiSekolahyangdigagasKementerianPendidikandan

KebudayaandidasarkanataspandanganBeers(kementerianPendidikan

danKebudayaan,2016)yangmenjelaskanbahwapraktik-praktikyangbaik

dalam gerakanliterasisekolagmenekankanprinsip-prinsipsebagaiberikut.

- Perkembangan literasiberjalan sesuaitahap perkembangan yang

dapatdiprediksi.

- Program literasiyangbaikbersifatberimbang.

- Program literasiterintegrasidengankurikulum.

- Kegiatanmembacadanmenulisdapatdilakukankapanpun.

- Kegiatanliterasimengembangkanbudayalisan.

- Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap

keberagaman.

2.2.3 TahapanGerakanLiterasiSekolah
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MenurutkementerianpendidikandanKebudayaandalam YusufA,

dkk (2017:281)menjelaskan tentang tahapan pelaksanaan gerakan

literasisekolahyangterdiridaritigatahapan,antaralain:

a. Tahap ke-1:Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan

diekosistem sekolah.

Pembiasaan inibertujuan menumbuhkan minatbaca terhadap

bacaandankegiatan15menitmembaca.Dalam diriwargasekolah.

Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi

pengembangankemampuanliterasipesertadidik.

b. Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan

kemampuanliterasi.

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan

kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya dengan

pengalaman pribadi, berfikir kritis, dan mengolah kemampuan

komunikasisecara kreatif melaluikegiatan menanggapibacaan

pengayaan.

c. Tahapke-3:Pembelajaranberbasisliterasi.

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan

kemampuanmemahamiteksdanmengaitkannyadenganpengalaman

pribadi,berfikirkritisdanmengelolakemampuankomunikasisecara

kreatif.Kegiatan inidapatdilakukan melaluikegiatan menanggapi

bukuteksbacaanpengayaandanbukupelajaran.Dalam tahapini

terdapatsumbangsihterhadapdukunganpelaksanaankurikulum 2013

yangmensyaratkanpesertadidikuntukmembacabukunon-pelajaran.

AdapuntahapanuntukgerakanliterasisekolahyangadadiSMPyaitu:

a. Penumbuhan minat baca melaluikegiatan 15 menit membaca

(permendikbudNo.23Tahun2015)untuktahappembiasaan.

b. Meningkatkankemampuanliterasimelaluikegiatanmenanggapibuku
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pengayaan.Bertujuanuntuktahappengembangan.

c. Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran:

menggunakanbukupengayaandanstrategimembacadisemuamata

pelajaran,bertujuanuntuktahappembelajaran.

KegiatanyangdilaksanakantahapGLSdiSMPadalahsebagaiberikut.

a. Pembiasaan:15menitmambaca,jurnalmembacaharian,penataan

sarana literasi,menciptakan lingkungann kaya teks,memilih buku

bacaan.

b. Pengembangan:15 menitmembaca,jam membacamandiriuntuk

kegiatan kurikuler/ko-kurikuler (bila memungkinkan),menanggapi

bacaansecaralisandantulisan,penilaiannon-akademik,pemanfaatan

berbagai graphic organizers untuk portofolio membaca,

pengembanganlingkungannfisik,sosial,danafektif.

c. Pembelajaran:15 menitmembaca,pemanfaatan berbagaistrategi

literasidalam pembelajaran lintas disiplin,pemanfaatan berbagai

organizers untuk pemahaman dan produksiberbagaijenis teks,

penilaianakademik,pengembanganlingkungannfisik,sosial,afektif,

danakademik.

2.2.4 JenisKegiatanLiterasi

2.2.4.1 Membaca

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa.

Keterampilanberbahasaterdiriatasempatketerampilan,yaitumenyimak,

berbicara,membaca,dan menulis.Keempatketerampilan berbahasa

tersebutsalingmempengaruhidanmenjadisatukesatuanyangdisebut

caturtunggal.Membacamerupakanketerampilanberbahasayangbersifat

aktif-reseptif,yaitupembacaaktifmemperolehinformasiyangadadalam

bacaanhinggamengendapmenjadisebuahpengetahuan.Secarahakikat,

ruang lingkup kajian membaca meliputiempathal,yaitu pengertian,

tujuan,manfaat,danaspekmembaca.(Haryadi,2015:1).
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Membacamerupakansalahsatuupayayangsangatpentingdalam

prosesbelajarmengajar.Membacamerupakansalahsatulangkahyang

sangatmenentukanberhasilatautidaknyaprosesbelajarmengajaryang

diharapkan. Dengan membaca berarti kita menerjemahkan,

menginterprestasikantanda-tandaataulambanglambangdalam bahasa

yangdipahamiolehpembaca.Konseppendidikanyangdianutdinegara

kitaadalahkonseppendidikansepanjanghayat(lifelongeducation).Hal

inisejalandengankewajibansetiapmanusiauntukselalubelajarsejak

dilahirkansampaiakhirhayatnya.Suatumasyarakatyang majudapat

ditunjangdenganbudayamembaca.Segalapengetahuanyangdiperoleh

tidak mungkin didapattanpa dengan membaca,karena itu budaya

membaca perlu dikembangkan sejak dini. Keterampilan membaca

berperanpentingdalam kehidupankarenapengetahuandiperolehmelalui

membaca.Olehkarenaitu,keterampilaniniharusdikuasaipesertadidik

denganbaiksejakdiniuntukmembiasakanbudayamembaca.(Faradina,

2017)

a. Tahappembiasaan

Tabel2.1TahapMembaca

TahapMembaca Kegiatan

Sebelum Membaca 1)Memintapesertadidikuntukmemilihbukuyang

ingindibacadarisudutbacakelas.

2)Memberikankebebasankepadapesertadidik

untukmemilihbukusesuaidenganminatdan

kesenangannya.

3)Memberikanpenjelasanbahwapesertadidikakan

membacabukutersebutsampaiselesaidalam

kurunwaktutertentu,bergantungketebalanbuku.

4)Pesertadidikbolehdianggapkurangmenarik

atauterlalusulit.

5)Pesertadidikbolehmemilihtempatyang
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disukainyauntukmembaca.

SaatMembaca Pesertadidikdangurubersama-samamembaca

bukumasing-masingdengantenangselama15

menit.

SetelahMembaca 1)Pesertadidikmencatatjuduldanpengarangbuku,

sertajumlahhalamanyangdibacadijurnal

membacaharian.

2)Gurumengingatkanpesertadidikuntuk

melanjutkanmembacabukuyangsamadi

pertemuanberikutnya.

3)PesertadidikmengembalikanbukukerakSudut

BacaKelas.

4)Gurumelanjutkankembalipelajarandihariitu.

5)Untukmemberikanmotivasikepadapesertadidik

tentangmembacasebagaikegiatanyang

menyenangkan,secaraberkalagurudapat

berceritasingkattentangisibukuyangtelah

dibacagurudanmenyampaikanmengapasuka

denganbukuitu.

6)Sebagaibentukapresiasikepadapesertadidik,

sesekaligurudapatbertanyakepadamereka

tentangbukuyangdibaca.

Berikutadalahcontohjurnalmembacaharianuntuktahappembiasaan.

Tabel2.2JurnalMembaca

Hari/Tanggal Judul/Pengarang Halaman Harike

berapa

Senin

4/2/2016

LaskarPelangi/

AndreaHirata

1-8 10

Selasa LaskarPelangi 9-15 11
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5/2/2016 AndreaHirata

....

a. Membacanyaring(tahappembiasaan)

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan guru pada saat

melaksanakankegiatanmembacakannyaringdalam tahappembiasaan.

Tabel2.3Langkah-LangkahKegiatanMembaca

TahapMembaca Kegiatan

Sebelum membaca

Tahapsebelum membaca

pentingdilakukanuntuk

mengenalteksyangakan

dibaca,membangunmakna,

menggaliinformasitersirat,

danuntukmenebakisi.

1)Gurumemilihbuku/ceritayangbermanfaat

danmenarikuntukdibacakankarena

kandungannilaimoral,sastra,keindahan,

relevansidengankondisianak,dll.

2)Apabilabukuyangakandibacacukuptebal,

gurudapatmengalokasikanbeberapa

pertemuanuntukmembacakanbuku

tersebutsampaiselesai.Alternatiflain,guru

dapatmemilihbagiandarisebuahbuku

untukdibacakan.

3)Gurusudahmembacabukuyangakan

dibacakansebelumnyaagardapat

mengidentifikasiprosesdanstrategiyang

akandigunakandalam membacakan

nyaring.Guruperlumenandaibagianyang

perludiberipenekanandariilustrasi,tempat

jedauntukbertanya,dll.

4)Gurumembukapercapakantentangbahan

bacaanyangakandibacadengan

menyebutkanpenulisdanjudulbuku(serta

ilustrator,bilaada).

5)Gurumenanyakanhal-halyangberhubungan
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denganceritayangakandibacamelalui

tanyajawabsingkattentangpengarang,

menerkaisibukudenganmemperhatikan

sampuldanjudul.

SaatMembaca 1)Gurumembacateksdenganpengucapan

danintonasiyangjelas,dantidakterlalu

cepat.

2)Gurumengajukanpertanyaandiantara

kalimatuntukmenggugahtanggapan

pesertadidik.

SetelahMembaca Gurumelakukankegiatanbincangbuku

denganbertanyakepadapesertadidiktentang

tanggapanterhadapbukuyangbaruselesai

dibaca.

(kemendikbud,2016:8-11)

2.2.4.2Menulis

Tarigan (2005:15)menjelaskan bahwamenulisialah menurunkan

ataumelukiskanlambang-lambangGambaryangmenggambarkansuatu

bahasa yang dipahamioleh seseorang,sehingga orang lain dapat

membacalambang-lambangGambartersebutkalaumerekamemahami

bahasadangambaranGambaritu.Dalam halini,menulismerupakan

kegiatan menuangkan bahasa lisan atau isyaratmenjadibahasa tulis

(Gambar) sehingga orang menjadipaham maksud dariapa yang

disampaikannya.

Dalam halini,kegiatan gerakan literasisekolah untuk tahap

pengembangan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengungapkan pikiran dan perasannya tentang buku yang dibaca.

Kegiataninijugadapatmengungkapkanapakahpesertadidik:

1) Menyukaibukuyangdiabaca;
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2) Mampumenangkaptemadanpokokpikirandalam bukuini;

3) Memahamielemen-elemencerita;atau

4) Memilikikepercayaandiriuntukberbicaradidepankelas.

Sebelum gurumelakukankegiataniniguruperluseringmemberikan

contohbagaimanameringkas,menceritakankembali,danmenanggapiisi

buku.Pemberiancontohinidapatdilakukanselamakegiatanmembaca

dalam hati dan membacakan nyaring di tahap pembiasaan dan

pengembangan.Dengan demikian,pada saattahap pengembangan,

pesertadidiksudahmengetahuicarameringkas,menceritakankembali,

danmenanggapiisibukusecaralisanmaupuntulisan.Berikutpedoman

singkatyang dapatdigunakan guru dalam membimbing pesertadidik

untukmeringkasdanmenceritakankembalibukusecaralisan.

Tabel2.4PedomanSingkat

Teksfiksi:latar(setting),tokoh,

masalah/konflik,1-2peristiwa,

resolusi,akhircerita

Teksfaktual:topik,hal-halbaruyang

dapatdiperolehpesertadidikdari

buku

Pertanyaan:

 Apamasalahyangdihadapitokoh

dalam ceritaini?

 Bagaimanaciri-ciritokohutama?

 Gambarkanlatarcerita!

 Bagianmanayangpalingkamu

sukai?

 Apayangterjadidiawal,konflik

klimaksatauakhircerita?

Pertanyaan:

 Halapayangpalingmenarikyang

kamudapatdaribukuyangkamu

baca?

 Bagaimanayangmenurutmu

palingpenting?

 Apayanginginkamudapatkan

daribukuini?

 Bagaimanaorganisasibukuini

(Bimbingdenganmenggunakan

isi)
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Jurnaltanggapanterhadapbukuberisicatatanpikirandanperasaan

peserta didik tentang buku yang dibaca dan proses pembacaannya.

Kegiataninimemungkinkanpesertadidikuntukmengeksplorasiidenya

lebiihdalam daripadamemberikantanggapanataumenceritakankembali

isibukusecaralisan.Dalam menuliskantanggapan,pesertadidik:

1) Melakukanrefleksi,mencariketerkaitanantarateksdengandirinya,

ataumenuliskanreaksinyaterhadapteks.

2) Menuliskandanmengingatkata-katabaruyangdiatemukandalam

buku,dan

3) Mencatatide-idetentangbukuataupengarangyangingindibacalebih

lanjut.

Tabel2.5ContohFormatJurnal

Berikutadalahcontohformatjurnalyangdapatdiisiolehpesertadidik.

Judul:__________________ Tanggal:__________________

Pengarang:__________________

Apayangkamusukaidaricerita/bukuini?Apayangtidakkamusukai?Adalah

halbaruyangdaribukuiniyangbelum pernahkamuketahuisebelumnya?

__________________________________________

________________________________________________

________________________________________________

________________________________________________

Dalam tahappembelajaran,semuakegiatanyangdilakukandalam

tahappengembangandapatdilanjutkansebagaibagianpembelajarandan

dinilai secara akademik. Kelas atau sekolah dapat menentukan

ketercapaian kegiatan literasi pada tahap pembelajaran dengan
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menggunakanindikatorpencapaian.

Jika semua indikatorsudah terpenuhi,sekolah atau kelas dapat

mempertahankansecaraterus-menerusmelakukankreasidaninovasi.

Selainitu,sekolahdapatmenjadicontohbagisekolah-sekolahlainnya.

(Kemendikbud,2016:21-36).

2.3KerangkaBerpikir

Kerangka pikir daripenelitian inibermula dariadanya empat

permasalahan mendasarpada pendidikan.Rendahnya budaya literasi

peserta didik disekolah merupakan permasalahan utama dengan

keterkaitanmutupendidikandiIndonesia.Pemerintahberupayamaksimal

untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengeluarkan

PermendikbudNo.23Tahun2015tentangPenumbuhanBudiPekertiyang

hasilnyadijadikankebijakanGerakanLiterasiSekolahsebagaiupayauntuk

menumbuhkanrasasemangatbudayaliterasipadapesertadidik.Dalam

implementasinya,banyakfaktoryangmemengaruhipesertadidikuntuk

memilikijiwaminatbacayangbesar,sehinggafaktor-faktorpendukung

danpenghambatkebijakaninidilakukandenganmelihatempataspek

pokok bahasan meliputi:komunikasi,sumber daya,komitmen,dan

strukturbirokrasidaripelaksanakebijakantersebut.

PermasalahanPendidikan

PermendikbudNo.23
Tahun2015tentang
PenumbuhanBudi
Pekerti

Mutu
Pendidikan

Pemerata
an
Pendidika

Efektivitas
danEfisiensi
Pendidikan

Relevansi
Pendidika
n
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Gambar2.1.PetaKonsepGLSdiSMPNegeri4Semarang

PeningkatanBudaya
Literasi

Gerakanliterasi SatuanPendidikan/
Sekolah

Dinas
Pendidikan

Pembelajaran
Bahasa

Indonesia

ImplementasiKebijakanGerakan
LiterasiSekolah

Kemendikbu
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

3.1DesainPenelitian

Desain penelitian inimengacu pada desain penelitian kualitatif.

Metodepenelitiankualitatifadalahmetodepenelitianyangberlandaskan

padafilsafatpostpositivisme(Sugiyono,2014:15).Jenispenelitianyang

digunakanadalahmodelStudiKasus.

MenurutBogdandanBiklen(1982),studikasusmerupakanpengujian

secararinciterhadapsatulatar(adetailedexaminationofonesetting)

atau satu orang subyek (one single subject) atau satu tempat

penyimpanandokumen(onesingledepository ofdocuments)atausatu

peristiwa tertentu (one particular event). Demikian pula dengan

Surachmad(1982),pendekatanstudikasusdibatasidenganmemusatkan

perhatianpadasuatukasussecaraintensifdanrinci.Pendekatanstudi

kasus(casestudyapproach)dalam penelitianseringkalidilekatkanpada

penelitiankualitatif(BogdandanBiklen,1982:Burges,1985).

Studi kasus kualitatif memiliki beberapa jenis. Masing-masing

memerlukan pertimbangan khusus untuk menetapkan apakah dapat

ditelitidanapakahproseduryangakandigunakan.MenurutBogdandan

Biklen (1982),diklasifikasikan daritiga jenis (1) ada studikasus

kesejarahanmengenaiorganisasi,(2)adastudikasusobservasi,(3)studi

kasussejarah hidup,kasuskemasyarakatan,dan studikasusanalisa

situasi.Berdasarkan ketiga jenistersebut,penelitimemilih jenisstudi

kasus observasi. Studi kasus tersebut mengutamakan teknik

pengumpulan datanya melaluiobservasiperan serta atau pelibatan

(participantobservation).

Dengandemikianpenelitianiniakanmendeskripsikanimplementasi

GerakanLiterasiSekolahdanfaktorpendukungdanpenghambatgerakan

literasisekolahdiSMP4Semarang.Hasildaripenelitiantersebutakan
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diperolehdatamengenaiimplementasiGerakanLiterasiSekolahdiSMP4

Semarang.

3.2DatadanSumberData

Datadalam penelitianiniyaitukegiatanliterasipesertadidikdalam

interaksiformaltentang Gerakan LiterasiSekolah pada pembelajaran

bahasaIndonesia.PengamatandilakukanpadapesertadidikkelasVII,VIII,

danIXSMPNegeri4Semarangtahunpelajaran2019/2020yangsedang

berkegiatandikelas.Selainitudatadiperkuatdengandatawawancara,

pengisianangket,dandokumentasi.

Datadiatasdiperolehdarisumberdatayaitupendidikdanpeserta

didikSMP Negeri4Semarang.Pendidikdanpesertadidikmerupakan

pelakuGLSdiSMPNegeri4SemarangyangsudahmelangsungkanGLS

selama tiga tahun.Durasitersebutmembuktikan bahwa GLS sudah

konsistendilakukandanlayakuntukditelitilebihlanjut.

3.3TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data pada penelitian inidengan melakukan

pengamatan, pencatatan hal-hal penting yang berkaitan dengan

implementasigerakanliterasisekolah.Teknikpengumpulandatayang

digunakan yaitu teknik observasi,wawancara,dan dokumentasiyang

biasadisebutdengantrianggulasidata.Trianggulasidataadalahteknik

pengumpulandatadansumberyangtelahada(Sugiyono,2007:194).

Teknikpengumpulandataberupa:

3.3.1 Observasi

Metodeobservasimerupakanteknikpengumpulandatadenganciri

khususbiladibandingkandenganmetodewawancaramaupunkuisioner.

Observasitidakhanyaterbataspadapadaorang/manusiaakantetapi

meliputiobyeklain,lainhalnyadenganwawancaradankuisioneryang

mengandalkandenganorang/manusiaitusendiri.Observasimerupakan
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sesuatuyangkompleksyangterdiridariberbagaiprosesbaikitusecara

biologismaupunpsikologis.Dalam observasiprosesterpentingadalah

bagaimanapenelitimampumengamatidanmengingatgejalayangadadi

lapangan.

Teknik pengumpulan data dengan observasidigunakan apabila

penelitianberkenaandenganperilakumanusia,proseskerja,gejala-gejala

alam danbilarespondenyangdiamatitidakbegitubesarataubanyak.

Metode observasiinidigunakan untuk mengumpulkan data dengan

mengetahuialamat/letaksekolahyangdituju,lingkungannsekolahpada

umumnya,ruang kelas,suasana/iklim kehidupan sehari-harisecara

akademikmaupun sosial, tentang prosesberjalanyaproseskegiatan

Gerakan LiterasiSekolah (GLS)diSMP 4 Kota Semarang.Observasi

dilakukanterhadapduahalataufaktoryangberkaitandenganmasalah

yang ditelitidengan cara mengadakan pengamatan,pencatatan dan

mendengarkansecaracermat.Pelaksanaanpengumpulandata,peneliti

berperansebagaipenelitinonpartisipandimanapenelititidakterlibatdan

hanya sebagai pengamat independen. Peneliti hanya mengamati

bagaimanaimplementasiGerakanLiterasiSekolah(GLS)diSMPNegeri4

KotaSemaranguntukmendapatkandatayangdibutuhkan.

3.3.2 Wawancara

Penelitian iniwawancara akan dilaksanakan dengan semistruktur,

yaituuntukmenemukanpermasalahansecaralebihterbuka,pihak-pihak

pewawancaradimintapendapatdanide-idenya.Wawancaradilaksanakan

dengan pendidik sebagaisalah satu pelaku proses jalannya gerakan

literasisekolahdiSMPNegeri4Semaranggunamengetahuiinformasi

terkaitimplementasigerakanliterasisekolah.Penelitiakanmewawancarai

pendidiktentangimplementasigerakanliterasisekolahuntukmenggali

lebih luas lagiinformasiperan mereka dalam pengimplementasian

tentangkebijakantersebut.

3.3.3 Dokumentasi
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Metode dokumentasiadalah mencariatau mengumpulkan data

mengenaihal-halberupaberkascatatanperistiwayangsudahberlalu.

Berkas tersebut biasa berbentuk tulisan,gambar,atau karya-karya

dokumental.Dokumen yang diambilantaralain (1)profilsekolah,(2)

dokumensurat-surat,(3)foto-fotokegiatanmaupunlingkungannsekolah,

(4)danarsipsekolahdankelasyangadadiSMPNegeri4Semarang.

3.4TeknikInstrumenPenelitian

SuharsimiArikunto (202:101)mengatakan instrumen penelitian

adalah alatbantu atau fasilitas yang digunakan oleh penelitidalam

mengumpulkandataagarpekerjannyalebihmudahdanhasilyanglebih

baik,dalaartilebihcermat,lengkap,dansistematissehinggamudahuntuk

diolah.Nasution (2000:128) menjelaskan “angket adalah daftar

pertanyaanyangdidistribusikanmelaluiposuntukdiisidandikembalikan

ataudapatjugadijawabdibawahpengawasanpeneliti”.MenurutSutrisno

Hadi(1991:7)mengatakanadabeberapalangkahyangharusditempuh

dalam menyusuninstrumen,langkah-langkahtersebutantaralainyaitu:

1. Mendefinisikankonstrak

Mendefinisikankonstrakyaitusuatutahapanyangbertujuanuntuk

memberikanbatasanartidarikonstrakyangakanditeliti,dengandemikian

nantinyatidakterjadipenyimpanganterhadaptujuanyangingindicapai

dalam penelitian ini.Konsep dasarmengenaianalisisgerakan literasi

sekolahdiSMP Negeri4Semarang.Batasan-batasanyangdiperlukan

untukpenelitianyaituimplementasiGLSdiSMPNegeri4Semarangyang

meliputiwawancara terhadap pendidik dan penyebaran angketuntuk

pesertadidik.

2. Menyidikfaktor

Menyidikfaktoradalahsuatutahapyangbertujuanuntukmenandai

faktor-faktoryangdisangkadankemudiandiyakinimenjadikomponendari

konstrakyangakanditeliti.Dalam penelitianinifaktoryangakanditeliti
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adalahfaktordarivariabelanalisiskualitaspenerapangerakanliterasi

sekolahdiSMPNegeri4Semarang.

3. Menyusunbutir-butirpernyataanangket

LangkahyangketigaadalahMenyusunbutir-butirpernyataanangket

berdasarkan faktoryang menyusun konstrak.Butirpertanyaan harus

merupakanpenjabarandariisifaktor.Berdasarkanfaktor-faktortersebut

kemudiandisusunbutir-butirsoalyangdapatterbukakemudiandijawab

langsungolehresponden.Jawabandiberikandengantandachecklist(√)

padalembarjawabanyangsudahdisediakan.Instrumenyangdigunakan

dalam penelitianiniadalahangketterbukayangharusdiisiolehpendidik

danpseretadidikdiSMPNegeri4Semarang.Adapunkisi-kisipernyataan

yangakandigunakandalam membuatangketdapatdilihatpadatabel

dibawahini.

Tabel3.1.PedomanAspekindikatorpencapaiandalam PenelitianGerakan

LiterasiSekolahTahapPembiasaan.

Berikutadalahbeberapaindikatorpencapaianyangdapatdigunakan

dalam penerapan gerakan literasisekolah untuk rujukan mengenai

sekolahdapatmeningkatkankegiatanliterasidaritahappembiasaanke

tahap pengembangan.Apabila semua indikatortahap pembiasaan ini

terpenuhi,sekolahdapatmeningkatkandiriketahappengembangan.

Aspek Indikator
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Aspekkegiatan15

menitmembaca

Membacadalam hati

Membacanyaring

Kegiatanmembaca15menit

Jurnalharianpesertadidik

Gurumenjadimodeldalam kegiatanmembaca

AspekFasilitassekolah Perpustakaan

Sudutbacatiapkelas

Areabaca

Poster-posterkampanyedikelas

Teksyangterpampangdikelas

Lingkungannsekolahyangbersih

KerjasamadenganpublikuntukGLS

KepalasekolahmendukungpenuhGLS

Darikegiatan literasiyang diuraikan,sekolah dapat melakukan

evaluasidiriuntuk mengukurketercapaian pelaksanaan literasitahap

pembiasaandiSMPNegeri4Semarang.Sebuahkelasatausekolahdapat

dikatakan siap untuk masuk dalam tahap berikutnya,yaknitahap

pengembanganliterasidiSMPNegeri4Semarangbilatelahmelakukan

pembiasaan15menitmembaca(membacadalam hatidanmembacakan

nyaring) dalam kurun waktu tertentu. Setiap kelas atau sekolah

berkemungkinanberbedadalam halpencapaiantahapkegiatanliterasi.

Tabel3.2.PedomanAspekindikatorpencapaiandalam PenelitianGerakan

LiterasiSekolahTahapPengembangan

Berikutadalahbeberapaindikatorpencapaianyangdapatdigunakan

dalam penerapan gerakan literasisekolah untuk rujukan mengenai
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sekolahdapatmeningkatkankegiatanliterasidaritahappengembangan

ketahappembelajaran.Apabilasemuaindikatortahappengembanganini

terpenuhi,sekolahdapatmeningkatkandiriketahappembelajaran.

Aspek Indikator

Aspekkegiatan15

menitmembaca

Membacadalam hati

Membacanyaring

Tindaklanjutberupatanggapansecaralisan

Portofolioberupakumpulanjurnal

Gurumenjadimodeldalam kegiatanmembaca

AspekKeterampilan Tagihanlisandantulisan

Jurnalhasiltanggapanmembacadipajang

Penghargaansecaraberkalauntukpesertadidik

AspekFasilitassekolah Adaperpustakaan

Sudutbacaditiapkelas

Areabacanyaman

Adaposter-posterkampanyemembaca

Adateks-teksyangterpampangdisetiapkelas

AspekKegiatanLiterasi AdanyakegiatanakademikyangmendukungGLS

Adaperayaanpadaharitertentubertemaliterasi

Adatim literasisekolah

Darikegiatan literasiyang diuraikan,sekolah dapat melakukan

evaluasidiriuntuk mengukurketercapaian pelaksanaan literasitahap

pengembangandiSMPNegeri4Semarang.Sebuahkelasatausekolah

dapatdikatakansiapuntukmasukdalam tahapberikutnya,yaknitahap

pengembanganliterasidiSMPNegeri4Semarangbilatelahmelakukan
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pengembangan 15 menit membaca (membaca dalam hati dan

membacakan nyaring)dalam kurun waktu tertentu.Setiap kelasatau

sekolahberkemungkinanberbedadalam halpencapaiantahapkegiatan

literasi.

Tabel3.3.PedomanAspekindikatorpencapaiandalam PenelitianGerakan

LiterasiSekolahTahapPembelajaran

Pada tahap pembelajaran,semua kegiatan yang dilakukan dalam

kegiatantindaklanjutditahappengembangandapatditeruskansebagai

bagian daripembelajaran dan dinilaisecara akademik.Kelas/sekolah

dapat menentukan ketercapaian kegiatan literasi pada tahap

pembelajarandenganmenggunakanindikator-indikatorberikutini.

Aspek Indikator

AspekMembaca Budayamembacasebagaikebutuhanwargasekolah

Kegiatanmembaca15menitsetiaphari

Pengembanganstrategimembaca

Adatagihanakademikuntukpesertadidik

AspekKeterampilan

danHasil

Adatindaklanjutbaiklisanmaupuntulisan

Portofoliodaripesertadidik

Melaksanakanberbagaistrategiuntukmemahami

teks

Gurumenjadimodeldalam kegiatanmembaca

Tagihanlisandantulisanuntukpenilaianakademik

Beragam bacaanyangkayaliterasidapatmemperkaya

pengetahuan

Jurnaltanggapanpesertadidik

Penghargaanuntukpesertadidik
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HasilProdukGLS Adaposter-posterkampanyemembaca

Adabahanteksuntukmatapelajaranyang

terpampangdikelas

Unjukkaryahasilkemampuanberpikirkritis

Perpustakaansekolahdengankoleksilengkap

Terbentuktim literasisekolah

Relasisekolahdenganpihakluar

Jika semua indikatorsudah dipenuhi,sekolah atau kelas dapat

mempertahakansertaterus-menerusmelakukankreasidaninovasi.Selain

itu,sekolahdapatmenjadicontohbagisekolah-sekolahlainnya.

Tabel 3.4. Pedoman Aspek pencapaian terhadap pendidik dari

implementasiGerakanLiterasiSekolah

Berikutadalah beberapa indikatorpencapaian yang dapatdigunakan

dalam penerapangerakanliterasisekolahuntukmengetahuiseberapa

menguasaipendidikadanyagerakanlitersisekolah.

AspekyangDiteliti

ImplementasiGerakanLiterasiSekolahdiSekolahMenengahPertamadi

SMP4Semarang.

a.Kebijakangerakanliterasidisekolah

b.Tanggapantentanggerakanliterasisekolah

c.Program kebijakangerakanliterasisekolah

d.Sosialisasigerakanliterasisekolah

e.FaktorpenghambatdanpendukungGLS

f.Pelakudalam GLS
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g.Jenisbahanbacaan

h.FasilitasGLS

i. ImplementasiGLSdikelas

j. SejakkapanGLSadadisekolah

k.Perkembanganbelajarpesertadidik

l. Prestasipesertadidik

Jikasemuaaspeksudahterpenuhi,pendidikdapatmempertahakanserta

terus-menerusmelakukankreasidaninovasi.Selainitu,pendidikdapat

menjadicontohbagipendidikdisekolahlainnya.

3.5TeknikAnalisisData

Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis dengan mengagregasi,

mengorganisasi,danmengklasifikasidatamenjadiunit-unityangdapat

dikelola.Prosesanalisisdilakukandenganmenggunakanmodelkualitatif

dariMilesdan Hubberman (Sugiyono,2007:337)sebagaimana lazim

digunakanadalah:

1. ReduksiData(DataReduction)

Mereduksidataadalahsuatukegiatanmembuangdatayangtidak

diperlukan,memilihhalyangpokok,meringkas/merangkum,sertamencari

temadan polanyaagarmemberikan gambaran datayang lebih jelas.

Penelitimemilih data yang didapatkan darihasilpengumpulan data

melaluimetodeobservasi,wawancara,dan dokumentasi.Sepertidata

hasilobservasiproseskegiatanimplementasiGerakanLiterasiSekolahdi

SMP4KotaSemarangsertawawancaradilapangandengangurusekolah

danpesertadidikdisekolahtersebut.

2. SajianDeskripsiData(dataDisplay)
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Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah mereduksi

data.Penyajiandatadalam penelitiankualitatifbiasaberbentukuraian

singkat,bagan,hubunganantarkategori,flowchart,dansejenisnyaagar

data lebih mudah dipahami. Setelah melakukan reduksidata,maka

langkahselanjutnyayaitumelakukanpenyajiandatayangdimaksudkan

untukmemilihdatayangsesuaidenganpenelitiantentangimplementasi

GLS diSMP 4 Kota Semarang.Halinidilakukan dalam rangka

mendeskripsikan data untuk dipilah-pilah terkaitdata yang sekiranya

diperlukan dalam penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam

mendeskripsikandata.

3. Penyimpulan/PenarikanKesimpulan(Conclusion/Verification)

Kesimpulandalam penelitiankualitatifyangdiharapkandapatmenjadi

jawabanatasrumusanmasalahyangadasertamerupakantemuanbaru

yangbelum pernahadasebelumnya.Temuan-temuandilapangandapat

merupakan gambaran atau deskripsiterhadap permasalahan yang

sebelumnyamasihabu-abu,sehinggasetelahdilakukanpenelitianakan

menjadijelas. Penelitimembuat kesimpulan daridata-data yang

didapatkanmelaluimetodeobservasi,wawancara,dandokumentasiyang

berkaitandenganimplementasiGerakanLiterasiSekolahdiSMP4Kota

Semarangyangsebelumnyamelaluiprosesreduksidanpenyajiandata.

Teknikanalisisdatadalam penelitianinimenggunakananalisisdata

modelMilesdan Hubberman.Adapun modelanalisisdata Milesdan

Hubberman(1992:20)dapatdigambarkansebagaiberikut:

PENGUMPULAN

DATA

PENYAJIAN
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Gambar 3.1.Komponen analisis Data (Interactive Model) Miles &

Huberman

Keterangan:

a. PengumpulanData

Menyebarkan data daritiga dengan pengumpulan hasiljawaban

pesertadidikmelaluipenyebaranangketyangtelahdilaksanakan.

b. PenyajianData

Mengumpulkandata-datayangsesuaiuntukditelitidiSMPNegeri4

SemarangberdasarkanpanduanGLS

c. ReduksiData

Hal-halyangmempengaruhihasildarijawabanpesertadidikmelalui

penyebaran angketyang telah dilaksanakan.Hasilyang diambil

merupakanjawabanyangsesuaidenganfakta/kenyataandilapangan.

d. PenggambarandanVerifikasi

Hasildatayangtelahdilaksanakanuntukkemudiandiuraikandan

dideskripsikanuntukmengetahuipenerapandariprogram GLSyang

dicanangkanpemerintahdisekolahSMPNegeri4Semarang.

Reduksidata

PENGGAMBARANDAN

VERIFIKASI
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3.6Tahap-tahappenelitian

Penelitianinidilakukanuntukmemperolehdatayangkonkretsehingga

analisis data dapat sesuai dengan kenyataan. Penelitian tentang

penerapangerakanliterasisekolahdilakukanuntukmengetahuiseberapa

berhasilprogram GLSyangdilaksanakandiSMP Negeri4Semarang.

Pemerolehan data yang dilakukan penelitibenar-benarsesuaidengan

ketentuanyangberlakudandidapatkandengansebenar-benarnyatanpa

adarekayasadata.Tahap-tahappenelitianyangdilakukanadalahsebagai

berikut.

3.6.1 TahapPralapangan

Padatahapininpenelitimenyusunrencanapenelitianyangberupa

proposalpenelitiantentangpenerapanGLSdiSMPNegeri4Semarang,

prosespenyusunanproposalsebelumnyatelahdidasaripadapengamatan

dan observasilangsung diSMP Negeri4 Semarang.Pengamatan

pralapanganuntukmenyusunproposalinidilakukanuntukmenganalisis

tingkatkelasberapayangdapatdianalisistentangimplementasiGLS.

PenelitikemudianmemutuskanuntukmemilihkelasVII,VIII,danIXsatu

kelas tiap jenjang karena mengambilsatu kelas tiap jenjang untuk

mengetahuiseberapamenguasaipesertadidikdalam prosesdariGLS.

Setiapkelasmemilikipemahamandanpengetahuanyangberbedauntuk

mengamatijalannya proses GLS yang dilakukan disekolah.Peneliti

kemudianmenyiapkanperangkatpenelitiansepertiangketpesertadidik

dan teks wawancara untuk pendidik untuk digunakan dalam proses

pekerjaanlapangan.

3.6.2 TahapPekerjaanLapangan

Padatahapinipenelitimemahamilatarpenelitiandanselanjutnya

langsungberperansertasecarakeseluruhandenganmengumpulkandata.

Pengumpulandatadilakukansetelahprosespengajuanproposalskripsi

usaidanmendpatpersetujuanolehdosenpembimbingskripsi.Pekerjaan
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lapangandilakukanpenelitiuntukmemperolehdatadariprosesjalannya

implementasiGLS melaluiobservasilangsung.Penelitimengmbiltiga

kelasuntukdijadikansampeldarijumlahtiapjenjangkelasyangadadi

sekolah.

Padatahapinilahpengumpulandatatentangprosesimplemntasi

GLSdenganmelakukanpengamatanlangsungdikelasmasing-masing

yaitukelasVIIA,VIIIAdan,IXA.Penelitimenggunakaninstrumenyang

telah disiapkan pada tahap pralapangan yaitu indikator angket

berdasarkanpanduanGLSdantekswawancarauntukpesertadidikdan

pendidikbahasaIndonesiapengampukelasyangdijadikanpenelitian.

3.6.3 TahapAnalisisData

Pada tahap inidiadakan seleksidata setelah seluruh data

terkumpul.Dilakukanpenyesuaianangketdata dantekswawancarapada

prosespenyebaranangketdanproseswawancarapadasaatdilakukan

observasi.Penelitimelakukantranskrippecakapandariberupatuturan

pesertadidikdan pendidikdalam bentuktulisan.Kemudian dilakukan

penyesuaianangketdantekswawancaradalam pengamatanlangsung

dengantranskriptulisan.Lalupenelitimelakukanpenganalisisandalam

angketsecara terstrukturuntuk memperoleh pengemlompokkan data

pematuan dalam proses implementasiGLS.Proses selanjutnya yaitu

penelitimengelompokkandataberdasarkanbentukdanpenerapanproses

GLSdiSMPNegeri4Semarang.

3.6.4 TahapLaporanPenelitian

Padatahapinipenelitimenuliskandanmenyusundatadarihasil

penelitianyangtelahdilakukankedalam pembahasanyangadadalam

BAB IV.Datayangsudahdikelompokkanberdasarkanpematuhandan

pelanggarandituangkanberupatulisansesuaidenganrumusanmasalah

agarmasalahyangterdeteksimengerucutdanmendapatjawabanmelalui

penelitinyangdilakukan.
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

Padababiniberisimengenaihasilpenelitiantentangimplementasi

GerakanLiterasiSekolahdiSMPNegeri4Semarang.Pemaparanhasil

penelitian iniakan berisitiga pembahasan sesuaidengan tingkat

pembelajaran GLS itu sendiri.Tiga pembahasan tersebutmeliputi(1)

penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca

(pembiasaan),(2)meningkatkan kemampuan literasimelaluikegiatan

menanggapibuku pengayaan (pengembangan),dan (3)meningkatkan

kemampuan literasidisemua mata pelajaran:menggunakan buku

pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelajaran

(pembelajaran).Datayangtersajidalam pembahasaninidiperolehdari

datakeseluruhan.Hasilpenelitiandanpemaparannyasebagaiberikut.

4.1ImplementasiGerakanLiterasiSekolah

ImplementasiGerakanLiterasiSekolahyangadadiSMP Negeri4

Semarang,sepertiyangpenulisamatidarihasilmenganalisishasilangket

danwawancaradariberbagaipihak,makagerakanliterasiyangadadi

sekolah inisudah sampaipada tahap pembelajaran.Mengingatpada

prinsipnyakegiatanliterasipadatahappembiasaansamadengantahap

pengembangan,yang membedakan adalah bahwa kegiatan 15 menit

membacabaikdidalam hatiataupunsecaranyaringdiikutitindakanlanjut

padatahappengembangan.Dalam tahappengembanganpesertadidik

didoronguntukmenunjukkanketerlibatanpikirandanemosinyadengan

prosesmembacamelaluikegiatanproduktifsecaralisanmaupuntulisan.

Danperlukitapahamibersamabahwakegiatanproduktiftersebuttidak

dinilaisecaraakademik.
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4.1.1ImplementasiHasilPenumbuhanMinatBacaMelaluiKegiatan15

MenitMembaca(pembiasaan)

Tabel.4.1.PenumbuhanMinatBacaMelaluiKegiatan15MenitMembaca

(pembiasaan)

Keterangan:

1.Belum Terlaksana

2.JarangTerlaksana

3.SeringTerlaksana

4.SelaluTerlaksana

No Aktivitas 1 2 3 4

A. AspekKegiatan15menitmembaca.

1. Membacadalam hati(diawal,tengah,atau
menjelangakhirpelajaran).

5 4 18 3

2. Membacakannyaringyangdilakukan
setiaphari(diawal,tengah,ataumenjelang
akhirpelajaran).

4 4 17 5

3. Kegiatan15menitmembacatelahberjalan
selamaminimal1semester.

1 1 28 0

4. Pesertadidikmemilikijurnalmembaca
harian.

6 5 18 1

5. Guru,kepalasekolah,dan/atautenaga
kependidikanmenjadimodeldalam
kegiatan15menitmembacadenganikut
membacaselamakegiatanberlangsung.

1 1 26 2

B. AspekFasilitasSekolah

6. Adaperpustakaan. 2 1 26 1
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7. Sudutbacaditiapkelas. 9 17 2 2

8. Areabacayangnyamandengankoleksi
bukunonpelajaran.

6 20 3 1

9. Adaposter-posterkampanyemembacadi
kelas,koridor,dan/atauarealainsekolah.

3 25 1 1

10. Adabahankayateksyangterpampangdi
tiapkelas.

10 14 4 2

11. Kebunsekolah,kantin,danUKSmenjadi
lingkunganyangbersih,sehat,dankaya
teks.Terdapatposter-postertentang
pembiasaanhidupbersih,sehat,danindah.

7 23 0 0

12. Sekolahberupayamelibatkanpublik(orang
tua,alumni,danelemenmasyarakat)untuk
mengembangkankegiatanliterasisekolah.

4 3 22 1

13. Kepalasekolahdanjajarannya
berkomitmenmelaksanakandan
mendukunggerakanliterasisekolah.

2 1 25 2

Jumlah 60 119 190 18

4.1.1.1 AspekKegiatan15MenitMembaca

Tabel.4.1tersebutmenunjukkanjumlahkegiatanpesertadidikyang

mendukungadanyapenumbuhanminatbacamelaluikegiatan15

menitmembaca (pembiasaan).AktivitasPBM yang mendukung

untukseringterjadidalam mendukungkegiatan15menitmembaca

yangsudahmenjadibagianprogram dariGerakanLiterasiSekolah.

Peserta didik membiasakan dalam membaca dalam hatidan

membacanyaringsudahberlangsungselamasatusemestersudah

berjalandenganbaiksertapesertadidikmemilikijurnalmembaca

harianyangcukup.Baikpesertadidik,kepalasekolah,dan/atau

tenaga kependidikan menjadimodeldalam kegiatan 15 menit

membacasudahberlangsungdenganbaik.

4.1.1.2 AspekFasilitasSekolah

Aspek fasilitas sekolah memengaruhipeserta didik menunjang

kegemarandalam pembiasanmembaca,diantaranyaperpustakaan
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yang terkoneksidengan baik dengan buku-buku yang tersedia,

kemudianadanyasudutbacaditiapkelas,areabacayangnyaman,

poster-posterkampanye membaca untukmeningkatkan peserta

didikuntukmembaca,adabanyakbahanteksyangterpampangdi

kelas,danmembiasakanpolahidupbersihdenganfasilitassekolah

yangbersih.Sekolahjugamelibatkanpublikuntukmengembangkan

kegiatanliterasisekolahdanseluruhjajaransekolahberkomitmen

melaksanakandanmendukunggerakanliterasisekolah.

Kegiatan yang kurang didukung warga sekolah atau belum

sepenuhnyaterlaksanaterjaditidaksalingmendukungdankurangkerja

samabaikpendidikdenganpesertadidikataupundenganjajaransekolah

yanglain.

Pemerolehan kegiatan pembiasaan peserta didik dalam program

kegiatangerakanliterasisekolahmemilikikeberagamanpencapaian,ada

yangbelum terlaksana,jarangterlaksana,seringterlaksana,danselalu

terlaksana.Kemudiankegiatanyangmendukungkegiatanpembiasaan

dalam program GLSjugaberagam dalam setiappelaksanaankegiatan

tersebut.PresentasekegiatanpembiasaanpadapesertadidikdiSMP

Negeri4Semarangadalahsebagaiberikut.

Gambargrafik.4.1Persentasekegiatanpenumbuhanminatbacamelalui
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kegiatan15menitmembaca(pembiasaan)

Gambar grafik.4.1 tersebut menujukkan jumlah kegiatan literasi

pesertadidikyangberlangsungdiSMPNegeri4Semarang.Kegiatan

literasipesertadidikpadakegiatanpenumbuhanminatbacamelalui

kegiatan 15 menitmembaca (pembiasaan)selama kegiatan GLS

berlangsung.

4.1.2ImplementasiHasilMeningkatkan Kemampuan LiterasiMelalui

KegiatanMenanggapiBukuPengayaan(pengembangan)

Tabel.4.2. Meningkatkan Kemampuan Literasi Melalui Kegiatan

MenanggapiBukuPengayaan(pengembangan)

Keterangan:

1.Belum Terlaksana

2.JarangTerlaksana

3.SeringTerlaksana

4.SelaluTerlaksana

No
.

Indikator 1 2 3 4

A. AspekKegiatan15menitmembaca.

1. Membacadalam hatiyangdilakukansetiap
hari(diawal,tengah,ataumenjelangakhir
pelajaran).

4 5 17 4

2. Membacakannyaring,yangdilakukansetiap
hari(diawal,tengah,ataumenjelangakhir
pelajaran).

3 5 16 6

3. Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam
bentukmenghasilkantanggapansecaralisan
maupuntulisan.

1 2 26 1

4. Pesertadidikmemilikiportofolioyangberisi
kumpulanjurnaltanggapanmembaca.

5 7 17 1

5. Gurumenjadimodeldalam kegiatan15menit
membacadenganikutmembacaselama

0 1 25 4
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kegiatanberlangsung.

B. AspekKeterampilan

6. Tagihanlisandantulisandigunakansebagai
penilaiannonakademik

3 4 17 6

7. Jurnaltanggapanmembacapesertadidik
dipajangdikelasdan/ataukoridorsekolah.

4 5 18 3

8. Adapenghargaanterhadappencapaian
pesertadidikdalam kegiatanliterasisecara
berkala.

3 6 15 6

C. AspekFasilitasSekolah

9. Adaperpustakaandimanfaatkanuntuk
kegiatanliterasi.

2 3 15 10

10. Sudutbacaditiapkelasdimanfaatkanuntuk
kegiatanliterasi.

5 6 11 8

11. Areabacayangnyamandengankoleksibuku
non-pelajarandimanfaatkanuntukberbagai
kegiatanliterasi

7 6 13 4

12. Adaposter-posterkampanyemembaca 6 7 14 3

13. Adabahankayateksyangterpampangditiap
kelas,koridor,danarealaindisekolah.

0 1 14 15

D. AspekKegiatanLiterasi

14. Adakegiatanakademikyangmendukung
budayaliterasisekolah,misalnya:wisatake
perpustakaanataukunjunganperpustakaan
kelilingdisekolah.

3 4 13 10

15. Adakegiatanperayaanhari-haritertentuyang
bertemakanliterasi.

7 8 10 5

16. AdaTim LiterasiSekolahyangdibentukoleh
kepalasekolahdanterdiriatasgurubahasa,
gurumatapelajaranlain,dantenaga
kependidikan.

6 8 11 5

Jumlah 56 78 25
2

91

4.1.2.1 AspekKegiatan15MenitMembaca

Tabel.4.2tersebutmenunjukkanjumlahkegiatanpesertadidikyang
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mendukung adanya kegiatan untuk meningkatkan kemampuan

literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan

(pengembangan).Aktivitas PBM yang mendukung untuk sering

terjadidalam mendukungkegiatan15menitmembacayangsudah

menjadibagian program dariGerakan LiterasiSekolah.Peserta

didikmembiasakan dalam membaca dalam hatidan membaca

nyaring yang dilakukan setiap haribaik diawal,tengah,atau

menjelangakhirpelajaran danadanyaberbagaikegiatantindak

lanjutdalam bentukmenghasilkantanggapansecaralisanmaupun

tulisan.Peserta didik memilikiportofolio yang berisikumpulan

jurnaltanggapanmembacadanadanyapendidiksebagaimodel

dalam kegiatan15menitmembacasudahberlangsungdenganbaik.

4.1.2.2 Aspekketerampilan

Aspek keterampilan yang harus dikuasaipeserta didik meliputi

adanyatagihanlisanmaupuntulisandigunakansebagaipenilaian

nonakademik,adanyajurnaltanggapanmembacadaripesertadidik

yang dipajang dikelas,dan/atau koridorsekolah serta adanya

penghargaanterhadappencapaianpesertadidikdalam kegiatan

literasisecaraberkala.

4.1.2.3 AspekFasilitasSekolah

Aspek fasilitas sekolah memengaruhi peserta didik dalam

meningkatkan kegemaran membaca, diantaranya adanya

perpustakaanyangdimanfaatkanuntukkegiatanliterasi,kemudian

adanyasudutbacaditiapkelas,areabacayangnyamandengan

koleksibukunon-pelajaranuntukdimanfaatkanberbagaikegiatan

literasi,poster-posterkampanyemembaca,dan adabanyakbahan

teksyangterpampangdikelas,koridor,danarealaindisekolah.

4.1.2.4 AspekKegiatanLiterasi

Aspekkegiatanliterasiberupakegiatanakademikyangmendukung

budaya literasisekolah,misalnya:wisata ke pepustakaan atau
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kunjunganperpustakaankelilingdisekolah.Adakegiatanperayaan

hari-haritertentu yang bertemakan literasi,serta adanya Tim

LiterasiSekolahyangdibentukolehkepalasekolahdanterdiriatas

gurubahasa,gurumatapelajaranlain,dantenagakependidikan.

Kegiatan yang kurang didukung warga sekolah atau belum

sepenuhnyaterlaksanaterjadikarenatidakadanyakomunikasi,tidak

salingmendukungdankurangkerjasamabaikpendidikdenganpeserta

didikataupundenganjajaransekolahyanglain.

Pemerolehan darikegiatan pengembangan peserta didik dalam

program kegiatan gerakan literasi sekolah memiliki keberagaman

pencapaian,ada yang belum terlaksana,jarang terlaksana,sering

terlaksana,danselaluterlaksana.Kemudiankegiatanyangmendukung

kegiatanpenegembangandalam program GLSjugaberagam dalam setiap

pelaksanaankegiatantersebut.Presentasekegiatanpengembanganpada

pesertadidikdiSMPNegeri4Semarangadalahsebagaiberikut.

Gambargrafik.4.2 Meningkatkan kemampuan literasimelaluikegiatan

menanggapibukupengayaan(pengembangan)

Gambar grafik.4.2 tersebut menujukkan jumlah kegiatan literasi

pesertadidikyangberlangsungdiSMPNegeri4Semarang.Kegiatan
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literasipesertadidikpadakegiatanmeningkatkankemampuanliterasi

melaluikegiatan menanggapibuku pengayaan (pengembangan)

selamakegiatanGLSberlangsung.

4.1.3 ImplementasiHasilMeningkatkanKemampuanLiterasidiSemua

Mata Pelajaran:Menggunakan Buku Pengayaan dan Strategi

MembacadiSemuaMataPelajaran(pembelajaran).

Tabel.4.3.MeningkatkanKemampuanLiterasidiSemuaMataPelajaran:

Menggunakan Buku Pengayaan dan StrategiMembaca di

SemuaMataPelajaran(pembelajaran).

Keterangan:

1.Belum Terlaksana

2.JarangTerlaksana

3.SeringTerlaksana

4.SelaluTerlaksana

No
.

Indikator 1 2 3 4

A. AspekMembaca

1. Kegiatanmembacapadatempatnya(selain
15menitsebelum pembelajaran)sudah
membudayadanmenjadikebutuhanwarga
sekolah(tampakdilakukanolehsemuawarga
sekolah).

4 5 17 4
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2. Kegiatan15menitmembacasetiaphari
sebelum jam pelajarandiikutikegiatanlain
dengantagihannon-akademikatauakademik

2 3 13 12

3. Adapengembanganberbagaistrategi
membaca.

2 1 14 16

4. Kegiatanmembacabukunonpelajaranyang
terkaitdenganbukupelajarandilakukanoleh
pesertadidikdanguru(adatagihanakademik
untukpesertadidik).

2 3 12 13

B. AspekKeterampilandanHasil

5. Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam
bentukmenghasilkantanggapansecaralisan
maupuntulisan(tagihanakademik).

4 5 14 7

6. Pesertadidikmemilikiportofolioyangberisi
kumpulanjurnaltanggapanmembaca
minimal12(duabelas)bukunonpelajaran.

6 7 13 4

7. Melaksanakanberbagaistrategiuntuk
memahamiteksdalam semuamata
pelajaran(misalnya,denganmenggunakan
petakonsepsecaraoptimal,misalnyatabel
TIP(Tahu-Ingin-Pelajari),tabelPerbandingan,
TanggaProses/Kronologis.

7 8 10 5

8. Gurumenjadimodeldalam kegiatan
membacabukunonpelajarandenganikut
membacabuku-bukupilihan(nonpelajaran)
yangdibacaolehsiswa.

2 2 14 12

9. Tagihanlisandantulisandigunakansebagai
penilaianakademik.

1 2 13 14

10. Pesertadidikmenggunakanlingkunganfisik,
sosial,afektif,danakademikdisertai
beragam bacaan(cetak,visual,auditori,
digital)yangkayaliterasi–diluarbukuteks
pelajaran-untukmemperkayapengetahuan
dalam matapelajaran.

2 3 14 11

11. Jurnaltanggapanpesertadidikdarihasil
membacabukubacaandanbukupelajaran
(hasiltagihanakademik)dipajangdikelas
dan/ataukoridorsekolah.

3 1 13 13
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12. Adapenghargaanterhadappencapaian
pesertadidikdalam kegiatanberliterasi
(berdasarkantagihanakademik).

2 3 12 13

C. AspekHasilProdukGLS

13. Adaposter-posterkampanyemembacauntuk
memperluaspemahamandantekatwarga
sekolahuntukmenjadipembelajarsepanjang
hayat.

1 2 13 14

14. Adabahankayateksterkaitdenganmata
pelajaranyangterpampangditiapkelas.

4 5 11 10

15. Adaunjukkarya(hasildarikemampuan
berpikirkritisdankemampuanberkomunikasi
secarakreatifsecaraverbal,tulisan,visual,
ataudigital)dalam perayaanhari-haritertentu
yangbertemakanliterasi.

3 4 13 10

16. Perpustakaansekolahmenyediakanberagam
bukubacaan(buku-bukunonpelajaran:fiksi
dannonfiksi)yangdiperlukanpesertadidik
untukmemperluaspengetahuannyadalam
pelajarantertentu.

1 2 9 18

17. Tim literasisekolahbertugasmelakukan
perencanaan,pelaksanaan,danasesmen
program literasisekolah.

4 6 15 5

18. Sekolahberjejaringdenganpihakeksternal
untukpengembanganprofesionalwarga
sekolahtentangliterasi.

3 6 14 7

Jumlah 53 68 247 188

4.1.3.1 AspekKegiatan15MenitMembaca

Tabel.4.3tersebutmenunjukkanjumlahkegiatanpesertadidikyang

mendukung adanya kegiatan untuk meningkatkan kemampuan

literasidisemuamatapelajaran:menggunakanbukupengayaan

danstrategimembacadisemuamatapelajaran(pembelajaran).

AktivitasPBM yangmendukungkegiatan15menitmembacayang

sudah menjadibagian program dariGerakan LiterasiSekolah.

Peserta didik mencapaitahap pembelajaran aspek membaca

dengan kegiatan membaca pada tempatnya (selain 15 menit
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sebelum pembelajaran)sudahmembudayadanmenjadikebutuhan

warga sekolah dan diikutikegiatan lain dengan tagihan non-

akademikatau akademik.Adapengembangan berbagaistrategi

membacadengankegiatanmembacaberupakegiatanmembaca

bukunonpelajaranyangterkaitdenganbukupelajarandilakukan

olehpesertadidikdanguru.

4.1.3.2 AspekKeterampilandanHasil

Aspekketerampilandanhasilyangharusdikuasaidandihasilkan

pesertadidikmeliputiadanyaberbagaikegiatantindaklanjutdalam

bentuk menghasilkan tanggapan secara lisan maupun tulisan.

Peserta didik memilikiportofolio yang berisis kumpulan jurnal

tanggapanmembacaminimal12(duabelas)bukunonpelajaran,

melaksanakan berbagaistrategiuntuk memehamiteks dalam

semua mata pelajaran (misalnya dengan menggunakan peta

konsep secaraoptimal)misalnyaTIP (Tahu-Ingin-Pelajari),tabel

perbandingan,TanggaProses/Kronologis.Pendidikmenjadimodel

dalam kegiatanmembacabukunonpelajarandenganikutmembaca

buku-bukupilihan(nonpelajaran)yangdibacapesertadidik.Adanya

tagihanlisandantulisandigunakansebagaipenilaianakademikdan

pesertadidikmenggunakanlingkunganfisik,sosial,afektif,,dan

akademikdisertaiberagam bacaan(cetak,visual,auditori,digital)

yangkayaliterasi–diluarbukutekspelajaran-untukmemperaya

pengetahuandalam matapelajaran.Jurnaltanggapanpesertadidik

darihasilmembacabukubacaandanbukupelajaran(hasiltagihan

akademik)dipajangdikelasdan/ataukoridorsekolah,adabentuk

penghargaan darihasilyang dilakukan peserta didik terhadap

pencapaiandalam kegiatanberliterasiyangberdasarkantagihan

akademik.

4.1.3.3 AspekHasilProdukGLS

AspekhasilprodukGLSmenghasilkanpesertadidikmempunyai

poser-posterkampanyemembacauntukmemperluaspemahaman
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dan tekad warga sekolah untuk menjadipembelajarsepanjang

hayat.Adanyabahankayateksterkaitdenganmatapelajaranyang

terpampang ditiap kelas.Ada unjuk karya berupa hasildari

kemampuanberpikirkritisdankemampuanberkomunikasisecara

kreatifsecaraverbal,tulisan,visual,ataudigitaldalam perayaanhari

-haritertentu yang bertemakan literasi.Perpustakaan sekolah

menyediakan beragam buku bacaan seperti buku-buku

nonpelajaran:fiksidannonfiksiyangdiperlukanpesertadidikuntuk

memperluas pengetahuannya dalam pelajaran tertentu.Literasi

berjalan dengan baik perlu adanya tim literasisekolah untuk

bertugas melakukan perencanaan,pelaksanaan,dan asesmen

program literasi sekolah. Sekolah berjejaring dengan pihak

eksternaluntukpengembanganprofesionalwargasekolahtentang

literasi.

Kegiatan yang kurang didukung warga sekolah atau belum

sepenuhnyaterlaksanaterjadikarenatidakadanyakomunikasi,tidak

salingmendukungdankurangkerjasamabaikpendidikdenganpeserta

didikataupundenganjajaransekolahyanglain.

Pemerolehan darikegiatan pengembangan peserta didik dalam

program kegiatan gerakan literasi sekolah memiliki keberagaman

pencapaian,ada yang belum terlaksana,jarang terlaksana,sering

terlaksana,danselaluterlaksana.Kemudiankegiatanyangmendukung

kegiatanpenegembangandalam program GLSjugaberagam dalam setiap

pelaksanaankegiatantersebut.Presentasekegiatanpengembanganpada

pesertadidikdiSMPNegeri4Semarangadalahsebagaiberikut.
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Gambargrafik.4.3.meningkatkan kemampuan literasidisemua mata

pelajaran: menggunakan buku pengayaan dan

strategi membaca di semua mata pelajaran

(pembelajaran).

Gambar grafik.4.3 tersebut menujukkan jumlah kegiatan literasi

pesertadidikyangberlangsungdiSMPNegeri4Semarang.Kegiatan

literasipesertadidikpadakegiatanmeningkatkankemampuanliterasi

melaluikegiatan menanggapibuku pengayaan (pengembangan)

selamakegiatanGLSberlangsung.

4.1.4AnalisisHasilPenerapanGLSpadaPendidik

4.1.4.1 TahapPembiasaan

4.1.4.1.1Aspekkegiatan15menitdiawalmembaca

4.1.4.1.1.1Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelangakhir

pelajaran)”.75% peserta didikmemilih pernyataan nomor3

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.4.1.1.2Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator
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“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,tengah,

ataumenjelangakhirpelajaran)”.75% pesertadidikmemilih

pernyataannomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangdalam mempraktikanGLS

khususnyamembacanyaringmasihperluditingkatkan,selain

untuk membiasakan budaya literasi juga untuk melatih

kepercayaandiripesertadidiksaatdimintauntukmembaca

nyaringatautampildidepankelas.

4.1.4.1.1.3Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“kegiatan15menitmembacatelahberjalanselamaminimal1

semester”.100% pesertadidikmemilihpernyataannomor4

yaitu selalu terlaksana.HaliniberartidiSMP Negeri4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganrutindansangat

baik.

4.1.4.1.1.4Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“.

75% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaitusering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.4.1.1.5Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“pendidik,kepala sekolah,dan atau tenaga kependidikan

menjadimodeldalam kehiatan15menitmembacadenganikut

membacaselamakegiatanberlangsung”.100% pesertadidik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangpendidik,kepala

sekolah,danatautenagakependidikanmelaksanakantugasnya

sebagaimodelGLSdenganbaik.

4.1.4.1.2AspekFasilitasSekolah

4.1.4.1.2.1Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“ada

perpustakaan”.100%pesertadidikmemilihpernyataannomor4

yaitu selalu terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP
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Negeri4Semarangmemilikifasilitasperpustakaan.

4.1.4.1.2.2Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“sudutbacatiapkelas”.40%pesertadidikmemilihpernyataan

nomor3yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangkeberadaansudutbacadisetiapkelas

cukupmerata.

4.1.4.1.2.3Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“area

bacayangnyamandengankoleksibukunonpelajaran”.60%

peserta didik memilih pernyataan nomor 2 yaitu jarang

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangbelum semuakelasmempunyaisudutbacayang

nyamandengankoleksibukudiluarbukupelajaran.

4.1.4.1.2.4Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

poster-posterkampanyemembacadikelas,koridor,dan/atau

arealainsekolah”.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor

2yaitujarangterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMP

Negeri4Semarangposterkampanyemembacajarangtersebar

diseluruhpenjurusekolah.

4.1.4.1.2.5Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

bahankayateksyangterpampangditiapkelas”.40% peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu jarang terlaksana.

DapatdisimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangmasih

sedikitditemuibahankayateksyangberadaditiapkelas.

4.1.4.1.2.6Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Kebun sekolah,kantin,dan UKS menjadilingkungan yang

bersih,sehat,dankayateks.Terdapatposter-postertentang

pembiasaanhidupbersih,sehat,danindah”.75%pesertadidik

memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangbelum banyak

ditemuiposter-postertentangpembiasaanhidupbersih,sehat,
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danindahyangtersebardilingkungansekolah.

4.1.4.1.2.7Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Sekolahberupayamelibatkanpublik(orangtua,alumni,dan

elemenmasyarakat)untukmengembangkankegiatanliterasi

sekolah”.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitu

sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa SMP Negeri4

Semarang melibatkan orang tua, alumni, dan elemen

masyarakatuntukmengembangkanGLS.

4.1.4.1.2.8Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen melaksanakan

danmendukunggerakanliterasisekolah”.75% pesertadidik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwakepalasekolahdanjajaranSMPNegeri4

SemarangberkomimensudahmendukungGLS.

4.1.4.2 TahapPengembangan

4.1.4.2.1Aspekkegiatan15menitmembaca

4.1.4.2.1.1Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelangakhir

pelajaran)”.75% peserta didikmemilih pernyataan nomor4

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.4.2.1.2Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,tengah,

ataumenjelangakhirpelajaran)”.75% pesertadidikmemilih

pernyataannomor3yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangdalam mempraktikanGLS
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khususnyamembacanyaringsudahberkembang.

4.1.4.2.1.3Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

berbagaikegiatan tindaklanjutdalam bentukmenghasilkan

tanggapan secara lisan maupun tulisan”.40% peserta didik

memilih pernyataan nomor4 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang dalam

melaksanakanGLSselaludilakukankegiatantindaklanjutbaik

secaralisanmauputulisan.

4.1.4.2.1.4Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Pesertadidikmemilikiportofolioyangberisikumpulanjurnal

tanggapanmembaca”.40% pesertadidikmemilihpernyataan

nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapatdaftardisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semaranghampirsemuapesertadidik

memilikiprotofolio yang berisikumpulan jurnaltanggapan

mereka.

4.1.4.2.1.5Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Pendidikmenjadimodeldalam kegiatan15menitmembaca

dengan ikutmembaca selama kegiatan berlangsung”.75%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4

Semarangcukupmaksimalmenjadimodelyangbaikuntukpara

pesertadidik.

4.1.4.2.2AspekKeterampilan

4.1.4.2.2.1Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai penilaian

nonakademik”.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor4

yaituselaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaGLSsudah

digunakansebagaipenilaian(nonakademik)diSMPNegeri4
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Semarang.

4.1.4.2.2.2Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Jurnaltanggapanmembacapesertadidikdipajangdikelasdan

ataukoridorsekolah”.75% pesertadidikmemilihpernyataan

nomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangjurnaltanggapanpesertadidikjarang

dipajangdilingkungansekolah.

4.1.4.2.2.3Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam

kegiatanliterasisecaraberkala”.75% pesertadidikmemilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwaSMPNegeri4Semarangcukupmemberipenghargaan

kepadapesertadidikdalam kegiatanGLS.

4.1.4.2.3AspekFasilitasSekolah

4.1.4.2.3.1Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

perpustakaan dimanfaatkan untuk kegiatan literasi”. 75%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMP

Negeri4SemarangdimanfaatkandenganbaikuntukGLSini.

4.1.4.2.3.2Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Sudutbacaditiapkelasdimanfaatkanuntukkegiatanliterasi”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana.Dapatdisimpulkanbahwapemanfaatansudutbaca

diSMPNegeri4Semarangcukupmaksimal.

4.1.4.2.3.3Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Area

baca yang nyaman dengan koleksi buku non-pelajaran

dimanfaatkanuntukberbagaikegiatanliterasi”.80% peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.

Dapatdisimpulkan bahwapemanfaatan sudutbacadiSMP
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Negeri4Semarangbelum ataukurangmaksimal.

4.1.4.2.3.4Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

poster-posterkampanyemembaca”.60%pesertadidikmemilih

pernyataannomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwaposterkampanyemembacajarangtesebardilingkungan

SMPNegeri4Semarang.

4.1.4.2.3.5Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

bahankayateksyangterpampangditiapkelas,koridor,dan

arealaindisekolah”.40% pesertadidikmemilihpernyataan

nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa

bahankayateksseringditemukandiSMPNegeri4Semarang.

4.1.4.2.4AspekKegiatanLiterasi

4.1.4.2.4.1Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

kegiatanakademikyangmendukungbudayaliterasisekolah,

misalnya: wisata ke perpustakaan atau kunjungan

perpustakaankelilingdisekolah”.40% pesertadidikmemilih

pernyataannomor4yaitubelum terlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangsudah adakegiatanyang

mendukungGLS.

4.1.4.2.4.2Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

kegiatanperayaanhari-haritertentuyangbertemakanliterasi”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaituselalu

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarang

seringmengadakanperayaanhariliterasi.

4.1.4.2.4.3Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

Tim LiterasiSekolahyangdibentukolehkepalasekolahdan

terdiriataspendidikbahasa,pendidikmatapelajaranlain,dan

tenagakependidikan”.40% pesertadidikmemilihpernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi
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SMPNegeri4SemarangseringditemuiTim LiterasiSekolah.

4.1.4.3 TahapPembelajaran

4.1.4.3.1AspekMembaca

4.1.4.3.1.1Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Kegiatanmembacapadatempatnya(selain15menitsebelum

pembelajaran) sudah membudaya dan menjadikebutuhan

wargasekolah(tampakdilakukanolehsemuawargasekolah)”.

75% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana.Dapatdisimpulkanbahwakegiatanmembacasudah

membudaya dan menjadi kebutuham di SMP Negeri 4

Semarang.

4.1.4.3.1.2Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Kegiatan15menitmembacasetiapharisebelum jam pelajaran

diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-akademik atau

akademik”.75% peserta didikmemilih pernyataan nomor4

yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwakegiatan15

menitsudahterlaksadengandiikutikegiatanlaindiSMPNegeri

4Semarangsudahterlaksanadengancukupbaik.

4.1.4.3.1.3Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

pengembanganberbagaistrategimembaca”.40%pesertadidik

memilih pernyataan nomor4 yaitu selalu terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa diSMP Negeri4 Semarang terdapat

kegiatanpengembanganstrategimembaca.

4.1.4.3.1.4Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Kegiatanmembacabukunon-pelajaranyangterkaitdengan

bukupelajarandilakukanolehpesertadidikdanpendidik(ada
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tagihan akademik untuk peserta didik)”.40% peserta didik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa diSMP Negeri4 Semarang terdapat

kegiatan membaca buku non-pelajaran yang terkaitdengan

bukupelajaran.

4.1.4.3.2AspekKeterampilandanHasil

4.1.4.3.2.1Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

berbagaikegiatan tindaklanjutdalam bentukmenghasilkan

tanggapansecaralisanmaupuntulisan(tagihanakademik)”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang sering dilaksanakan kegiatan tindaklanjutdalam

bentuklisanmaupuntulisan.

4.1.4.3.2.2Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Pesertadidikmemilikiportofolioyangberisikumpulanjurnal

tanggapan membaca minimal 12 (dua belas) buku

nonpelajaran”.40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangsebagianpesertadidikmemilikiportofolio

kumpulanjurnaltanggapanmembaca.

4.1.4.3.2.3Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Melaksanakanberbagaistrategiuntukmemahamiteksdalam

semuamatapelajaran(misalnya,denganmenggunakanpeta

konsepsecaraoptimal,misalnyatabelTIP(Tahu-Ingin-Pelajari),

tabelPerbandingan,TanggaProses/Kronologis”.75% peserta

didik memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.

DapatdisimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangjarang

melaksanakanberbagaistrategiuntukmemahamiteksdalam

matapelajaran.

4.1.4.3.2.4Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator
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“Pendidik menjadimodeldalam kegiatan membaca buku

nonpelajaran dengan ikut membaca buku-buku pilihan

(nonpelajaran)yangdibacaolehpesertadidik”.75% peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu jarang terlaksana.

DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4Semarang

seringmenjadimodelyangbaikuntukpesertadidiknya.

4.1.4.3.2.5Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai penilaian

akademik”.75% peserta didikmemilih pernyataan nomor4

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangcukupseringmenggunakantagihanlisan

dantulisansebagaipenilaianakademik.

4.1.4.3.2.6Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Pesertadidikmenggunakan lingkungan fisik,sosial,afektif,

danakademikdisertaiberagam bacaan(cetak,visual,auditori,

digital)yangkayaliterasi–diluarbukutekspelajaran-untuk

memperkayapengetahuandalam matapelajaran”.40%peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.

DapatdisimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangpeserta

didikseringmenggunakanberbagaimacam aspekkehidupan

disertaiberagam bacaan.

4.1.4.3.2.7Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Jurnaltanggapan peserta didik darihasilmembaca buku

bacaandanbukupelajaran(hasiltagihanakademik)dipajangdi

kelasdan/ataukoridorsekolah”.100% pesertadidikmemilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMP Negeri4Semarangjurnaltanggapanpeserta

didikseringdipajangdikelasmaupundikoridor.

4.1.4.3.2.8Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam
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kegiatan berliterasi(berdasarkan tagihan akademik)”.40%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang cukup sering memberi penghargaan terhadap

pesertadidikataspencapaiandalam GLS.

4.1.4.3.3AspekHasilProdukGLS

4.1.4.3.3.1Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

poster-poster kampanye membaca untuk memperluas

pemahaman dan tekat warga sekolah untuk menjadi

pembelajar sepanjang hayat”.40% peserta didik memilih

pernyataannomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangposterkampanyemembaca

belum cukup tersebardengan baik dan memotivasiwarga

sekolahuntukmelaksanakanGLS.

4.1.4.3.3.2Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

bahan kaya teks terkait dengan mata pelajaran yang

terpampang di tiap kelas”. 75% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangcukupbanyakditemuibahan

kayateksditiapkelas.

4.1.4.3.3.3Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Ada

unjuk karya (hasil dari kemampuan berpikir kritis dan

kemampuanberkomunikasisecarakreatifsecaraverbal,tulisan,

visual,atau digital)dalam perayaan hari-haritertentu yang

bertemakan literasi”.75% peserta didik memilih pernyataan

nomor2yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangjarangdiadakankegiatanunjukkarya

dalam perayaanharitertentubertemakanliterasi.

4.1.4.3.3.4Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Perpustakaan sekolah menyediakan beragam buku bacaan
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(buku-bukunonpelajaran:fiksidannonfiksi)yangdiperlukan

peserta didik untuk memperluas pengetahuannya dalam

pelajaran tertentu”.100% peserta didik memilih pernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaSMP

Negeri4Semarangmemberikanfasilitasperpustakaanyang

koleksinyamemenuhikebutuhanpesertadidik.

4.1.4.3.3.5Berdasarkanangketyangdisebarpadapendidik,indikator“Tim

literasisekolahbertugasmelakukanperencanaan,pelaksanaan,

dan asesmen program literasisekolah”.100% pesertadidik

memilih pernyataan nomor4 yaitu selalu terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwatim literasisekolahSMPNegeri4Semarang

melakukantugasnyadenganbaik.

4.1.4.3.3.6Berdasarkan angketyang disebarpada pendidik,indikator

“Sekolah berjejaring dengan pihak eksternal untuk

pengembangan profesionalwarga sekolah tentang literasi”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarang

menjalinhubungandenganpihakeksternal.

4.1.5 AnalisisHasilPenerapanGLSpadaPesertaDidikJenjangVIISMP

4.1.5.1 TahapPembiasaan

4.1.5.1.1Aspekkegiatan15menitdiawalmembaca

4.1.5.1.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelang

akhirpelajaran)”.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor

3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.5.1.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,

tengah,atau menjelang akhirpelajaran)”.75% peserta didik
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memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang dalam

mempraktikanGLSkhususnyamembacanyaringmasihperlu

ditingkatkan,selainuntukmembiasakanbudayaliterasijuga

untukmelatihkepercayaandiripesertadidiksaatdimintauntuk

membacanyaringatautampildidepankelas.

4.1.5.1.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“kegiatan15menitmembacatelahberjalanselama

minimal1semester”.100% pesertadidikmemilihpernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.HaliniberartidiSMPNegeri4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganrutindansangat

baik.

4.1.5.1.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitu

seringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMPNegeri4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.5.1.1.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “pendidik, kepala sekolah, dan atau tenaga

kependidikan menjadi model dalam kehiatan 15 menit

membacadenganikutmembacaselamakegiatanberlangsung”.

100% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaituselalu

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang pendidik, kepala sekolah, dan atau tenaga

kependidikan melaksanakan tugasnya sebagaimodelGLS

denganbaik.

4.1.5.1.2AspekFasilitasSekolah

4.1.5.1.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“ada perpustakaan”.100% peserta didik memilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa di SMP Negeri 4 Semarang memiliki fasilitas
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perpustakaan.

4.1.5.1.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“sudutbacatiapkelas”.40% pesertadidikmemilih

pernyataannomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa diSMP Negeri4 Semarang keberadaan sudutbaca

disetiapkelasbelum merata.

4.1.5.1.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “area baca yang nyaman dengan koleksibuku

nonpelajaran”.60% pesertadidikmemilihpernyataannomor2

yaitu jarang terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangbelum semuakelasmempunyaisudutbaca

yangnyamandengankoleksibukudiluarbukupelajaran.

4.1.5.1.2.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Ada poster-posterkampanye membaca dikelas,

koridor,dan/atauarealainsekolah”.80%pesertadidikmemilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangposterkampanyemembaca

tersebardiseluruhpenjurusekolah.

4.1.5.1.2.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adabahankayateksyangterpampangditiapkelas”.

100% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaituselalu

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangbanyakditemuibahankayateksyangberadaditiap

kelas.

4.1.5.1.2.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Kebunsekolah,kantin,danUKSmenjadilingkungan

yang bersih,sehat,dan kaya teks.Terdapatposter-poster

tentang pembiasaan hidup bersih,sehat,dan indah”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 4 yaitu selalu

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4
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Semarangbanyakditemuiposter-postertentangpembiasaan

hidup bersih,sehat,dan indah yang tersebardilingkungan

sekolah.

4.1.5.1.2.7BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Sekolah berupaya melibatkan publik (orang tua,

alumni,dan elemen masyarakat) untuk mengembangkan

kegiatan literasi sekolah”. 80% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwaSMPNegeri4Semarangmelibatkanorangtua,alumni,

danelemenmasyarakatuntukmengembangkanGLS.

4.1.5.1.2.8BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen

melaksanakandanmendukunggerakanliterasisekolah”.100%

peserta didik memilih pernyataan nomor 4 yaitu selalu

terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa kepala sekolah dan

jajaran SMP Negeri4 Semarang berkomimen untuk selalu

mendukungGLS.

4.1.5.2 TahapPengembangan

4.1.5.2.1Aspekkegiatan15menitmembaca

4.1.5.2.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelang

akhirpelajaran)”.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor

3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.5.2.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,

tengah,atau menjelang akhirpelajaran)”.60% peserta didik

memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang dalam
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mempraktikanGLSkhususnyamembacanyaringmasihperlu

dikembangkan.

4.1.5.2.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam bentuk

menghasilkantanggapansecaralisanmaupuntulisan”.40%

peserta didik memilih pernyataan nomor 2 yaitu jarang

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangdalam melaksanakanGLSjarangdilakukankegiatan

tindaklanjutbaiksecaralisanmauputulisan.

4.1.5.2.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Peserta didik memiliki portofolio yang berisi

kumpulan jurnaltanggapan membaca”.60% peserta didik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangbelum semua

pesertadidikmemilikiprotofolioyangberisikumpulanjurnal

tanggapanmereka.

4.1.5.2.1.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Pendidikmenjadimodeldalam kegiatan15menit

membacadenganikutmembacaselamakegiatanberlangsung”.

60% pesertadidikmemilihpernyataannomor2yaitujarang

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4

Semarangkurangmaksimalmenjadimodelyangbaikuntuk

parapesertadidik.

4.1.5.2.2AspekKeterampilan

4.1.5.2.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai

penilaiannonakademik”.60%pesertadidikmemilihpernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaGLS
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digunakansebagaipenilaian(nonakademik)diSMPNegeri4

Semarang.

4.1.5.2.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Jurnaltanggapanmembacapesertadidikdipajangdi

kelasdanataukoridorsekolah”.40% pesertadidikmemilih

pernyataannomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMP Negeri4Semarangjurnaltanggapanpeserta

didikjarangdipajangdilingkungansekolah.

4.1.5.2.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adapenghargaanterhadappencapaianpesertadidik

dalam kegiatan literasisecara berkala”.60% peserta didik

memilih pernyataan nomor1 yaitu belum terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarangbelum ataujarang

memberipenghargaankepadapesertadidikdalam kegiatan

GLS.

4.1.5.2.3AspekFasilitasSekolah

4.1.5.2.3.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Ada perpustakaan dimanfaatkan untuk kegiatan

literasi”.100%pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaitu

selaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaperpustakaanSMP

Negeri4SemarangdimanfaatkandenganbaikuntukGLSini.

4.1.5.2.3.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Sudutbacaditiapkelasdimanfaatkanuntukkegiatan

literasi”.40% pesertadidikmemilihpernyataannomor1yaitu

belum terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa pemanfaatan

sudutbacadiSMP Negeri4 Semarang belum atau kurang

maksimal.

4.1.5.2.3.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Areabacayangnyamandengankoleksibukunon-
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pelajarandimanfaatkanuntukberbagaikegiatanliterasi”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana.Dapatdisimpulkanbahwapemanfaatansudutbaca

diSMPNegeri4Semarangbelum ataukurangmaksimal.

4.1.5.2.3.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adaposter-posterkampanyemembaca”.60%peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.

Dapatdisimpulkanbahwaposterkampanyemembacatesebar

dilingkunganSMPNegeri4Semarang.

4.1.5.2.3.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adabahankayateksyangterpampangditiapkelas,

koridor,danarealaindisekolah”.50% pesertadidikmemilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwabahankayateksbanyakditemukandiSMP Negeri4

Semarang.

4.1.5.2.4AspekKegiatanLiterasi

4.1.5.2.4.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Ada kegiatan akademik yang mendukung budaya

literasi sekolah, misalnya: wisata ke perpustakaan atau

kunjunganperpustakaankelilingdisekolah”.40%pesertadidik

memilih pernyataan nomor1 yaitu belum terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMP Negeri4 Semarang belum atau

jarangadakegiatanyangmendukungGLS.

4.1.5.2.4.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Ada kegiatan perayaan hari-hari tertentu yang

bertemakan literasi”.60% peserta didik memilih pernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaSMP

Negeri4Semarangrutinmengadakanperayaanhariliterasi.

4.1.5.2.4.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,
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indikator“AdaTim LiterasiSekolahyangdibentukolehkepala

sekolah dan terdiriatas pendidik bahasa,pendidik mata

pelajaran lain,dan tenaga kependidikan”.90% peserta didik

memilih pernyataan nomor1 yaitu belum terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMP Negeri4 Semarang belum atau

jarangditemuiTim LiterasiSekolah.

4.1.5.3 TahapPembelajaran

4.1.5.3.1AspekMembaca

4.1.5.3.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Kegiatanmembacapadatempatnya(selain15menit

sebelum pembelajaran) sudah membudaya dan menjadi

kebutuhanwargasekolah(tampakdilakukanolehsemuawarga

sekolah)”.60%pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitu

sering terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan

membacasudahmembudayadanmenjadikebutuham diSMP

Negeri4Semarang.

4.1.5.3.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Kegiatan15menitmembacasetiapharisebelum jam

pelajaran diikutikegiatan lain dengan tagihan non-akademik

atauakademik”.60%pesertadidikmemilihpernyataannomor4

yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwakegiatan15

menitsudahterlaksanadengandiikutikegiatanlaindiSMP

Negeri4Semarangsudahterlaksanadengancukupbaik.

4.1.5.3.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Ada pengembangan berbagaistrategimembaca”.

60% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaituselalu

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangterdapatkegiatanpengembanganstrategimembaca.
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4.1.5.3.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Kegiatanmembacabukunon-pelajaranyangterkait

dengan buku pelajaran dilakukan oleh peserta didik dan

pendidik (ada tagihan akademik untuk peserta didik)”.60%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangterdapatkegiatanmembacabukunon-pelajaranyang

terkaitdenganbukupelajaran.

4.1.5.3.2AspekKeterampilandanHasil

4.1.5.3.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam bentuk

menghasilkantanggapansecaralisanmaupuntulisan(tagihan

akademik)”.50% pesertadidikmemilihpernyataannomor2

yaitu jarang terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangjarangdilaksanakankegiatantindaklanjut

dalam bentuklisanmaupuntulisan.

4.1.5.3.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Peserta didik memiliki portofolio yang berisi

kumpulanjurnaltanggapanmembacaminimal12(duabelas)

buku nonpelajaran”.60% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMP Negeri4 Semarang sebagian peserta didik memiliki

portofoliokumpulanjurnaltanggapanmembaca.

4.1.5.3.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Melaksanakan berbagaistrategiuntukmemahami

teks dalam semua mata pelajaran (misalnya, dengan

menggunakanpetakonsepsecaraoptimal,misalnyatabelTIP

(Tahu-Ingin-Pelajari), tabel Perbandingan, Tangga

Proses/Kronologis”.40% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi
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SMPNegeri4Semarangseringmelaksanakanberbagaistrategi

untukmemahamiteksdalam matapelajaran.

4.1.5.3.2.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Pendidikmenjadimodeldalam kegiatanmembaca

buku nonpelajaran dengan ikutmembaca buku-buku pilihan

(nonpelajaran)yangdibacaolehpesertadidik”.40% peserta

didik memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.

DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4Semarang

kurangmenjadimodelyangbaikuntukpesertadidiknya.

4.1.5.3.2.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai

penilaian akademik”.40% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangcukupseringmenggunakantagihan

lisandantulisansebagaipenilaianakademik.

4.1.5.3.2.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Pesertadidikmenggunakanlingkunganfisik,sosial,

afektif,danakademikdisertaiberagam bacaan(cetak,visual,

auditori,digital)yangkayaliterasi–diluarbukutekspelajaran-

untukmemperkayapengetahuandalam matapelajaran”.60%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangpesertadidikseringmenggunakanberbagaimacam

aspekkehidupandisertaiberagam bacaan.

4.1.5.3.2.7BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Jurnaltanggapanpesertadidikdarihasilmembaca

buku bacaan dan buku pelajaran (hasiltagihan akademik)

dipajangdikelasdan/ataukoridorsekolah”.40%pesertadidik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang jurnal
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tanggapanpesertadidikseringdipajangdikelasmaupundi

koridorsekolah.

4.1.5.3.2.8BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adapenghargaanterhadappencapaianpesertadidik

dalam kegiatan berliterasi(berdasarkan tagihan akademik)”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang cukup sering memberi penghargaan terhadap

pesertadidikataspencapaiandalam GLS.

4.1.5.3.3AspekHasilProdukGLS

4.1.5.3.3.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Ada poster-poster kampanye membaca untuk

memperluas pemahaman dan tekatwarga sekolah untuk

menjadipembelajar sepanjang hayat”.60% peserta didik

memilih pernyataan nomor4 yaitu selalu terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang poster

kampanye membaca tersebardengan baik dan memotivasi

wargasekolahuntukmelaksanakanGLS.

4.1.5.3.3.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adabahankayateksterkaitdenganmatapelajaran

yang terpampang ditiap kelas”.60% peserta didikmemilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangcukupbanyakditemuibahan

kayateksditiapkelas.

4.1.5.3.3.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Adaunjukkarya(hasildarikemampuanberpikirkritis

dankemampuanberkomunikasisecarakreatifsecaraverbal,

tulisan,visual,ataudigital)dalam perayaanhari-haritertentu

yang bertemakan literasi”. 60% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan
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bahwadiSMP Negeri4Semarangseringdiadakankegiatan

unjukkaryadalam perayaanharitertentubertemakanliterasi.

4.1.5.3.3.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Perpustakaansekolahmenyediakanberagam buku

bacaan (buku-buku nonpelajaran:fiksidan nonfiksi) yang

diperlukan peserta didikuntukmemperluaspengetahuannya

dalam pelajaran tertentu”. 80% peserta didik memilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa SMP Negeri 4 Semarang memberikan fasilitas

perpustakaanyang koleksinyamemenuhikebutuhanpeserta

didik.

4.1.5.3.3.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Tim literasi sekolah bertugas melakukan

perencanaan,pelaksanaan,dan asesmen program literasi

sekolah”.60%pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitu

seringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwatim literasisekolah

SMPNegeri4Semarangmelakukantugasnyadenganbaik.

4.1.5.3.3.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator“Sekolah berjejaring dengan pihak eksternaluntuk

pengembangan profesionalwarga sekolah tentang literasi”.

60% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarang

menjalinhubungandenganpihakeksternal.

4.1.6 AnalisisHasilPenerapanGLSpadaPesertaDidikJenjangVIIISMP

4.1.6.1 TahapPembiasaan

4.1.6.1.1Aspekkegiatan15menitdiawalmembaca

4.1.6.1.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelang

akhirpelajaran)”.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor
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3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.6.1.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,

tengah,atau menjelang akhirpelajaran)”.75% peserta didik

memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang dalam

mempraktikanGLSkhususnyamembacanyaringmasihperlu

ditingkatkan,selainuntukmembiasakanbudayaliterasijuga

untukmelatihkepercayaandiripesertadidiksaatdimintauntuk

membacanyaringatautampildidepankelas.

4.1.6.1.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“kegiatan15menitmembacatelahberjalanselama

minimal1semester”.75% pesertadidikmemilihpernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.HaliniberartidiSMPNegeri4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganrutindansangat

baik.

4.1.6.1.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaitu

selaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMPNegeri4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.6.1.1.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “pendidik, kepala sekolah, dan atau tenaga

kependidikan menjadi model dalam kegiatan 15 menit

membacadenganikutmembacaselamakegiatanberlangsung”.

75% pesertadidikmemilihpernyataannomor2yaitujarang

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang pendidik, kepala sekolah, dan atau tenaga

kependidikanbelum maksimaldalam melaksanakantugasnya

sebagaimodelGLSdenganbaik.
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4.1.6.1.2AspekFasilitasSekolah

4.1.6.1.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “ada perpustakaan”.80% peserta didik memilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa di SMP Negeri 4 Semarang memiliki fasilitas

perpustakaan.

4.1.6.1.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“sudutbacatiapkelas”.50% pesertadidikmemilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa diSMP Negeri4 Semarang keberadaan sudutbaca

disetiapkelassudahmerata.

4.1.6.1.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “area baca yang nyaman dengan koleksibuku

nonpelajaran”.60% pesertadidikmemilihpernyataannomor4

yaitu selalu terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangsudahsemuakelasmempunyaisudutbaca

yangnyamandengankoleksibukudiluarbukupelajaran.

4.1.6.1.2.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Ada poster-posterkampanye membaca dikelas,

koridor,dan/atauarealainsekolah”.80%pesertadidikmemilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangposterkampanyemembaca

tersebardiseluruhpenjurusekolah.

4.1.6.1.2.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adabahankayateksyangterpampangditiapkelas”.

80% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangseringditemuibahankayateksyangberadaditiap

kelas.
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4.1.6.1.2.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Kebunsekolah,kantin,danUKSmenjadilingkungan

yang bersih,sehat,dan kaya teks.Terdapatposter-poster

tentang pembiasaan hidup bersih,sehat,dan indah”.60%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang sering ditemuiposter-postertentang pembiasaan

hidup bersih,sehat,dan indah yang tersebardilingkungan

sekolah.

4.1.6.1.2.7BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Sekolah berupaya melibatkan publik (orang tua,

alumni,dan elemen masyarakat) untuk mengembangkan

kegiatan literasi sekolah”. 100% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwaSMPNegeri4Semarangmelibatkanorangtua,alumni,

danelemenmasyarakatuntukmengembangkanGLS.

4.1.6.1.2.8BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen

melaksanakandanmendukunggerakanliterasisekolah”.75%

peserta didik memilih pernyataan nomor 4 yaitu selalu

terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa kepala sekolah dan

jajaran SMP Negeri4 Semarang berkomimen untuk selalu

mendukungGLS.

4.1.6.2 TahapPengembangan

4.1.6.2.1Aspekkegiatan15menitmembaca

4.1.6.2.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelang

akhirpelajaran)”.80%pesertadidikmemilihpernyataannomor

3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.
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4.1.6.2.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,

tengah,ataumenjelangakhirpelajaran)”.100% pesertadidik

memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang dalam

mempraktikanGLSkhususnyamembacanyaringmasihperlu

dikembangkan.

4.1.6.2.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam bentuk

menghasilkantanggapansecaralisanmaupuntulisan”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang dalam melaksanakan GLS sudah melakukan

kegiatantindaklanjutbaiksecaralisanmauputulisan.

4.1.6.2.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “Peserta didik memiliki portofolio yang berisi

kumpulan jurnaltanggapan membaca”.40% peserta didik

memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangbelum semua

pesertadidikmemilikiprotofolioyangberisikumpulanjurnal

tanggapanmereka.

4.1.6.2.1.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Pendidikmenjadimodeldalam kegiatan15menit

membacadenganikutmembacaselamakegiatanberlangsung”.

75% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaituselalu

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4

Semarang sudah maksimalmenjadimodelyang baikuntuk

parapesertadidik.

4.1.6.2.2AspekKeterampilan

4.1.6.2.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,
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indikator “Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai

penilaiannonakademik”.80%pesertadidikmemilihpernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaGLS

digunakansebagaipenilaian(nonakademik)diSMPNegeri4

Semarang.

4.1.6.2.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Jurnaltanggapanmembacapesertadidikdipajangdi

kelasdanataukoridorsekolah”.40% pesertadidikmemilih

pernyataannomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMP Negeri4Semarangjurnaltanggapanpeserta

didikjarangdipajangdilingkungansekolah.

4.1.6.2.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adapenghargaanterhadappencapaianpesertadidik

dalam kegiatan literasisecara berkala”.60% peserta didik

memilih pernyataan nomor1 yaitu belum terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarangbelum ataujarang

memberipenghargaankepadapesertadidikdalam kegiatan

GLS.

4.1.6.2.3AspekFasilitasSekolah

4.1.6.2.3.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “Ada perpustakaan dimanfaatkan untuk kegiatan

literasi”.75% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaitu

selaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaperpustakaanSMP

Negeri4SemarangdimanfaatkandenganbaikuntukGLSini.

4.1.6.2.3.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Sudutbacaditiapkelasdimanfaatkanuntukkegiatan

literasi”.40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitu

sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa pemanfaatan

sudutbacadiSMPNegeri4Semarangcukupmaksimal.
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4.1.6.2.3.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Areabacayangnyamandengankoleksibukunon-

pelajarandimanfaatkanuntukberbagaikegiatanliterasi”.75%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana.Dapatdisimpulkanbahwapemanfaatansudutbaca

diSMPNegeri4Semarangcukupmaksimal.

4.1.6.2.3.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adaposter-posterkampanyemembaca”.60%peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.

Dapatdisimpulkanbahwaposterkampanyemembacatesebar

dilingkunganSMPNegeri4Semarang.

4.1.6.2.3.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adabahankayateksyangterpampangditiapkelas,

koridor,danarealaindisekolah”.80% pesertadidikmemilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwabahankayateksbanyakditemukandiSMP Negeri4

Semarang.

4.1.6.2.4AspekKegiatanLiterasi

4.1.6.2.4.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Ada kegiatan akademik yang mendukung budaya

literasi sekolah, misalnya: wisata ke perpustakaan atau

kunjunganperpustakaankelilingdisekolah”.40%pesertadidik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa diSMP Negeri4 Semarang sering ada

kegiatanyangmendukungGLS.

4.1.6.2.4.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “Ada kegiatan perayaan hari-hari tertentu yang

bertemakan literasi”.40% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseeringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwa

SMP Negeri4 Semarang sering mengadakan perayaan hari
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literasi.

4.1.6.2.4.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“AdaTim LiterasiSekolahyangdibentukolehkepala

sekolah dan terdiriatas pendidik bahasa,pendidik mata

pelajaran lain,dan tenaga kependidikan”.75% peserta didik

memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangjarangditemui

Tim LiterasiSekolah.

4.1.6.3TahapPembelajaran

4.1.6.3.1AspekMembaca

4.1.6.3.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Kegiatanmembacapadatempatnya(selain15menit

sebelum pembelajaran) sudah membudaya dan menjadi

kebutuhanwargasekolah(tampakdilakukanolehsemuawarga

sekolah)”.100% peserta didikmemilih pernyataan nomor3

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa kegiatan

membacasudahmembudayadanmenjadikebutuham diSMP

Negeri4Semarang.

4.1.6.3.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Kegiatan15menitmembacasetiapharisebelum jam

pelajaran diikutikegiatan lain dengan tagihan non-akademik

atauakademik”.40%pesertadidikmemilihpernyataannomor3

yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwakegiatan15

menitsudahterlaksadengandiikutikegiatanlaindiSMPNegeri

4Semarangsudahterlaksanadengancukupbaik.

4.1.6.3.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Ada pengembangan berbagaistrategimembaca”.

80% pesertadidikmemilihpernyataannomor2yaitujarang

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4
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Semarangkegiatanpengembanganstrategimembacakurang

maksimal.

4.1.6.3.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Kegiatanmembacabukunon-pelajaranyangterkait

dengan buku pelajaran dilakukan oleh peserta didik dan

pendidik (ada tagihan akademik untuk peserta didik)”.40%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangterdapatkegiatanmembacabukunon-pelajaranyang

terkaitdenganbukupelajaran.

4.1.6.3.2AspekKeterampilandanHasil

4.1.6.3.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam bentuk

menghasilkantanggapansecaralisanmaupuntulisan(tagihan

akademik)”.40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangsudahdilaksanakankegiatantindaklanjut

dalam bentuklisanmaupuntulisan.

4.1.6.3.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “Peserta didik memiliki portofolio yang berisi

kumpulanjurnaltanggapanmembacaminimal12(duabelas)

buku nonpelajaran”.75% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMP Negeri4 Semarang sebagian peserta didik memiliki

portofoliokumpulanjurnaltanggapanmembaca.

4.1.6.3.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Melaksanakan berbagaistrategiuntukmemahami

teks dalam semua mata pelajaran (misalnya, dengan

menggunakanpetakonsepsecaraoptimal,misalnyatabelTIP

(Tahu-Ingin-Pelajari), tabel Perbandingan, Tangga
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Proses/Kronologis”.40% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangseringmelaksanakanberbagaistrategi

untukmemahamiteksdalam matapelajaran.

4.1.6.3.2.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Pendidikmenjadimodeldalam kegiatanmembaca

buku nonpelajaran dengan ikutmembaca buku-buku pilihan

(nonpelajaran)yangdibacaolehpesertadidik”.80% peserta

didik memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.

DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4Semarang

kurangmenjadimodelyangbaikuntukpesertadidiknya.

4.1.6.3.2.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai

penilaian akademik”.40% peserta didik memilih pernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangcukupseringmenggunakantagihan

lisandantulisansebagaipenilaianakademik.

4.1.6.3.2.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Pesertadidikmenggunakanlingkunganfisik,sosial,

afektif,danakademikdisertaiberagam bacaan(cetak,visual,

auditori,digital)yangkayaliterasi–diluarbukutekspelajaran-

untukmemperkayapengetahuandalam matapelajaran”.60%

peserta didik memilih pernyataan nomor 2 yaitu jarang

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangpesertadidikjarangmenggunakanberbagaimacam

aspekkehidupandisertaiberagam bacaan.

4.1.6.3.2.7BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Jurnaltanggapanpesertadidikdarihasilmembaca

buku bacaan dan buku pelajaran (hasiltagihan akademik)

dipajangdikelasdan/ataukoridorsekolah”.40%pesertadidik
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memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang jurnal

tanggapanpesertadidikjarangdipajangdikelasmaupundi

koridor.

4.1.6.3.2.8BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adapenghargaanterhadappencapaianpesertadidik

dalam kegiatan berliterasi(berdasarkan tagihan akademik)”.

60% pesertadidikmemilihpernyataannomor2yaitujarang

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang cukup jarang memberi penghargaan terhadap

pesertadidikataspencapaiandalam GLS.

4.1.6.3.3AspekHasilProdukGLS

4.1.6.3.3.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “Ada poster-poster kampanye membaca untuk

memperluas pemahaman dan tekatwarga sekolah untuk

menjadipembelajar sepanjang hayat”.40% peserta didik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang poster

kampanye membaca tersebar dengan cukup baik dan

memotivasiwargasekolahuntukmelaksanakanGLS.

4.1.6.3.3.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adabahankayateksterkaitdenganmatapelajaran

yang terpampang ditiap kelas”.40% peserta didikmemilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangcukupbanyakditemuibahan

kayateksditiapkelas.

4.1.6.3.3.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Adaunjukkarya(hasildarikemampuanberpikirkritis

dankemampuanberkomunikasisecarakreatifsecaraverbal,

tulisan,visual,ataudigital)dalam perayaanhari-haritertentu
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yang bertemakan literasi”. 80% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMP Negeri4Semarangseringdiadakankegiatan

unjukkaryadalam perayaanharitertentubertemakanliterasi.

4.1.6.3.3.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Perpustakaansekolahmenyediakanberagam buku

bacaan (buku-buku nonpelajaran:fiksidan nonfiksi) yang

diperlukan peserta didikuntukmemperluaspengetahuannya

dalam pelajaran tertentu”. 75% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa SMP Negeri 4 Semarang memberikan fasilitas

perpustakaan yang koleksinya cukup memenuhikebutuhan

pesertadidik.

4.1.6.3.3.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator “Tim literasi sekolah bertugas melakukan

perencanaan,pelaksanaan,dan asesmen program literasi

sekolah”.40%pesertadidikmemilihpernyataannomor2yaitu

jarangterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwatim literasisekolah

SMPNegeri4Semarangmelakukantugasnyadengankurang

baik.

4.1.6.3.3.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIIISMP,

indikator“Sekolah berjejaring dengan pihak eksternaluntuk

pengembangan profesionalwarga sekolah tentang literasi”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaituselalu

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarang

menjalinhubungandenganpihakeksternal.

4.1.7AnalisisHasilPenerapanGLSpadaPesertaDidikJenjangIXSMP

4.1.7.1 TahapPembiasaan

4.1.7.1.1Aspekkegiatan15menitdiawalmembaca



86

4.1.7.1.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelang

akhirpelajaran)”.75%pesertadidikmemilihpernyataannomor

3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.7.1.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,

tengah,atau menjelang akhirpelajaran)”.80% peserta didik

memilih pernyataan nomor2 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang dalam

mempraktikanGLSkhususnyamembacanyaringmasihperlu

ditingkatkan,selainuntukmembiasakanbudayaliterasijuga

untukmelatihkepercayaandiripesertadidiksaatdimintauntuk

membacanyaringatautampildidepankelas.

4.1.7.1.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“kegiatan15menitmembacatelahberjalanselama

minimal1semester”.80% pesertadidikmemilihpernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.HaliniberartidiSMPNegeri4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganrutindansangat

baik.

4.1.7.1.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“.80%pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaitu

selaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMPNegeri4

SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.7.1.1.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “pendidik, kepala sekolah, dan atau tenaga

kependidikan menjadi model dalam kegiatan 15 menit

membacadenganikutmembacaselamakegiatanberlangsung”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4
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Semarang pendidik, kepala sekolah, dan atau tenaga

kependidikancukupmaksimaldalam melaksanakantugasnya

sebagaimodelGLSdenganbaik.

4.1.7.1.2AspekFasilitasSekolah

4.1.7.1.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“ada perpustakaan”.100% peserta didik memilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa di SMP Negeri 4 Semarang memiliki fasilitas

perpustakaan.

4.1.7.1.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“sudutbacatiapkelas”.40% pesertadidikmemilih

pernyataannomor2yaitujarangterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa diSMP Negeri4 Semarang keberadaan sudutbaca

disetiapkelasbelum cukupmerata.

4.1.7.1.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “area baca yang nyaman dengan koleksibuku

nonpelajaran”.40% pesertadidikmemilihpernyataannomor4

yaitu selalu terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangsudahsemuakelasmempunyaisudutbaca

yangnyamandengankoleksibukudiluarbukupelajaran.

4.1.7.1.2.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Ada poster-posterkampanye membaca dikelas,

koridor,dan/atau area lain sekolah”.100% peserta didik

memilih pernyataan nomor4 yaitu selalu terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang poster

kampanyemembacatersebardiseluruhpenjurusekolah.

4.1.7.1.2.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adabahankayateksyangterpampangditiapkelas”.

80% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering
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terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangseringditemuibahankayateksyangberadaditiap

kelas.

4.1.7.1.2.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Kebunsekolah,kantin,danUKSmenjadilingkungan

yang bersih,sehat,dan kaya teks.Terdapatposter-poster

tentang pembiasaan hidup bersih,sehat,dan indah”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang sering ditemuiposter-postertentang pembiasaan

hidup bersih,sehat,dan indah yang tersebardilingkungan

sekolah.

4.1.7.1.2.7BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Sekolah berupaya melibatkan publik (orang tua,

alumni,dan elemen masyarakat) untuk mengembangkan

kegiatan literasi sekolah”. 100% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwaSMPNegeri4Semarangmelibatkanorangtua,alumni,

danelemenmasyarakatuntukmengembangkanGLS.

4.1.7.1.2.8BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasVIISMP,

indikator “Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen

melaksanakandanmendukunggerakanliterasisekolah”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 4 yaitu selalu

terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa kepala sekolah dan

jajaran SMP Negeri4 Semarang berkomimen untuk selalu

mendukungGLS.

4.1.7.2 TahapPengembangan

4.1.7.2.1Aspekkegiatan15menitmembaca

4.1.7.2.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,
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indikator“membacadalam hati(diawal,tengah,ataumenjelang

akhirpelajaran)”.80%pesertadidikmemilihpernyataannomor

3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwadiSMP

Negeri4SemarangsudahmempraktikanGLSdenganbaik.

4.1.7.2.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“membacanyaringyangdilakukansetiaphari(diawal,

tengah,ataumenjelangakhirpelajaran)”.100% pesertadidik

memilih pernyataan nomor4 yaitu jarang terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang dalam

mempraktikan GLS khususnya membaca nyaring sudah

terpenuhi.

4.1.7.2.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam bentuk

menghasilkantanggapansecaralisanmaupuntulisan”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarang dalam melaksanakan GLS sudah melakukan

kegiatantindaklanjutbaiksecaralisanmauputulisan.

4.1.7.2.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Peserta didik memiliki portofolio yang berisi

kumpulan jurnaltanggapan membaca”.60% peserta didik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semaranghampirsemua

pesertadidikmemilikiprotofolioyangberisikumpulanjurnal

tanggapanmereka.

4.1.7.2.1.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Pendidikmenjadimodeldalam kegiatan15menit

membacadenganikutmembacaselamakegiatanberlangsung”.

75% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaituselalu

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4
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Semarang sudah maksimalmenjadimodelyang baikuntuk

parapesertadidik.

4.1.7.2.2AspekKeterampilan

4.1.7.2.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai

penilaiannonakademik”.80%pesertadidikmemilihpernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaGLS

digunakansebagaipenilaian(nonakademik)diSMPNegeri4

Semarang.

4.1.7.2.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Jurnaltanggapanmembacapesertadidikdipajangdi

kelasdanataukoridorsekolah”.60% pesertadidikmemilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMP Negeri4Semarangjurnaltanggapanpeserta

didikcukupbanyakdipajangdilingkungansekolah.

4.1.7.2.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adapenghargaanterhadappencapaianpesertadidik

dalam kegiatan literasisecara berkala”.40% peserta didik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarangbelum ataujarang

memberipenghargaankepadapesertadidikdalam kegiatan

GLS.

4.1.7.2.3AspekFasilitasSekolah

4.1.7.2.3.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Ada perpustakaan dimanfaatkan untuk kegiatan

literasi”.75% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaitu

selaluterlaksana.DapatdisimpulkanbahwaperpustakaanSMP

Negeri4SemarangdimanfaatkandenganbaikuntukGLSini.

4.1.7.2.3.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,
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indikator“Sudutbacaditiapkelasdimanfaatkanuntukkegiatan

literasi”.75% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitu

sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa pemanfaatan

sudutbacadiSMPNegeri4Semarangcukupmaksimal.

4.1.7.2.3.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Areabacayangnyamandengankoleksibukunon-

pelajarandimanfaatkanuntukberbagaikegiatanliterasi”.75%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana.Dapatdisimpulkanbahwapemanfaatansudutbaca

diSMPNegeri4Semarangcukupmaksimal.

4.1.7.2.3.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adaposter-posterkampanyemembaca”.60%peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.

Dapatdisimpulkanbahwaposterkampanyemembacatesebar

dilingkunganSMPNegeri4Semarang.

4.1.7.2.3.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adabahankayateksyangterpampangditiapkelas,

koridor,danarealaindisekolah”.80% pesertadidikmemilih

pernyataannomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwabahankayateksbanyakditemukandiSMP Negeri4

Semarang.

4.1.7.2.4AspekKegiatanLiterasi

4.1.7.2.4.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Ada kegiatan akademik yang mendukung budaya

literasi sekolah, misalnya: wisata ke perpustakaan atau

kunjunganperpustakaankelilingdisekolah”.80%pesertadidik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa diSMP Negeri4 Semarang sering ada

kegiatanyangmendukungGLS.
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4.1.7.2.4.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Ada kegiatan perayaan hari-hari tertentu yang

bertemakan literasi”.60% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseeringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwa

SMP Negeri4 Semarang sering mengadakan perayaan hari

literasi.

4.1.7.2.4.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“AdaTim LiterasiSekolahyangdibentukolehkepala

sekolah dan terdiriatas pendidik bahasa,pendidik mata

pelajaran lain,dan tenaga kependidikan”.60% peserta didik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkanbahwadiSMPNegeri4Semarangjarangditemui

Tim LiterasiSekolah.

4.1.7.3 TahapPembelajaran

4.1.7.3.1AspekMembaca

4.1.7.3.1.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Kegiatanmembacapadatempatnya(selain15menit

sebelum pembelajaran) sudah membudaya dan menjadi

kebutuhanwargasekolah(tampakdilakukanolehsemuawarga

sekolah)”.100% peserta didikmemilih pernyataan nomor3

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa kegiatan

membacasudahmembudayadanmenjadikebutuham diSMP

Negeri4Semarang.

4.1.7.3.1.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Kegiatan15menitmembacasetiapharisebelum jam

pelajaran diikutikegiatan lain dengan tagihan non-akademik

atauakademik”.60%pesertadidikmemilihpernyataannomor3

yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwakegiatan15

menitsudahterlaksadengandiikutikegiatanlaindiSMPNegeri

4Semarangsudahterlaksanadengancukupbaik.
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4.1.7.3.1.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Ada pengembangan berbagaistrategimembaca”.

60% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitusering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangkegiatanpengembanganstrategimembacacukup

maksimal.

4.1.7.3.1.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Kegiatanmembacabukunon-pelajaranyangterkait

dengan buku pelajaran dilakukan oleh peserta didik dan

pendidik (ada tagihan akademik untuk peserta didik)”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 3 yaitu sering

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangterdapatkegiatanmembacabukunon-pelajaranyang

terkaitdenganbukupelajaran.

4.1.7.3.2AspekKeterampilandanHasil

4.1.7.3.2.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adaberbagaikegiatantindaklanjutdalam bentuk

menghasilkantanggapansecaralisanmaupuntulisan(tagihan

akademik)”.75% pesertadidikmemilihpernyataannomor3

yaitu sering terlaksana.Dapatdisimpulkan bahwa diSMP

Negeri4Semarangsudahdilaksanakankegiatantindaklanjut

dalam bentuklisanmaupuntulisan.

4.1.7.3.2.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Peserta didik memiliki portofolio yang berisi

kumpulanjurnaltanggapanmembacaminimal12(duabelas)

buku nonpelajaran”.75% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMP Negeri4 Semarang sebagian peserta didik memiliki

portofoliokumpulanjurnaltanggapanmembaca.

4.1.7.3.2.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,
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indikator“Melaksanakan berbagaistrategiuntukmemahami

teks dalam semua mata pelajaran (misalnya, dengan

menggunakanpetakonsepsecaraoptimal,misalnyatabelTIP

(Tahu-Ingin-Pelajari), tabel Perbandingan, Tangga

Proses/Kronologis”.40% peserta didik memilih pernyataan

nomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangseringmelaksanakanberbagaistrategi

untukmemahamiteksdalam matapelajaran.

4.1.7.3.2.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Pendidikmenjadimodeldalam kegiatanmembaca

buku nonpelajaran dengan ikutmembaca buku-buku pilihan

(nonpelajaran)yangdibacaolehpesertadidik”.80% peserta

didik memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.

DapatdisimpulkanbahwapendidikdiSMPNegeri4Semarang

sudahcukupmenjadimodelyangbaikuntukpesertadidiknya.

4.1.7.3.2.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai

penilaian akademik”.60% peserta didik memilih pernyataan

nomor4yaituselaluterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwadi

SMPNegeri4Semarangcukupseringmenggunakantagihan

lisandantulisansebagaipenilaianakademik.

4.1.7.3.2.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Pesertadidikmenggunakanlingkunganfisik,sosial,

afektif,danakademikdisertaiberagam bacaan(cetak,visual,

auditori,digital)yangkayaliterasi–diluarbukutekspelajaran-

untukmemperkayapengetahuandalam matapelajaran”.80%

peserta didik memilih pernyataan nomor 4 yaitu selalu

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangpesertadidiksudahmenggunakanberbagaimacam

aspekkehidupandisertaiberagam bacaan.
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4.1.7.3.2.7BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Jurnaltanggapanpesertadidikdarihasilmembaca

buku bacaan dan buku pelajaran (hasiltagihan akademik)

dipajangdikelasdan/ataukoridorsekolah”.40%pesertadidik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang jurnal

tanggapanpesertadidikseringdipajangdikelasmaupundi

koridor.

4.1.7.3.2.8BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adapenghargaanterhadappencapaianpesertadidik

dalam kegiatan berliterasi(berdasarkan tagihan akademik)”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor3yaitujarang

terlaksana. Dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4

Semarangcukupmemberipenghargaanterhadappesertadidik

ataspencapaiandalam GLS.

4.1.7.3.3AspekHasilProdukGLS

4.1.7.3.3.1BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Ada poster-poster kampanye membaca untuk

memperluas pemahaman dan tekatwarga sekolah untuk

menjadipembelajar sepanjang hayat”.40% peserta didik

memilih pernyataan nomor3 yaitu sering terlaksana.Dapat

disimpulkan bahwa di SMP Negeri 4 Semarang poster

kampanye membaca tersebar dengan cukup baik dan

memotivasiwargasekolahuntukmelaksanakanGLS.

4.1.7.3.3.2BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adabahankayateksterkaitdenganmatapelajaran

yang terpampang ditiap kelas”.60% peserta didikmemilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMPNegeri4Semarangcukupbanyakditemuibahan

kayateksditiapkelas.
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4.1.7.3.3.3BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Adaunjukkarya(hasildarikemampuanberpikirkritis

dankemampuanberkomunikasisecarakreatifsecaraverbal,

tulisan,visual,ataudigital)dalam perayaanhari-haritertentu

yang bertemakan literasi”. 80% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwadiSMP Negeri4Semarangseringdiadakankegiatan

unjukkaryadalam perayaanharitertentubertemakanliterasi.

4.1.7.3.3.4BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Perpustakaansekolahmenyediakanberagam buku

bacaan (buku-buku nonpelajaran:fiksidan nonfiksi) yang

diperlukan peserta didikuntukmemperluaspengetahuannya

dalam pelajaran tertentu”. 75% peserta didik memilih

pernyataannomor3yaituseringterlaksana.Dapatdisimpulkan

bahwa SMP Negeri 4 Semarang memberikan fasilitas

perpustakaan yang koleksinya cukup memenuhikebutuhan

pesertadidik.

4.1.7.3.3.5BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator “Tim literasi sekolah bertugas melakukan

perencanaan,pelaksanaan,dan asesmen program literasi

sekolah”.40%pesertadidikmemilihpernyataannomor2yaitu

jarangterlaksana.Dapatdisimpulkanbahwatim literasisekolah

SMPNegeri4Semarangmelakukantugasnyadengankurang

baik.

4.1.7.3.3.6BerdasarkanangketyangdisebarpadajenjangkelasIXSMP,

indikator“Sekolah berjejaring dengan pihak eksternaluntuk

pengembangan profesionalwarga sekolah tentang literasi”.

40% pesertadidikmemilihpernyataannomor4yaituselalu

terlaksana.DapatdisimpulkanbahwaSMPNegeri4Semarang

menjalinhubungandenganpihakeksternal.
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4.2KegiatandariPenerapanGerakanLiterasiSekolahdiSMPNegeri4Semarang.

KegiatandaripenerapangerakanliterasisekolahdiSMPNegeri4Semaranginikemudianditurunkanmenjadiberbagai

kegiatan,yaitu:

Tabel.4.4KegiatanGerakanLiterasiSekolah

No. KegiatanLiterasi Tujuan Pelaksanaan Pembahasan Hasil

1. GrupMembaca Aktivitasinidilakukanagar

setiappesertadidikuntuk

membacabukuyangtelah

dipilihnya.

Grupmembaca

dilakukandikelas.

Pembagianpeserta

didikberjumlah5-6

pesertadidiksetiap

satukelompok.

Buku-bukuyangmenjadi

referensidaripilihan

pesertadidikmemiliki

ciriyangberkarakter,

kandungansastrayang

kuat,danilustrasiyang

hidup.

Setelahpesertadidik

selesaimembaca,

kemudianpesertadidik

dimintauntuk

menceritakankembali

isidaribukuyang

dibaca.Terlihatbahwa

adanyaprogram

kegiatangrup

membacamengajak

pesertadidikdituntut

untukgemarmembaca

dandapatmengambil

maknadariapayang
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dibacanya.

2. MotivasiPagi Kegiataninibertujuanuntuk

menambahpengetahuan

pesertadidikdengan

penyertaanpembelajaran

denganrasasemangatdari

pendidik.

Kegiatandilakukan

30menitsebelum

pesertadidik

memulaikegiatan

belajarmengajar.

Kegiataniniberupa

ceritainspiratifyang

disampaikanoleh

pendidikuntuk

memberikanmotivasi

pesertadidikagar

semangatbelajardi

setiappagi.

Ceritainspiratif

melingkupiberbagai

sumbermulaidaribuku

bacaan,pengalaman

pribadi,maupun

sumberliterasilainnya.

3. PojokBacadiSetiap

Kelas

Penyediaansumberbacaan

inibertujuanuntukdapat

diaksesdikelasdengan

membuatpojokbacakelas

bagipesertadidikyang

diletakkandipojoksetiap

ruangankelas.

Pesertadidik

diperkenankan

untukmembawa

bukudarirumah

untukdigunakan

dandiletakkandi

pojokbacakelas

agarteman-teman

yanglaindapat

melihatdan

membacanya.

Program iniuntuk

pesertadidiklebihsuka

membacadanselalu

menjadikanbuku

sebagaisumberliterasi.

Hasildaripojokbacadi

setiapkelas

memberikanstimulan

tambahanterhadap

pesertadidikuntuk

menambahwawasan

pengetahuanmelalui

membacatanpaharus

keperpustakaan.
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4. Pengadaan

Perpustakaansebagai

SumberLiterasi

1.Menumbuhkembangka

nminatbacatulis

pesertadidik,pendidik,

dankaryawansekolah,

2.Mengenalkanteknologi

informasidengan

bimbingandaripara

pendidik,

3.Membiasakanpara

pesertadidikuntuk

percayadiridalam

mengaksesinformasi

secaramandiri,

4.Mampumemupuk

bakatdanminatcivitas

akademik

Adanya

perpustakaanini

menjadiladangisi

pengetahuanuntuk

pesertadidik.

1.Perpustakaan

sebagaisarana

pendidikan,

2.Perpustakaan

sebagaitempat

belajar,

3.Perpustakaandapat

memilikipenelitian

yangsederhana,

4.Perpustakaan

memilikisarana

mediaaplikasi

teknologiinformasi,

5.Perpustakaan

sebagaikelas

alternatif,

6.Perpustakaan

sebagairuang

rekreasibagipeserta

Pesertadidikmampu

untukmenunjukkan

kemampuanyang

dimilikidengantidak

dapatditunjukkan

ketikaberadadirungan

kelas.Pesertadidik

lebihberekpresiketika

memilikibanyak

referensibukuuntuk

dijadikanpanduan

tugasdaripendidik

maupuntugasyang

lainnya.
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didik.

5. Kegiatanliterasi

tentangjenisbuku

dalam kegiatan

literasisekolah

Tujuandaripemberian

kegiatanliterasitentang

jenisbukuterhadappeserta

didikuntukmengetahui

tentangjenis-jenisbuku

yangada.

Pelakasanaandari

kegiatanini

dilaksanakansetiap

bulansekali.

Jenisbukudibagi

berbagaimacam dan

setiapkegiatan

dilaksanakansesuai

agendayangdilakukan

sekolah.

Menambahkemajuan

pengetahuanpeserta

didik,memberikanrasa

percayadiripeserta

didikuntuklebihkreatif

dalam kegiatanliterasi

setiapadakegiatan

literasiberlangsung.
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BerdasarkanpenelitianyangdilakukandiSMPNegeri4Semarang,

melaluimetode observasi,wawancara,dan dokumentasiterkumpul

beberapadatadariberbagaipihakmakapenulisakanmenganalisadata

untuk dapatmenjawab rumusan masalah daripenelitian inisebagai

berikut.

4.2.1 GrupMembaca

Hasildarikegiatan grup membaca meningkatkan kemampuan

literasipesertadidikterutamadalam halbekerjasamaantarpesertadidik.

Kegiatan ini memerlukan perhatian khusus dari pendidik untuk

membiasakananak-anakuntukberkelompokmembentuksuatukumpulan

guna membahas materiyang sedang dibelajarkan.Pendidik bahasa

Indonesiamenyampaikan:

“dibentuknyagrupmembacainiituuntukmenunjangpesertadidik
agar bisa terbiasa untuk berkelompok dan menyatukan
keberagamansifatdarisetiapanak”

Gambar4.1.GrupMembaca

Darihasilpengamatanyangtelahdilakukanpesertadidikterlihat

senangdansangatantusiasdengankegiatanyangdilakukanberdasarkan

daripesertadidikmendengarkanceritahasilbacaanteman-temannya.

Pesertadidikjugamenyampaikanisibukudengagayanyamasing-masing
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agarmudahuntukdipahamiolehtemannya.

4.2.2 MotivasiPagi

Kegiatanmotivasipagiinidapatmemperolehpujiandaripihakluar

sehinggamemunculkanidebahwakegiatanmotivasipagiakanberlanjut.

Ibu Lilis Purwatiningsih, S.Pd. selaku pendidik bahasa Indonesia

menyampaikan:

“kegiatan motivasi pagi sebenarnya bukan hanya untuk
memberikan kelas motivasisaja,melainkan juga gar dapat
menyelesaikanbeberapakasusataumasalahyangterjadidikelas.
Misalnya ada yang ribut dengan temannya sendiri karena
perselisihankecilyangmenimbulkankegaduhan.Nah,nantisaya
selakuwalikelasakanmemasukkanmateritersebutdimotivasi
pagi.Jadi,suasanabelajarnyatidakselalumonotondaribukusaja,
tetapijugapengalamandaripesertadidikitusendiri”.

Gambar4.2.MotivasiPagi

4.2.3 PojokBacadiSetiapKelas

Adanyabuku-bukuyangtersediadisetiappojokkelasmemberikan

ruangyangterbukabagipesertadidikuntuklebihmudahdanefisienuntuk
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sekadarmembacabuku-bukuyangtersediaataupununtukbelajarmateri

yang akan memberiwawasan peserta didik.Setiap peserta didik

diwajibkanuntukmembawabukuapapungunamengisipojokbukuyang

tersediadisetiapkelasuntukkeperluanpesertadidikitusendiri.

HalinijugadisampaikanolehIbuLilisPurwatiningsih,S.Pd.

“Ának-anakdisuruhmembawabukudarirumahdenganberbagai
bukubacaandanjudulyangberbeda-beda,bebasyangpenting
bawabuku,kemudiannantibukunyaditaruhdipojokbacasetiap
kelasyangnantinyaanakyanglainbisamembcadaritemanyang
lain.Pojokbacainibergunauntukanak-anakagarmerekasuka
membacadanbisauntukbahanliterasimereka”

Gambar4.3.PojokBacadiSetiapKelas

Darihasilpengamatan,bukuyangtersediadipojokbacamasihbanyak

yangbelum lengkapdansesuaidenganjumlahdaripesertadidikdanjuga

masihbelum terlaksanasemuadisetiapruangankelas.Keadaandari

pojokbacadisetiap ruangan kelasjugabelum terawatdengan baik.

Bahkanbanyakpesertadidikyangtidakmenyempatkanmembacadari

bukudipojokbacaketikajam istirahat.

4.2.4 PengadaanPerpustakaansebagaiSumberLiterasi

Perpustakaan diSMP Negeri4 Semarang menjadiladang isi

pengetahuanuntukpesertadidik,perpustakaaninijugatidakterpisahkan

darimisisekolahuntukmendukungkebijakanGerakanLiterasiSekolah.
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Sehingga pepustakaan inimemilikitujuan:1)menumbuhkembangkan

minatbaca tulis peserta didik,pendidik,dan karyawan sekolah,2)

mengenalkanteknologiinformasidenganbimbingandariparapendidik,3)

membiasakanparapesertadidikuntukpercayadiridalam mengakses

informasisecaramandiri,4)mampumemupukbakatdanminatcivitas

akademik.Selain memilikitujuan,perpustakaan diSMP Negeri4

Semarangjugamemilikibeberapafungsi,yaitu:

4.2.4.1Perpustakaanberfungsisebagaisaranapendidikan.Perpustakaan

inimenyediakanbeberapabahaninformasiuntukdikelolapetugas

perpustakaandandimanfaatkandalam aktivitassekolahsebagai

prosespendidikansecaramandiriyangdidapatkanolehpeserta

didik.Bahaninformasiyangdapatdiperolehdandikeloladapat

berupabukuteks,bukuajar,majalah,kumpulankaryapesertadidik,

kumpulankaryapendidik,danlainnya.Seluruhelemensekolah

dapatmemanfaatkansumberinisebagaisaranapendidikan.

Gambar4.4RuanganPerpustakaan

4.2.4.2Perpustakaan berfungsi sebagai tempat belajar. Dari hasil

penelitian,didapatbahwa perpustakaan dapatjuga digunakan

sebagaitempatmelakukankegiatanbelajarmandiriatabelajar

kelompokdenganmemanfaatknbukuatauruanganyangtersedia.
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Gambar4.5.KegiatanBelajarPesertaDidik

4.2.4.3Perpustakaanmemilikifungsipenelitianyangsederhana.Melalui

perpustakaan, para peserta didik dan pendidik dapat

menyampaikan dan melaksanakan penelitian sederhana.Para

pendidikdapatmengarhkanpesertadidikuntukmencaribahan

penelitianmelaluisumber-sumberyangadadiperpustakaan.Di

perpustakaanjugadapatdilakukankajiandanpenelitianliterasi

pada topik/judul tertentu sehingga penelitian tidak hanya

dilakukandiruanganlaboratorium saja.

Gambar4.6.SaranaPenelitian
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4.2.4.4Perpustakaanmemilikifungsisebagaimediaaplikasiteknologi

informasisepertiinternetdanmediaCD yangdisediakanoleh

perpustakaandenganpengawasanpendidik.

4.2.4.5Berdasarkan hasilpenelitian,perpustakaan inijuga berfungsi

sebagaikelasalternatifsetiapadakegiatanbelajarmengajardari

matapelajaranapapun.Perpustakaanmenyediakanruangbaca

yang dapatdigunakan sebagairuang kelas cadangan subjek

tertentudanruangpertemuan.

Gambar4.7.RuangKelasdiPerpustakaan

4.2.4.6Perpustakaan sebagai ruang rekreasi bagi peserta didik.

Perpustakaandimanfaatkanpengunjunguntukmengembangkan

minatkreasipenggunamelaluiberbagaibacaandanpemanfaatan

waktusenggang.haltersebutyangmendasaridiperpustakaanini

memilikikoleksimainanyangdapatmenjadikanruanganyang

menyenangkandandapatmenunjangberbagaikegiatankreatif

sertahiburanyangpositif.
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Gambar4.8.RuangKreatifuntukPesertaDidik

Selainmemilikitugasdanfungsi,perpustakaandiSMPNegeri4

Semarangjugamemilikiprogram khususyangdapatmenunjangkebijakan

GerakanLiterasiSekolah.Sesuaiyang disampaikan oleh Ibu Ibu Lilis

Purwatiningsih,S.Pd.

“Diperpustakaanbanyakjugakegiatan-kegiatanyangmenarikbagi
peserta didik untuk lebih semangatbelajardan menggalakan
kegiatanliterasiuntuklebihmenyenangkandalam belajarmelalui
membaca”.
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Gambar4.9.Perpustakaan

4.2.5 Kegiatan Literasitentang Jenis Buku dalam Kegiatan Literasi

Sekolah

Mengingatkegiatanliterasisekolahpadatahappembiasaandan

pengembangan menggunakan buku atau membacabuku nonpelajaran

maka secara otomatis judulbuku yang dibaca anak berbeda-beda.

Pernyataan tersebutsesuaidengan ungkapan beberapa pendidik dan

pesertadidik,adapunpernyataantersebutsebagaiberikut.

“Biasanya itu novel, kamus, pengetahuan umum, yang
berhubunganuntukmengetahuitentangbagaimanabudidayaikan,
dsbgitumas.Palingseringyangdisukaianak-anakyaygseperti
utu,karenakarenamenarikuntukdibacasedangkannovelterlalu
panjanguntukdibacaanak-anak.kecualimemangsukadengan
noveltersebutbarudibacasamaanak-anak”.

AdapunpernyataansalahsatupesertadidikyangbernamaGeorge

GiverDionisiusmengenaijenisbuku bacaan yang merekabacayaitu

sebagaiberikut.

“Bebas,bergantung siswanyamas,soalnyakalo sayasukanya
novel”.
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Gambar4.10.BukuPesertaDidik

Darikeduapernyataandiatasdapatdiketahuibahwajenisbuku

yangdibacadalam kegiatanliterasimemangbanyakjenisnya,tidakada

batasan mengenaijudulnya,sebab dalam tahap pembiasaan lebih

mengfokuskanpadapenumbuhanminatbacakepadaseorangpeserta

didikkearahyangsesuai,jadimengenaijenisbukutidakdipermasalahkan.

Berikutiniadalahkegiatanyangdibuatolehpihakperpustakaan:

4.2.5.1 BestReaderofTheMonth

kegiataninimerupakanpemberianbagipsertadidikyang

rajinmengunjungidanmembacadiperpustakaansetiapbulannya.

Fotopesertadidikakanditampilandimadingperpustakaandan

hadiahsaatupacarabenderahariseninsebagaibetukapresiasi

pesertadidikdalam mengunjungidanmembacadiperpustakaan

danmenjadibentukmotivasiuntukpesertadidiklainyang masih

pasif untuk datang dan membaca di perpustakaan. Untuk

menentukanpemenangdapatdilihatdaridaftarhadiryangadadi

perpustakaanjumlahdatangmakaakanterpilihmenjadipemenang.
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Halinisebagaibentuk penghargaan untuk memberimotivasi

membacapesertadidikdenganberduyun-duyununtukmendatangi

perpustakaan sebagaisumber literasi.Penelitimewawancarai

salahsatupesertadidikbernamaAzrielSebastianPrasetyoyang

mendapatpengharaantersebut.

“senangbangetmas,bisadapetpenghargaanini.Sudahbiasa
saya berkunjung ke perpus,entah sekadar membaca atau
melakukantugasmandiri.Enaksajasuasananya”.

4.2.5.2 BooksLover

Penghargaanyangdiberikankepadapesertadidikmemiliki

predikatpeminjam bukuterbanyakdiperpustakaan.Penghargaan

inisamahalnyadenganprogram BestReaderofTheMonthyang

diadakanselamasatubulansatukali.Tujuandarikegiataninijuga

untukmeningkatkanminatbacadaripesertadidikdaribuku-buku

yangtersediadiperpustakaanuntukdibawakerumahagarminat

bacapesertadidiktidakberkurangdanmenambahpengetahuan

melaluimembaca buku dirumah.Penentuan pemenang ditiap

bulannyadipilihberdasarkandatapeminjamanbukuperpustakaan

pesertadidikselamasatubulanterakhir.Setiapanaktidakakan

mendapatpenghargaansecaraberturut-turut.Halinidisebabkan

oleh tujuan daripemberian penghargaan untuk memberikan

motivasi peserta didik dalam membaca untuk mendatangi

perpustakaansebagaisumberliterasi.Perkataanserupadengan

pustakawanbernamaEndangHadiW.diperpustakaansekolah.

“yamas,setiappesertadidikyangrajindanrutinmeminjam dan
membaca buku diperpustakaan akan dipilih untuk menjadi
pesertadidikterbaikdalam satubulan.Adadatayangterdapatdi
perpustakaan jumlah peserta didik yang datang baik untuk
meminjam bukuataupunsekadarmembacasaja”.

4.2.5.3 OktoberBulanBahasa

Kegiatan inidilaksanakan tentu saatbulan oktobersaja,

karenadarinamanyasajaoktoberbulanbahasa,yangtentunya

hanyaterjadiselamasatubulansajadalam satutahun.Program ini
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sudah terselenggara sebanyak tiga kali.Program inibiasanya

dilaksanakandenganmengadakanlomba-lombayangdiseuaikan

denga levelnya masing-masing berdasarkan tahun kelas.

Perlombaanyangbiasadiselenggarakanyaitusepertilombacerpen,

lombapidato,danlombamembacapuisi.KegiatanpadaOktober

BulanBahasainipustakawanmenjalinkerjasamadenganpendidik-

pendidikkelasdanwalikelasdarisetiappesertadidik.Kegiatanini

bertujuan agaranak-anak memilikikemampuan berbahasa dan

menulisyangbaik.Program iniwajibdiikutiolehseluruhkelasdari

mulaikelasVIIsampaikelasIX.Perpustakaanakanbekerjasama

dengapendidikkelas,pendidikbahasa,danjugabersamadivisi

akademikdankurikulum untukmenyelenggarakanagendabesara

tersebut.Walaupundalam perjalanannya,pihakperpustakaanyang

akanmenjadipelaksanatekniskegiatanini.Juriyangakandipilih

adalah para pendidikyang memang berkompeten dibidangnya

dalam haliniadalahpendidikdarimatapelajaranbahasaIndonesia.

4.2.5.4 WorldBookDay

Kegiatan inibiasanya dilakukan pada bulan meiuntuk

memeringatigaribuku sedunia.Program iniberisikan kegiatan

tentang storytelling,wakafbuku,dan membaca buku sepuluh

menit.

4.2.5.5 Wakafbuku

Wakaf buku adalah salah satu kegiatan khusus

perpustakaanuntukmemenuhidarisumberliterasiuntukdijadikan

koleksidiperpustakaan.Kegiataninibertujuanuntukmengikuti

serangkaiandariprogram worldbookday.Secararincikegiatanni

adalah penerimaan buku daridonaturdariluarsekolah untuk

dijadikankoleksipemenuhanbukudiperpustakaan.Bukuyangdi

donaturkan tentunya harus sesuaidengan standaryang telah

ditentukan oleh pihaksekolah.paradonaturdapatatang secara

langsungataumelaluiperwakilanuntukmengisiblangkokesediaan
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wakaf.

4.2.5.6 Storytelling

Kegiatan ini merupakan serangkaian dari program

sebelumnya yaitu program worlbook day.Kegiatan inidibagi

menjadi3bentuk,diantaranya:

4.2.5.6.1 StoryTellingClass

Kegiatan ini dilakukan oleh pendidik kelas dengan

menggunakan fasilitas perpustakaan berupa tempat dan

sumberbacaan yang akan digunakan.Dalam kegiatan story

tellingclass,pesertadidikdituntutuntukpercayadiridalam

berceritapengalamannyasendiridandiceritakandidepankelas.

Kegiataniniserupadenganprogram grupmembaca,hanyasaja

aktivitasnya dilakukan diluarkelas dan dihadapkan teman-

temansekelas.Storytellingclasstidakrutindilakukandana

tidakmempunyaijadwaltetap.Jikamemang dirasapeserta

didik mulaijenuh dengan suasana yang ada,maka belajar

program inisangatefektifdilakukanuntukmenjadikegiatan

alternatifdariprosesbelajar.

4.2.5.6.2 StoryTellingLibrarian

StoryTellingLibrarianmerupakankegiatanyangdilakukan

pustakawankepadapesertadidik.Perandaripustakawandisini

lebihmengarahmenjaditeacherlibrarian.Pustakawansewaktu-

waktuakanmengadakankegiatanberceritadengatemaatau

topiktertentuyangsudahdisiapkansekolah.Kegiataninitidak

diwajibkanuntuksemuakelas,tetapihanyadiperuntukkanuntuk

mereka yang sedang berkunjung diperpustakaan dan ingin

mendengarkanceritayangdisampaikanolehpustakawan.

4.2.5.7 Mading

Kegiataninimerupakanupayauntukmenyediakansumber
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informasiuntuk peserta didik yang mudah diakses diluar

perpustakaan berupa majalah dinding. Mading ini berisi

informasi kegiatan dari perpustakaan dan isu-isu yang

mengundangvalue untukpesertadidik.Madingdibuatoleh

pustakawandengadesainyanmenarik.Madingdipasangtepat

didepanperpustakaan.Berikutiniadalahmadingyangtelah

dibuat:

Gambar4.11.MadingSekolah

Informasiyangdisajikandimadingsekolahadalahseputar

kegiatandaninformasiyangbersifatedukasi.Padabulanini,

madingberisikaninformasikegiatanworldbookdaydimana

didalamnyaterdapatdokumentasikegiatanwakafbuku,story

telling,dan kegiatan perpustakaan lainnya.Sisisebelahnya

dimuatinformasiedukasitentangmakananyangsehat.Bahasa

yangdisampaikandimadinginipunsangatmudahdicernaoleh

pesertadidikdantampakpesertadidiktertarikuntukmelihat

madingtersebut.

4.2.5.8 LibraryClass

Kegiataninimemberikandanperaturanperpustakaan.Halini

bertujuan untuk memberikan pendidikan pemakaian

perpustakaankepadapesertadidik.Kegiataninibiasadilakukan
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padatahunajaranbarusetiap tahunnya.Selainitu,IbuLilis

Purwatiningsih,S.Pd.mengungkapkanbahwa:

“kegiatan inidilakukan untuk tujuan literasidan dilaksanakan
setahunsekalidansetiaptahundilakukanpenyegarantatatertib
perpustakaan.Kegiataniniberisikanpengarahanbagaimancara
meminjam,bagaimanamenggunakanfasilitasperpustakaan,ada
jugawaktuuntukmerekapraktikbagaimanacaramengembalikan
bukuyangsudahdibaca.Nah,terkadangjugasayamenceritakan
denganmetodestorytelling,jadimerekabisamemahamidan
merasasenang”.

Aktivitas inidilakukan diperpustakaan dan dipandu oleh

pustakawan dari perpustakaan sekolah. Kegiatan ini biasa

dilaksanakan ketika ada penerimaan peserta didik baru.

Pustakawan akan menjelaskan dan memberikan demonstrasi

tentang berbagai peraturan dan tata cara pemanfaatan

perpustakaan.BerikutiniialahSOP diperpustakaanyangbrlaku

untukseluruhwargasekolah:

a)Memasukiruangan perpustakaan dengan mengucapkan

salam

b)Salingmenjagakebersihanruanganperpustakaan.

c) Salingmenghormatihakmilikoranglain

d)Ruangperpustakaanbebasdarimakanandanminuman

e)Pengunjung perpustakaan tidakdiperbolehkan membawa

barangyangtidakdiperlukansepertijas,jaket,dll.

SelainterdapatSOPterkaitdenganpemanfaatanperpustakaan,

jugaterdapatperaturantentangpemimjamandanpengembalian

buku perpustakaan yang dibawa pulang oleh peserta didik.

Peraturaninidibuatagarterdapatketeraturanterkaitsirkulasibuku

dan pemanfaatan sumber literasi secara menyeluruh dan

berimbang. Berikut ini adalah tata tertib peminjaman dan

pengembalianbuku:

a)Pesertadidikwajib memberitahukan kepadapustakawan
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yangbertugasketikameminjam denganmembawakartu

perpustakaan.

b)Waktupeminjamandanpengembalianbukudimulaipukul

09.00-15.00

c)Pesertadidikmeminjam bukuperpustakaanmaksimalsatu

buahbuku.

d)Ketika meminjam, kartu peserta didik ditinggal di

perpustakaan. Kartu dkembalikan ketika peserta didik

mengembalikanbukuperpustakaanyangdipinjam.

e)Pengembalian buku perpustakaan diserahkan kepada

pustakawan yang bertugas.Peserta didik tidak boleh

langsungmengembalikansendiridirakbuku.

f) Tempopeminjamanselama7hari.Bolehmemperpanjang

waktupeminjaman2kalisetelahdibawa/dicatatterlebih

dahulu.

g)Peserta didik memperbaikibuku yang rusak pada saat

dipinjam.

h)Pesertadidikmenggantidenganbukuyangbarujikabuku

hilangataurusakdantidakbisadiperbaiki.

i) Buku yang terlambat dikembalikan,maka didenda Rp.

100,00perhari.

4.2.5.9 Membumi(MembacaBukuSepuluhMenit)

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuh kembangkan

kecintaanpesertadidikuntukgemarmembaca.Setiappeserta

didik untukmembawabukudarirumahyangsesuaidengan

levelkemampuanmembacamasing-masing.Pesertadidikjuga

diperkenankan untuk memimjam dariperpustakaan sekolah

atauperpustakaankelas.Aloksiwaktuyangdiberikansekolah
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adalah10menitsetelahjam pelajaranpertama.Pesertadidik

didorong untukmembaca dalam hatiserta untukberdiskusi

selamatidakmengganguteman-temanyanglain.

Gambar4.12.Membumi(MembacaBukuSepuluhMenit)

Darigambartersebutterlihatbahwapesertadidikantusias

untukmengikutikegiatantersebut.Pesertadidikmemilihbuku

sesuaidenganapayangmerekasukai.Darihasilpengamatan,

jenisbukuyangmerekapilihberagam,yangpalingdisukaijenis

buku fantasimodern.Berdasarkan hasilpengamatan dan

wawancara,koleksibukuyangterdapatpadaperpustakaandi

SMPNegeri4Semarangberjumlah14846eksemplar,dengan

koleksiumum sejumlah1451eksemplar,paketsiswasejumlah

10842eksemplar,bukupenunjangsejumlah2338eksemplar,

pegangangurusejumlah52eksemplar,dankoleksireferensi

sejumlah 163 eksemplar. Berikut buku literatur anak di

perpustakaanmemilikijenisyangberbeda-beda,diantaranya:

4.2.5.9.1Komik

Buku bacaan yang menyerupai cerita bergambar dan

menggabungkan dengan sedikitnya teks serta terdiriatas

berbagaibentukuntukmenunjukkanberbagaimaksud.Komik
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seringdimanfaatkanolehpesertadidikkelasVIIdikarenakanalur

ceritayangmudahdipahamisertasedikitnyateksyangterdapat

dalam komik.Komikyangpalingdigemariolehpesertadidik

kebanyakandarianimeberasaldarijepangmulaidariOnePiece,

detectiveconandanberbagaikomiklainnya.Darisalahsatu

pesertadidikmenyampaikanbahwa“sayasukadengankomik

OnePiecekarenamemangdaridulusudahmenyukaikomikitu”

tandasnya.

4.2.5.9.2SastraTradisional

Ceritasederhanayangtermasuksastratradisionaladalahcerita

rakyatyangmeliputilegenda,mite,dandongeng.Koleksisasstra

tradisionalbiasadigunakanolehparapesertadidikuntuklebih

mengenalceritarakyatdarisuatudaerah.Terlihatdariantusias

peserta didik ketika adanya cerita yang berlatartradisional

merekalebihsukadenganceritarakyatberupadongengyang

mana menambag daya imajinasi peserta didik untuk

membayangkan alurcerita yang sedang diceritakan.Sasrta

tradisionalmemilikijumlah21bukuyangmeilikikereagaman

budaya,salah satu judulyang disukaipeserta didik adalah

HulubalangRajakaryaNurSt.Iskandar.

4.2.5.9.3FantasiModern

Cerita berupa dongeng-dongeng modern yang banyak

mengambilelemen-elemenceritarakyat.Koleksifantasimodern

sudahadadiperpustakaansekolahdanpemanfaatanyaoleh

pesertadidiksudahterlihat.Tetapibelum banyakjenisbuku

fantasimodern diperpustakaan inihanya berjumlah lima

eksemplar.Kasus fantasimodern masih belum maksimal

adanyabuku-bukureferensiyangmenjadikanpesertadidiktidak

begitumenyukaidanmembacabukubacaantersebut.Tetapi

adasalahsatubukuyangdisukaipesertadidikyaitubukuyang

berjudulPercyJakson& TheOlympians=THETITAN’SCURSE
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(KutukanBangsaTitan).

4.2.5.9.4FiksiSejarah

Berisiceritasejarahbiasanyatidakmerekam namarakyatbiasa,

tetapihanyamenceritakan“orang-orangsaja”.Sedangkanfiksi

sejarah bercerita tentang rakyatbiasa,dan peristiwa sejarah

menjadilatarbelakang dan sumberinspirasipeserta didik.

Koleksifiksisejarah diperpustakaan sekolah masih sedikit

juamlahnya dan pemanfaatanya yang masih kurang.Peserta

didiksebenarnyamenyukaihal-halberbausejarahyangmembuat

rasa penasaran peserta didik namun sumberreferensiyang

masihsedikitfiksisejarahtidakbegitudigandrungiolehmereka.

Namunadasalahbukuyangdisukaipesertadidikyaitubuku

berjudulmajapahitkarangansandykalarajasawangsa.

4.2.5.9.5FiksiRealistis

Yaitufiksiyangdisetdimasamoderndandapatdibayangkan

terjadipadakehidupanmanusiayangnyatadanceritaterjadidi

dunia fiksirealistis biasanya bercerita tentang petualangan

detektif,misteri,humor,ceritatentangmasalahpribadiseperti

kebahagiaan,kesedihan,dansebagainya.Sebaliknyadarifiksi

sejarah,fiksirealistis penuh dengan rasa penasaran dan

memikatdayaimajinasipesertadidiksertamenimbulkanrasa

ingintahuyangbesar.Salahsatuyangpalingpopulerdikalangan

pesertadidiktentangceritapetualangandetektifyangsemakin

membuatpenasaranuntukdiselesaikanceritanya.

4.2.5.9.6Puisi

Puisiadalahkumpulankalimat-kalimatyangindahsusunandan

maknanya.Koleksipuisidipperpustakaansekolahmasihminim.

Adapunkoleksipuisidiperpustakaaniniadalahkoleksipuisi

bahasa Inggris atau Poetry Rhymes.Puisiinitidak begitu

digemariolehparapesertadidikkarenatidaksemuapeserta
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didik menyukaipuisidan keterbatasan buku pada sumber

referensidiperpustakaan.Puisimasihmenjadibatasanyang

rumitkarenatidaksemuapesertadidikmenyukaipuisi,namun

beberapa peserta didikbegitu menyukaipuisiterutama anak

yanggemarmembacapuisidanmengikutiperlombaanketika

adalombabaiktingkatsekolahmaupundiluarsekolah.Buku

yangberisikanpuisicukupbanyaksejumlah57eksemplar.

4.2.5.9.7BukuInformatif

Buku informatif untuk anak-anak pun diberi foto dan

ilustrasi,bukudikeamsdalam bentukceritanamunjugaharus

akurat,otentik,dan menggunakan fakta-fakta.Perpustakaan

sekolahmemilikikoleksibukusejumlah34eksemplarseperti

sains,bukusciencefiction,bukumultikultural,danbukusocial

science.Bukuinformatifdiperpustakaanseringdimanfaatkan

atau melakukan eksperimen ketika akan mengikutikegiatan

science fair. Peserta didik lebih memilih buku informatif

dikarenakanbanyakgambarilustrasiyangmemberiketerangan

berupa gambar untuk memudahkan peserta didik mencari

informasidaribukuyangdibaca.

4.2.5.9.8BukuBiografi

Jenisbukuiniberisitentangkisahparatokohataupahlawan.

Biografiinisebagaibentukpemenuhankebutuhanpesertadidik

untuk mengetahitokoh-tokoh besar dan perannya masing-

masing.Sayangnyabukubiografiinibelum banyakditemukandi

perpustakaanini,hanyaterdapat12bukusaja.Sedikitnyabuku

referensiyangterdapatdiperpustakaansekolahpesertadidik

kurangberminatuntukmembacabukubiografiterkecualiada

tugasatauarahandaripendidikuntukmencaribiografidaritokoh

yangdiinginkan.

Beberapajenisliteraturyangtelahdisebutkandiatas,pesertadidik
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dapatmenggunakannyasebagaibahanpemanfaatanliterasiinformasi

apapun.Adanyapemanfaatansepertiinisebagaikoleksifiksipesertadidik

diperpustakaansangatlahpentingkarenakaryafiksimampumemberikan

hiburansegardanjugamemberikaninspirasibarusebagaibahanpeserta

didikuntukmembacasertamengapresiasikannyasesuaidengankadar

kemampuandanimajinasipesertadidikmasing-masing.Membacakarya

fiksipesertadidikmendapatkaninspirasidandiajarkanuntukmempunyai

khayalanatauangan-anganagarnantinyadapatdigunakandenganbaik

berupa bentuk tulisan sesuaidengan daya imajinasimasing-masing.

Selainmenjadipemanfaatanbaiksecarafiksipesertadidikjugadapat

mengambilbanyakmanfaatdariberbagaisumberliterasinonfiksilainnya.

Kesimpulannya adalah literatur anak baik fiksi maupun nonfiksi

memberikanstimulanbagipesertadidikuntukmemberikanpengetahuan

yangbanyakbaikpengetahuansainsmaupunsosial.

4.3 FaktorPendukungdanPenghambatImplementasiGerakanLiterasi

SekolahdiSMPNegeri4Semarang

4.3.1FaktorPendukung

4.3.1.1 Peranaktifseluruhwargasekolahsebagaiagenpelaksana

implementasiGLS.

Suatuprogram dalam pelaksanaannyadiharuskanmendapatkan

dukungandariparaimplementatornyaatauagenpelaksana.Tanpa

dukungan dari seluruhpara pihak terkait maka program

implementasiGLS tidak akan berjalan dengan baik.Komitmen

setiap pihak sangatdibutuhkan untuk berjalnnya program GLS

tersebut.Khususnya seorang Kepala Sekolah yang mempunyai

peransebagaipemimpinbagaimanaiadapatmengatur,membuat

kebijakan,sertamengajakwargasekolahyanglainuntukbersama-

sama melaksanakan kebijakan tersebutdalam haliniadalah

kebijakanGLSdengancaramelaksanakanapasajayangsudah

menjadiprogram penunjangGLS.
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Gambar4.13.PeranWargaSekolah

4.3.1.2 Antusiaspesertadidikyangtinggiterhadapliterasi.

Peserta didik yang banyak di SMP Negeri 4 Semarang

merupakanpotensitersendiriapabiladapatdikelolasecarabaik.

Setiappesertadidikadalahasetbersama,baikituasetbagidirinya

sendiri,sekolah,orangtuaataupunbagibangsadannegara.Perlu

kiranyapotensitersebutdikembangkan,salahsatunyayaitudengan

budayaberliterasiyangbaikgunamembukawawasandanilmu

pengetahuanmereka. Peranpendidikataupunorangtuapenting

dalam memotivasisertamenanamkanbudayaberliterasisejakdini.

Diharapkantimbulantusiasyangtinggibagisetiappesertadidik

sebagaitargetutamadalam implementasiGLSdiSMPNegeri4

Semarang.Program inipadaawalpelaksanakannyapadatahun

2015-2016pesertadidikmerasakeberatankarenamasihpadaawal

sosialisasipengadaan program penunjang implementasiGLS,

namun seiring berjalannyawaktu pesertadidiksangatantusias

terhadapprogram implementasiGLS.
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Gambar4.14.AntusiasPesertaDidikdalam Literasi

4.3.1.3 Lingkungannsekolahyangkondusif

Lingkungannsekolahdansuasanasekolahyangkondusifdapat

menciptakansuasanabelajaryangmenyenangkan.Sekolahyang

beradajauhdaripusatkeramaiansepertijalanraya,pasarataupun

industridapatmenjadinilaitambahdarisegiletakgeografisapabila

pihaksekolah/wargasekolahmampumengoptimalkandenganbaik.

Bagisebagianorang,kondisilingkungannyangtenangsangatlah

berpengaruhterhadapdayatangkapdankonsentrasidalam belajar

takterkecualidalam kegiatanliterasisepertimembacaataupun

menulis.LetakgeografisSMPNegeri4Semarangyangdikelilingi

daerah perumahan, rumah-rumah penduduk yang tidak terlalu

padatmempunyaidampatpositifbagikegiatan belajarpeserta

didikdandapatdimanfaatkansebagaimediapembelajaranpeserta

didik.

Lingkungann sekolah yang kondusifmemungkinkan peserta

didikdapatmemusatkanpikirandanperhatiankepadaapayang

mereka pelajari. Sebaliknya,lingkungann sekolah yang tidak

nyaman,bising,dekatdengan pusatkeramaian atau bahkan

cenderung membosankan akan membuat konsentrasibelajar

pesertadidikmenurun.
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Gambar4.15.LingkunganSekolah

4.3.1.4 Adanya mahasiswa PPL (Praktik Pengalaman Lapangan)

yangikutmembantu.

Peranmahasiswasebagaiagentsocialofchangemembawa

dampakpositifdalam halbudayaliterasi.Banyakcarabagaimana

seorang mahasiswa didik dapat berperan aktif dalam

perubahan,salah satunya dapat melalui kegiatan Praktik

PengalamanLapangan(PPL).MahasiswaPPLjugadituntutdapat

menjadicontoh bagipara peserta didik-siswidiSMP Negeri4

Semarang terutamadalam kebiasaanmembacadanikutberperan

aktif dalam program-program penunjang implementasi GLS.

Pemberiancontohperilakuyangbaikpadaanaksangatlahefektif

bagiperkembanganseoranganakkarenamerekaakanmengamati

perilakuorang-orangdisekitarnyalalumengadopsiataumeniru

perilakuitusendiridalam halinikebiasaanmembacaataukegiatan

literasiyanglain.
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Gambar4.16MahasiswaPPL

4.3.2 FaktorPenghambat

4.3.2.1Bukan menjadirahasia lagiapabila keberadaan perpustakaan

menjadisalahsatufaktorpenunjangdanmempunyaiperanvital

dalam melestarikanbudayaliterasikhususnyamembaca.Tujuan

berdirinya sebuah perpustakaan adalah untuk menciptakan

masyarakatyangterpelajardanterdidik,memilikibudayamembaca

yang baik,berbudipekertiluhurserta menciptakan pendidikan

sepanjang hayat/ long life education.Perpustakaan bukanlah

sebatasgudangpenyimpananlembaran-lembarankertasataubuku,

perpustakaan diharapkan menjadisarana belajarpeserta didik,

tempatrekreasikultural,danpengembanganilmupengetahuan.

Tidak adanya ruang khusus sebagaiperpustakaan menjadi

masalahbagisekolah,meskiterdapatpojokbacayangmenjadi

penggantiperanPerpustakaantetaplah mempunyaikekurangan,

bangunan semipermanen dengan ukuran 3x6 meteriniyang

digunakan sebagaipojokbacadapatdikatakan bukanlah ruang

yangcukupluasyangmembuatruanggerakanakterbatasdan

kurangnyamanbilaterdapatbanyakanakdidalamnyakhususnya

saatjam kunjungpojokbaca.
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4.3.2.2 Kondisibuku yang mulairusakdan koleksibuku kurang

bervariasi,haliniberakibatmenurunnya minatanak terhadap

budaya literasi terutama membaca. Keberadaan buku-buku

terutamabacaananakyangberagam dankondisibukuyangbaik

sangatdibutuhkanuntukmenarikminatpesertadidik.Akantetapi

karena berbagai alasan seperti keterbatasan dana dalam

pengadaanbukubaru,sertaperawatanyangkurangmenyebabkan

turunnyaminatanakterhadapliterasiterutamamintabaca.

Koleksibuku perpustakaan dan minat baca peserta didik

merupakan satu halyang berkaitan.Salah satu aspek penting

menghidupkanperpustakaanadalahdengankoleksibahanbacaan

yang variatif.Menurunnya peran Perpustakaan ditengaraioleh

ketersedian bahan bacaan.Berdasarkan pengamatan peneliti,

pesertadidikakancenderungmalasmembacabukuyangkondisi

fisiknyarusakdanpilihanbacaanyangterbatas.

4.3.2.3 Tidaksemua anakmempunyaimotivasidan minatyang

sama terhadap literasi. Terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhinyasepertifaktorinternal,sepertiintelegensi,usia,

jenis kelamin,kemampuan membaca,sikap,serta kebutuhan

psikologis.Adapun faktoreksternalyang mempengaruhiminat

membaca,sepertibelum tersedianyabahanbacaanyangsesuai,

statussosial,ekonomi,kelompoketnis,pengaruhtemansebaya,

orangtua,pendidik,televisi,sertafilm.

Sejalandenganhasilobservasipenelitimelaluibeberapaaspek

baikfaktorinternalsepertikemampuanmembacapesertadidikdi

mana peserta didik yang mempunyaikemampuan membaca

rendah akan memilikimotivasidan minatyang lebih rendah

dibandingyanglainnya.Sedangkanfaktoreksternalsepertiteman

sebaya juga berpengaruh, contonya saat Reading Morning

berlangsungdimanapesertadidikyangtidaksukamembacaakan

berkumpuldenganpesertadidikyangtidaksuka/malasmembaca
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begitusebaliknya.

4.3.2.4 Tidakadanya Pustakawan yang khususmenjadipetugas

perpustakaan.KeterbatasandanadiSMPNegeri4Semarangmaka

Pustakawandiambildaripendidiksendiriyangmerangkapsebagai

Pustakawan.Pendidik terutama yang dalam haliniditugaskan

menjadiPustakawanmemilikibebantambahan,padahaltugasnya

sebagai pendidik sendiri sudah disibukkan dengan kegiatan

pembelajarandikelas.Akibatnyaperanpenpendidiksperpustakaan

tidakberjalansecaramaksimal.

4.4 SolusiMengatasiMasalahpadaImplementasiKebijakanGerakan

LiterasiSekolah(GLS)diSMPNegeri4Semarang.

4.4.1Berkaitandenganmasalahpertama,masalahtidakadanyaruang

khususuntukpepustakaan.Pihaksekolahsudahberusahadengan

membuatPojokBacadisetiapkelassebagaisaranapesertadidik

untuk pengganti peran Perpustakaan yang sebelumnya dialih

fungsikansebagairuangkelasdanmembuatPojokBacapadatiap-

tiapkelas,halinibertujuanagarpesertadidiktidakhanyaberpusatdi

PojokBacayangberukurankeciltersebut.

Situasi seperti ini peran Pojok Baca sebagai pengganti

perpustakaan mempunyaiperanan signifikan sebagaitempatdi

mana warga sekolah terutama peserta didik dapatmemperoleh

informasiatauilmupengetahuanmelaluibahan-bahanbacaanyang

tersedia.DenganadanyaPojokBacadiharapkandapatmewujudkan

generasi masyarakat yang gemar membaca/reading society.

KehadiranPojokBacajugadapatmenanamkanrasatanggungjawab

dandisiplindimanaketikapesertadidikmeminjam bukubaikitu

dibaca ditempat/dibawa pulang,maka itu artinya peserta didik

bertanggungjawabterhadapbukutersebutdandisiplinwaktusaat

pengembalianbuku.

Namundemikian,adanyaruangkhusussebagaiperpustakaantetap
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sangatlahdibutuhkan,olehkarenanyapembangunanruangsebagai

perpustakaan adalah solusiyang konkrit untuk menumbuhkan

budaya literasi khususnya bagi peserta didik. Keberadaan

perpustakaan dan pengelolaannya dapat menjadi tolok ukur

keberhasilanimplementasiGLSkarenamerupakansalahsatusarana

terpentingdalam literasi.

4.4.2Berkaitanmasalahkedua,masalahkondisibukuyangmulairusak

danminimnyavarisibacaanyangmengakibatkanmenurunnyaminat

anak terhadap budaya literasi sebetulnya sekolah sudah

mengupayakan berbagai macam cara di tengah terbatasnya

anggaran,baikitubekerjasamadenganinstansipemerintahmaupun

swastaantaralain,bekerjasamadenganPerpustakaanDaerahatau

Kotayangrutindatangkesekolahduaminggusekali,pemanfaatan

donasibukudaripesertadidik/walimurid,danbantuanbukudari

pihakluarsekolahsebagaimitrasekolah.Namunbantuandaripihak

luarmasihdirasakuranguntukmencukupikebutuhanimplementasi

GLS.

Jikasekolahdapatmenyediakankoleksibahanbacaan terbaru

yangsesuaikebutuhanmakaminatbacaterutamapadapeserta

didik akan meningkat karena adanya bahan bacaan sangat

memengaruhikondisipsikologissipembaca.Intensitasmembaca

yang tinggiharus diimbangikelengkapan sarana penunjang di

lingkungannsekolah.Olehkarenanyaperpustakaansekolahharus

memerhatikanketersediaankoleksibuku.Semakinlengkapkoleksi

bukuyangtersediasemakinmudahpesertadidikmenemukanbahan

bacaanyangdibutuhkan.Sehinggaakanmenarikminatpesertadidik

terhadapliterasikhususnyamembaca.

4.4.3Berkaitan masalah ketiga,permasalahan motivasianakterhadap

literasiyangberbeda-bedadipengaruhiolehbeberapafaktorseperti

jeniskelamin,kemampuanmembaca,pengaruhtemansebayadan

kebiasaankeluarga.Halinidapatdiatasidenganadanyaprogram



128

literasidanjugakomitmensemuapihakdalam menjalankanprogram

tersebutsebagaiupayamenanamkanmotivasiterhadapanak.Peran

orangtuadalam menumbuhkanbudayaliterasisangatlahpenting

terutamasaatdirumah,sebagianbesarwaktuanakdihabiskandi

rumah,ituartinyaorangtuaharusmampumemanfatkanpotensi

tersebutdengan cara membericontoh perilaku gemarliterasi,

memberibahanbacaanyangsesuaikebutuhandanusiaanak,orang

tuajugaharusmengawasidanmembatasiaktifitasanakyangdapat

membawadampaknegatifsepertiterlalulamamenontontelevisi

ataupunbermainteleponpintar.

Motivasianakterhadapliterasidapatterbentukjikaadadorongan

darilingkungann sekitarterutama keluarga,pendidik dan teman

sebaya.Pesertadidikyangmempunyaimotivasiliterasikhususnya

membaca akan cenderung memilikinilaiakademik lebih baik

dibandingkanpesertadidikyanglainkarenasemakinbanyakbuku

yangdibacaakanmemperluaswawasanakanpengetahuan,menjadi

pembelajarsepanjang hayat.Oleh sebab itu sebagaiorang tua

ataupunpendidikharusdapatmemotivasianak-anaknyauntuklebih

mencintaibudayaliterasimulaidengancarayangsederhanayaitu

menciptakan lingkungann kaya akan literasisepertimenyediakan

bacaananak.

4.4.4Berkaitanmasalahkeempat,tidakadanyaPustakawankhususyang

mengaturperpustakaan.Sudahseharusnyasekolahmemilikiatau

merekruttenagakerjabaru sebagaiPustakawan yang bertugas

khusus menjadi penjaga perpustakaan, namun dikarenakan

keterbatasan sumberdayayang adabaiksumberdayamanusia

maupun sumberdana sekolah sampaisaatinibelum pernah

memilikitenaga Pustakawan.Sebagaisolusimasalah tersebut

sekolahmenugaskanbeberapaPendidikdanStaffuntukmengurus

segalakeperluanperpustakaansebagaisolusisementaramengatasi

masalah tersebut.Solusikonkretmasalah iniagartidak terjadi
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tumpangtindihtanggungjawabakibatperangandadariPendidikdan

program implementasiGLSdapatberjalanmaksimalyaitudengan

caramerekruttenagabarusebagaiPustakawan.

Kekayaandankualitaspenyelenggaraanperpustakaantergantung

pada sumber daya/tenaga yang tersedia. Penting kiranya

perpustakaan memiliki pustakawan yang profesional serta

bermotivasitinggi.Pustakawan juga dituntutdapatmemberikan

sumbangsihpadamisidantujuanperpustakaantermasukprosedur

evaluasidanpengembanganfungsiperpustakaanitusendiriagar

dapatmendorongwargasekolahterutamapesertadidikmempunyai

budayaliterasiyangtinggi.

4.5Pembahasan

Beers (2009) dalam Buku Induk Gerakan Literasi Sekolah

menyampaikanbahwapraktikyangbaikdalam gerakanliterasisekolah

menekankanprinsip-prinsipsebagaiberikut:

4.5.1Perkembanganliterasiberjalansesuaitahap perkembanganyang

dapatdiprediksi.

Sekolahmemilihstrategipembiasaandanpembelajaranliterasiyang

tepatsesuaikebutuhan perkembangan mereka.SMP Negeri4

Semarangmenerapkanprinsipinidenganmenentukanprogram yang

disesuaikan dengan tingkatan peserta didik. Untuk tahap

pembiasaan,peserta didik kelas VIIbiasa melakukan kegiatan-

kegiatanyangsaratakanpembiasaanliterasi.Denganmelakukan

pembelajarandiperpustakaandanterdapatpojokbacadisetiap

kelasagarpesertadidiklebihdekatdengansumberliterasi.

4.5.2Program literasiyangbaikbersifatberimbang.

Strategimembacadanjenisteksyangdibacaperludivariasikandan

disesuiakandenganjenjangpendidikan.DiSMPNegeri4Semarang
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menerapkanprinsipinimelaluiprogram “grupmembaca”.Membaca

bersamauntukmenceritakankembalidarihasilbacaanpesertadidik

yang terarah.Halinimenjadistrategimenumbuhkan budaya

membacayangdivariasikan.Selainitu,adanyalevelingbukudidalam

perpustakaan untuk menentukan tingkatan kemampuan peserta

didikgunaupayayangditerapkansekolahuntukprogram literasi

yangbaikdanberimbang.

4.5.3Program literasiterintegrasidengankurikulum.

Pembiasaandanperkembanganliterasidisekolahadalahtanggung

jawab semua pendidik dari semua mata pelajaran sebab

pembelajaranmatapelajaranapapunkarenaliterasiuntukpeserta

didikmembutuhkanbahansepertibahasa,terutamamembacadan

menulis.Samahalnyadenganprogram literasiyangditerapkandi

SMP Negeri 4 Semarang. Terdapat beberapa program yang

terintegrasidengan kurikulum sehingga budaya literasisecara

profesionaldikembangkandiseluruhmatapelajaran.

4.5.4Kegiatanmembacadanmenulisdilakukankapanpundandimanapun.

Adanya pojok baca, mading, dan perpustakaan merupakan

penerapan dariprinsip tersebut.Peserta didik dengan mudah

mengaksesbukusebagaisumberliterasi.Bahkanadanyapojokbaca,

akansemakinmendekatkananak-anakdenganbukusehinggaanak-

anakakanterbiasadengabudayamembaca.

Agarsekolahmampumenjadigaristerdepandalam pengembangan

budaya literasi,Beers,dkk(2009)dalam buku A principal’s Guide to

LiteracyIntruction,menyampaikanbeberapastrategiuntukmenciptakan

budayaliterasiyangpositifdisekolah,yaitu:

4.5.5 Mengkondisikanlingkungannfisikramahliterasi

Lingkungann fisik perlu menjadiperhatian penting agarterlihat

ramahdankondusifuntukmencapaipembelajaranyangmaksimal.

Sekolahyangmendukungpengembanganbudayaliterasisebaiknya
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memajangkaryapesertadidikdiareasekolah.Haltersebutterlihatdi

perpustakaan sekolah diSMP Negeri4 Semarang yang telah

memajang karya-karya peserta diarea perpustakaan.Selan itu,

pesertadidikdapatmengaksesbukudanbahnbacaanlaindisetiap

sudutbacakelas,kantor,danarealaindisekolah.DiSMPNegeri4

Semarangbaruterdapatpojokbacadisetiapkelasbelum tersebardi

seluruhareasekolah.

4.5.6Mengupayakan lingkungann sosialdan afektif sebagaimodel

komunikasidaninteraksiyangliterat.

Halinidapatdikembangkandenganpengakuanatascapaianpeserta

didik sepanjang tahun.Pemberian penghargaan dilakukan ketika

upacarabenderasetiapminggukepadapesertadidik.Bukanhanya

saatupacarabenderasaja,pemberianpenghargaanjugaterjadidi

dalam kelas.Prestasiyangdihargaibukanhanyaakademiksaja,

tetapijuga sikap peserta didik.Prestasiyang berkaitan dengan

budayaliterasiyangtelahditerapkandiSMP Negeri4Semarang

adalahbestreaderofthemonthyangmemberikanpenghargaanbagi

pesertadidikyangrajinmengunjungidanmembacadiperpustakaan

setiap bulannya.Selain itu,ada bookslover.Yang memberikan

pengharaan kepada peserta didik yang memiliki predikat

peminjamanbukuterbanyakdiSetiapbulannya.

4.5.7Adanya upaya darisekolah untuk mengakomodasilingkungann

akademik yang literat.Inidapatterlihatdariperencanaan dan

pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya

memberikanalokasiwaktuyangcukupbanyakuntukpembelajaran

literasi. Trgambar dalam kurikulum sekolah yang sudah

mengalokasikanprogram grupmembaca,motivasipagidankegiatan

-kegiatan yang berasaldariperpustakaan untuk membudayakan

gerakanliterasi.

Pemaparandiatasmerupakangambarandaribudayaliterasiyang

tumbuhdanberkembangdiSMPNegeri4Semarang.Tentunyauntuk



132

menciptakanbudayaliterasiyangdigaungkanpemerintahmelalui

gerakan literasi sekolah dibutuhkan progam-program yang

menunjang tumbuhnya budaya tersebut di sekolah. Untuk

pencapaiannyayangoptimal,kebijakanharusdibuatsecaramatang

danterintergasipadakurikulum disekolah.
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BABV

PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkan hasilkajian dan pemahaman yang mengacu pada

rumusanmasalahyangtelahditetapkansertaberdasarkananalisisdata

yangdiuraikansecaradeskriptifpadababIV,makadapatdisimpulkan

bahwa:

1. Implementasigerakan literasisekolah yang adadiSMP Negeri4

Semarang

ImplementasiGerakanLiterasiSekolahyangadadiSMP Negeri4

Semarang telah dilaksanakan sejak 2016. Semua warga sekolah

berpartisipasiuntukmensukseskanjalannyakegiatanliterasi.Kegiatan

daripenerapangerakanliterasisekolahdiSMP Negeri4Semarangini

kemudian diturunkan menjadiberbagaikegiatan,yaitu:hasilpenerapan

darikegiatangerakanliterasisekolahpadatahappembiasaanyaitu15

menit membaca buku non-pelajaran, tahap pengembangan yaitu

meningkatkankemampuam membacadenganmenganalisisbukuyang

sudah dibaca, dan tahap pembelajaran yaitu dilanjutkan dengan

menganalisissertapemberiantagihanakademik.

2. FaktorPendukungdanPenghambatImplementasiGerakanLiterasi

Sekolah(GLS)diSMPNegeri4Semarang

Faktorpendukung antara lain:Peran aktifseluruh warga sekolah

sebagaiagendalam mensukseskanimplementasiGLS;Antusiaspeserta

didikyangtinggiterhadapliterasi;Adanyapihakluaryangikutmembantu;

Lingkungannsekolahyangkondusif;Dukungandariorangtua/walipeserta

didik;adanyamahasiswaPPL(PraktikPengalamanLapangan)yangikut

membantuprogram implementasiGLS.

Faktorpenghambatantaralain:Tidakadanyaruangkhusussebagai

Perpustakaansertaukuranpojokbacayangtidakterlaluluas;kondisibuku
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yangmulairusak;tidaksemuaanakmempunyaimotivasiyangsama

terhadap literasi;tidak adanya Pustakawan yang khusus menjaga

Perpustakaan;belum adanya evaluasidariberbagaikegiatan yang

dilaksanakan.
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3. SolusiMengatasiMasalah pada ImplementasiGerakan Literasi

Sekolah(GLS)diSMPNegeri4Semarang.

Solusiuntukmengatasimasalahantaralain:membangunruangbaru

sebagaiPerpustakaan;membuatpojokbacapadamasing-masingkelas;

merekrutpegawaibarusebagaipustakawan;pengadaanbukukoleksibaru;

pengadaanbukubahanbacaananak;bekerjasamadenganpihakluar;

pemberianmotivasikepadapesertadidikdankeuletanpendidikdalam

menumbuhkan budaya literasipada peserta didik;dan menjadikan

Pendidik sebagai penpendidiks Perpustakaan salama belum ada

Pustakawankhusus.

5.2Saran

Berdasarkankesimpulandaripenelitian,makapenulispadabagianini

mengemukakansarankepada:

1. KepalaSekolahbertugasuntukmengatur,mengeloladanmengawasi

Pendidik,Staff,Peserta didikdan seluruh warga sekolah ataupun

sarana prasarana penunjang implementasiGLS disekolah agar

seluruhprogram dapatberjalandenganbaiksepertipembangunan

PerpustakaansertamerekruttenagabarusebagaiPustakawan,dan

membangunruangbarusebagaiperpustakaan.

2. Pendidik/Staffbertugas sebagaimodeldan memberikan motivasi

terhadappesertadidikagarmenjadipembelajaryangliteratsepanjang

hayat.

3. Orang tua/Komite Sekolah bertugas untuk memberi masukan

terhadap sekolah terutama berkaitan implementasi GLS, ikut

mendukung kegiatan implementasiGLS,dan selalu membiasakan

anakuntukgemarterhadapliterasiterutamaketikadilingkungann

keluarga.

4. Pesertadidikbertugasuntukmemanfaatkansaranadanprasarana

penunjang implementasiGLS yang ada dengan sebaik mungkin,

mengikutiprogram-program implementasiGLSsecarakonsistenagar
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menjadipribadiyang literatsepanjang hayatsebagaibekalmasa

depan.
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